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LUTFIANA, DIAN. 2019. Peningkatan Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari 
Kemandirian Belajar Siswa Melalui Metode Buzz Group Berbantuan Kartu 
Pintar dan Kartu Soal (Studi Penelitian pada Siswa Kelas VII Semester 
Genap Pokok Bahasan Bangun Datar Segiempat SMP Negeri 14 Tegal 
Tahun Pelajaran 2018/2019)”. Skripsi. Pendidikan Matematika. Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Pancasakti Tegal. 
Pembimbing I : Drs. Paridjo, M.Pd. 
Pembimbing II : M. Shaefur Rokhman, M.Si. 
Kata kunci : peningkatan, hasil belajar matematika, kemandirian belajar, metode    
        Buzz Group, kartu pintar, kartu soal. 
Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengetahui hasil belajar matematika 
siswa yang diajar dengan metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu 
soal mencapai KKM lebih dari 50%. (2) Mengetahui apakah ada perbedaan 
peningkatan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan metode Buzz 
Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal dengan peningkatan hasil belajar 
matematika yang diajar menggunakan metode konvensional. (3) Mengetahui 
peningkatan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan metode Buzz 
Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal lebih baik daripada peningkatan 
hasil belajar matematika yang diajar menggunakan metode konvensional ditinjau 
dari kemandirian tinggi, sedang ataupun rendah. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 14 Tegal 
Tahun Pelajaran 2018/2019 berjumlah 244 siswa. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan Cluster Random Sampling diperoleh 1 kelas sebagai kelas eksperimen, 1 
kelas sebagai kelas kontrol, dan 1 kelas sebagai uji coba. Teknik pengumpulan 
data dengan menggunakan dokumentasi, tes, dan angket. Instrumen penelitian 
berupa tes hasil belajar matematika dan angket kemandirian belajar yang telah 
teruji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda pada taraf 
signifikansi 5%. Teknik analisis data menggunakan uji proporsi, uji Rancangan 
Acak Kelompok, dan uji Benferoni. Sebelumnya dilakukan uji prasyarat yaitu uji 
normalitas dan uji homogenitas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Hasil belajar matematika yang 
diajar dengan metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal 
mencapai KKM melampaui 50%. (2) Ada perbedaan peningkatan hasil belajar 
matematika yang diajar menggunakan metode Buzz Group berbantuan kartu pintar 
dan kartu soal dengan peningkatan hasil belajar matematika yang diajar 
menggunakan metode konvensional. (3) Peningkatan hasil belajar matematika 
dengan metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal lebih baik 
daripada peningkatan hasil belajar matematika metode konvensional ditinjau dari 
kemandirian tinggi. (4) Peningkatan hasil belajar matematika dengan metode Buzz 
Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal lebih baik daripada peningkatan 
hasil belajar matematika metode konvensional ditinjau dari kemandirian sedang. 
(5) Peningkatan hasil belajar matematika dengan metode Buzz Group berbantuan 
kartu pintar dan kartu soal lebih baik daripada peningkatan hasil belajar 




LUTFIANA, DIAN. 2019. Improvement of Mathematics Learning Outcomes 
Viewed from the Independence of Student Learning Through the Buzz 
Group  Method Assisted by Smart Cards and Question Cards (Research 
Study in Class Seventh Graders on the Subject of Quadrilaterals of SMPN 
14 Tegal in the Academic Year 2018/2019)”. Research Project. 
Mathematics Education. Faculty of Teacher Training and Education. 
Pancasakti University Tegal. 
Advisor I : Drs. Paridjo, M.Pd. 
Advisor II : M. Shaefur Rokhman, M.Si. 
Keywords: improvement, mathematics learning outcomes, learning independence, 
methods Buzz Group, smart card, question card. 
This study aims to: (1) Knowing the mathematics learning outcomes of 
students taught by the Buzz Group method assisted by smart cards and question 
cards reach KKM more than 50%. (2) To find out whether there are differences 
between the increase in mathematics learning outcomes of the Buzz Group 
method assisted by smart cards and question cards with increase in mathematics 
learning outcomes of the conventional method. (3) To find out the increase in 
mathematics learning outcomes of the Buzz Group method assisted by smart cards 
and question cards is better than increase in mathematics learning outcomes of the 
conventional methods in terms of high, medium and low independence. 
The population in this study is 244 students of the seventh graders of 
SMPN 14 Tegal, in the academic year 2018/2019. Sampling is done by Cluster 
Random Sampling obtained by one class as an experimental class, one class as a 
control class, and one class as a trial class. Moreover, data collection techniques 
use documentations, tests, and questionnaires. The research instrument is a 
mathematics learning result test and learning independence questionnaire that has 
been tested for validity, reliability, level of difficulty, and differentiation at the 5% 
significance level. The data analysis technique use proportion test, Randomized 
Block Design (RBD) test, and Benferroni test. Previously the prerequisite test is 
carried out, namely the normality test and homogeneity test. The results showed 
that: (1) The mathematics learning outcomes of students taught by the Buzz 
Group method assisted by smart cards and question cards reach KKM exceeded 
50%. (2) There are differences in the increase in mathematics learning outcomes 
taught by the Buzz Group method assisted by smart cards and question cards with 
increase in mathematics learning outcomes of the conventional method. (3) 
Improving the learning outcomes of mathematics with the Buzz Group method 
assisted by smart cards and question cards is better than increase in mathematics 
learning outcomes of the conventional method in terms of high independence. (4) 
Improving the learning outcomes of mathematics with the Buzz Group method 
assisted by smart cards and question cards is better than increase in mathematics 
learning outcomes of the conventional method in terms of medium independence. 
(5) Improving the learning outcomes of mathematics with the Buzz Group method 
assisted by smart cards and question cards is better than increase in mathematics 
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A. Latar Belakang Masalah 
       Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting bagi kehidupan 
manusia, dimana pendidikan sebagai tempat untuk mengembangkan 
keseluruhan potensi yang ada pada manusia, jati diri manusia, yang nantinya 
dapat berguna bagi kehidupan di masa yang akan datang menjadi manusia 
yang lebih berkualitas. Sebagaimana yang tersirat dalam Undang-Undang No. 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif dapat 
mengembangkan potensi yang dimilikinya sehingga memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Oleh karena itu, pendidikan merupakan salah satu jalan untuk 
membantu siswa dalam mengembangkan potensi dan bakat yang dimiliki agar 
kelak dapat berguna bagi masyarakat, bangsa dan negara. 
       Pendidikan dapat diperoleh dimana saja, baik secara formal, informal 
maupun non formal. Sekolah adalah salah satu lembaga pendidikan formal, 
dimana sekolah sebagai tempat berlangsungnya pendidikan melalui proses 
belajar mengajar di dalam kelas. Pendidikan dapat dikatakan berhasil apabila 
hasil belajarnya semakin meningkat. Keberhasilan proses belajar mengajar 





penting karena guru sebagai ujung tombak pelaksanaan pendidikan dalam 
menentukan keberhasilan. Guru tidak hanya menstransfer ilmu akan tetapi 
sebagai fasilisator, pembimbing dan juga motivator. Oleh karena itu, sebagai 
guru ataupun calon guru harus memiliki wawasan pengetahuan yang baik 
dalam mengajar dan berupaya memaksimalkan pembelajaran agar dapat 
berlangsung secara optimal sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 
dengan baik. 
       Berdasarkan hasil observasi pra penelitian di SMP N 14 Tegal melalui 
wawancara dengan salah satu guru matematika didapatkan informasi 
diantaranya permasalahan tentang masih rendahnya hasil belajar matematika 
siswa, hal ini dikarenakan nilai matematika siswa pada Ulangan Akhir 
Semester (UAS) di semester ganjil yang mencapai nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) yakni 76 hanya mencapai 30% saja dan yang lainnya masih 
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Selain itu, faktor lainnya 
adalah sikap siswa yaitu seperti siswa masih suka bermain dan bercerita 
dengan temannya pada saat pelajaran karena untuk siswa kelas VII masih 
seperti anak SD, masih senang mengobrol dengan temannya, kurangnya 
keberanian siswa dalam mengerjakan soal didepan kelas sehingga siswa masih 
cenderung pasif, serta rendahnya rasa tanggungjawab siswa dalam 
mengerjakan tugas baik ketika dibentuk kelompok, sebagian siswa hanya 
mengandalkan salah satu temannya saja yang pintar dan tidak semua anggota 
kelompok ikut mengerjakan, bahkan ketika diberikan soal evaluasi, 





rasa percaya diri dan tanggung jawab siswa terhadap tugasnya maka dapat 
dikatakan bahwa masih rendahnya tingkat kemandirian belajar siswa.  
       Pembelajaran disekolah yang masih konvensional yaitu berpusat pada 
guru merupakan salah satu faktor pemicu tingkat kemandirian belajar siswa 
yang rendah. Pada kenyataan yang ada disekolah, menunjukkan bahwa guru 
sering tidak mempersiapkan atau menggunakan perangkat pembelajaran 
dengan baik, seperti ketika menggunaan media masih jarang sekali digunakan 
didalam kelas. Akibatnya banyak siswa yang kurang mengerti karena malu 
bertanya, menjadi kurang termotivasi untuk aktif dalam pembelajaran, dan 
kurang mencari informasi sendiri, hal ini yang membuat siswa pasif didalam 
kelas dan menjadikan siswa kurang mandiri karena akan selalu menunggu 
intruksi dari gurunya. Oleh karena itu, guru dituntut harus bisa menginspirasi 
dan menciptakan suasana atau kondisi belajar yang menarik dan 
menyenangkan, salah satunya dengan menerapkan suatu metode pembelajaran 
yang dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa. Karena pada umumnya 
siswa yang mempunyai kemandirian belajar yang baik akan berdampak baik 
pada hasil belajar yang akan dicapai dan siswa yang hasil belajarnya kurang 
baik biasanya belum memiliki kemandirian yang baik pula. 
       Namun sebagian besar guru kurang memperhatikan pemilihan metode 
mengajar yang tepat, guru akan menggunakan metode yang sama ketika 
mengajar sehingga terkesan monoton. Sehingga perlu diterapkannya metode 
yang berbeda dari biasanya untuk membuat siswa menjadi lebih aktif dalam 





digunakan pada studi penelitian ini adalah dengan menggunakan metode Buzz 
Group yang merupakan suatu metode pembelajaran tipe diskusi kelompok 
yang akan digunakan untuk melatih kemandirian siswa. Dengan menggunakan 
metode ini siswa dapat memecahkan suatu permasalahan, menjawab 
pertanyaan, menambah dan memahami pengetahuan, serta dapat membuat 
sebuah keputusan. Menurut Killen (Roestiyah, 2001:8) menyatakan bahwa 
diskusi bukan suatu debat untuk mengadu argumentasi namun lebih bersifat 
bertukar pengalaman untuk menentukan keputusan tertentu secara bersama-
sama. 
       Untuk membantu kinerja guru dalam menerangkan materi pelajaran dan 
untuk menunjang kegiatan pembelajaran di kelas maka akan digunakan media 
berupa kartu pintar dan kartu soal. Guru yang profesional akan lebih kreatif 
dalam menggunakan media pembelajaran. Kartu pintar berupa ringkasan 
materi yang disajikan agar lebih praktis dan efisien, sedangkan kartu soal 
adalah kartu yang berisi soal-soal yang harus dijawab oleh siswa. Sehingga 
dengan menggunakan media tersebut, siswa dapat memanfaatkan waktunya 
secara efisien, karena konsep yang dikemas secara menarik dan mendukung 
gaya belajar siswa sehingga siswa yang pasif dapat aktif dalam proses 
pembelajaran. Dengan adanya kartu pintar diharapkan siswa lebih mudah 
dalam menjawab soal-soal yang ada.  
       Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Suharjono, dkk (2017) yang 
berjudul penerapan metode pembelajaran diskusi tipe Buzz Group untuk 





telah dibuktikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan presentase 
hasil belajar siswa yang telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM) dari 13,33% menjadi 62,50% (meningkat 49,17%).  
       Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 
dengan judul Peningkatan Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari 
Kemandirian Belajar Siswa Melalui Metode Buzz Group Berbantuan Kartu 
Pintar dan Kartu Soal. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Masih rendahnya hasil belajar matematika karena banyak siswa yang 
nilainya dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 
2. Pengunaan metode mengajar yang kurang tepat dan media pembelajaran 
masih jarang digunakan sehingga pembelajaran terkesan monoton dan 
kurang menarik bagi siswa yang menyebabkan penerimaan pelajaran tidak 
optimal. 
3. Tingkat kemandirian belajar belajar siswa masih rendah karena dalam 
proses belajar mengajar, siswa kurang memperhatikan materi yang sedang 
diajarkan oleh guru, siswa cenderung bercerita dengan temannya sendiri, 
dan sebagian besar siswa masih terlihat pasif, jarang sekali yang maju 





4. Kemandirian siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru 
masih belum optimal karena pembelajaran dikelas masih dilakukan satu 
arah yaitu berpusat pada aktivitas guru. 
C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah diatas, agar penelitian ini dapat terarah dan tidak 
luas jangkauannya maka perlu adanya pembatasan masalah. Adapun 
pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Hasil belajar matematika pada penelitian ini dibatasi menjadi 2 bagian 
diantaranya hasil belajar kognitif yang berupa hasil tes yang diperoleh 
setelah proses pembelajaran bangun datar segiempat dan hasil belajar 
afektif siswa yang berupa kemandirian belajar siswa. 
2. Penelitian ini menggunakan metode pembelajaran diskusi kelompok tipe 
Buzz Group dengan berbantuan kartu pintar dan kartu soal untuk kelas 
eksperimen dan pembelajaran dengan menggunakan konvensional untuk 
kelas kontrol. 
3. Materi mata pelajaran matematika yang akan disampaikan pada saat 
penelitian adalah bangun datar segiempat kelas VII semester genap tahun 
pelajaran 2018/2019. 
4. Siswa yang akan dijadikan objek penelitian adalah siswa kelas VII di SMP 
Negeri 14 Tegal tahun pelajaran 2018/2019. Dipilihnya kelas VII 
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan 






D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan 
metode buzz group berbantuan kartu pintar dan kartu soal mencapai KKM 
76 lebih dari 50% ? 
2. Apakah ada perbedaan peningkatan hasil belajar matematika yang diajar 
menggunakan metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal 
dengan peningkatan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan 
metode konvensional? 
3. Apakah peningkatan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan 
metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal lebih baik 
daripada peningkatan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan 
metode konvensional pada siswa dengan kemandirian belajar tinggi? 
4. Apakah peningkatan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan 
metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal lebih baik 
daripada peningkatan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan 
metode konvensional pada siswa dengan kemandirian belajar sedang? 
5. Apakah peningkatan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan 
metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal lebih baik 
daripada peningkatan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan 






E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan 
menggunakan metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal 
mencapai KKM 76 lebih dari 50%. 
2. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan peningkatan hasil belajar 
matematika yang diajar menggunakan metode Buzz Group berbantuan 
kartu pintar dan kartu soal dengan peningkatan hasil belajar matematika 
yang diajar menggunakan metode konvensional. 
3. Untuk membandingkan peningkatan hasil belajar matematika yang 
menggunakan metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal 
dengan peningkatan hasil belajar matematika yang menggunakan metode 
konvensional pada siswa dengan kemandirian belajar tinggi. 
4. Untuk membandingkan peningkatan hasil belajar yang menggunakan 
metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal dengan 
peningkatan hasil belajar matematika yang menggunakan metode 
konvensional pada siswa dengan kemandirian belajar sedang. 
5. Untuk membandingkan peningkatan hasil belajar yang menggunakan 
metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal dengan 
peningkatan hasil belajar matematika yang menggunakan metode 







F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pikiran dan masukan bagi guru dan calon guru matematika dalam 
menentukan metode alternatif lain selain dengan menggunakan metode 
yang biasa digunakan dalam pembelajaran matematika. 
b. Secara khusus penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dalam pengajaran matematika disekolah terutama untuk meningkatkan 
hasil belajar matematika dan untuk mengoptimalkan kemandirian 
belajar siswa melalui metode Buzz Group dengan berbantuan kartu 
pintar dan kartu soal. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
       Dapat memberikan sumbangan dalam menyusun program 
peningkatan pembelajaran matematika di sekolah sehingga kualitas 
pendidikan di sekolah meningkat. 
b. Bagi Guru 
       Memberikan masukan bagi guru matematika untuk dijadikan 
bahan pertimbangan dalam menentukan metode mengajar yang tepat, 
yang dapat digunakan sebagai alternatif selain metode yang biasa 
digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar, dan diharapkan 






c. Bagi Siswa 
       Memberikan pengalaman langsung kepada siswa mengenai 
metode Buzz Group dalam pembelajaran matematika dan untuk 
menumbuhkan kemandirian belajar siswa sehingga hasil belajar 
matematika yang dicapai meningkat. 
d. Bagi Peneliti 
       Dapat dipergunakan untuk menambah wawasan dan pengetahuan 
dalam melakukan penelitian ilmiah serta dapat dijadikan sumber atau 
bahan tambahan referensi bagi peneliti-peneliti berikutnya dalam 
mengadakan studi penelitian pada pokok materi dan permasalahan 


















TINJAUAN TEORITIS, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 
A. Tinjauan Teoritis 
1. Peningkatan 
       Peningkatan menurut kamus besar bahasa indonesia mengandung arti 
suatu proses, cara, perbuatan untuk meningkatkan (usaha, kegiatan, dan 
sebagainya) yang dalam artian suatu usaha untuk mengangkat sesuatu hal 
dari yang semula memiliki posisi yang rendah menuju ke posisi yang lebih 
tinggi. Menurut Gunawan, Adi (2003:67), peningkatan berasal dari kata 
tingkat, yang berarti lapis atau lapisan dari sesuatu yang kemudian 
membentuk suatu susunan, tingkat juga dapat berarti pangkat, taraf atau 
kelas. Sedangkan peningkatan juga berarti kemajuan. Pagappong, Y 
(2015:3) menyatakan bahwa peningkatan adalah sebuah cara atau usaha 
untuk mendapatkan kembali keterampilan atau kemampuan menjadi lebih 
baik lagi. Dalam hal ini peningkatan dapat berarti kemajuan yang secara 
umum merupakan upaya untuk menambah derajat, tingkat dan kualitas 
maupun kuantitas.  
       Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa peningkatan 
adalah suatu proses atau cara yang dilakukan untuk memajukan sesuatu 
kearah yang lebih positif untuk memperoleh hasil yang lebih baik lagi 







2. Hasil Belajar Matematika 
       Hasil merupakan sesuatu yang diadakan, dibuat, dijadikan, dan 
sebagainya. Sedangkan belajar adalah proses yang menyebabkan 
perubahan perilaku mental yang bersifat tetap dan merupakan hasil 
pengalamannya (Susongko, 2017:1). Selain itu, menurut Sudjana 
(2016:22), hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Benyamin Bloom 
(dalam Sudjana, 2016:22) mengungkapkan secara garis besar hasil belajar 
dibagi menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 
psikomotoris. Menurut Sudjana (2016:22), ranah kognitif adalah ranah 
yang berkenaan dengan hasil belajar intelektual (pengetahuan) sedangkan 
ranah afektif adalah hasil belajar yang berkenaan dengan sikap serta ranah 
psikomotoris yang berkenaan dengan hasil belajar keterampilan siswa. 
       Diantara ketiga ranah tersebut, ranah kognitif yang paling banyak 
dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan 
siswa dalam menguasai materi pelajaran. Pada umumnya hasil belajar 
diukur dan dilihat melalui tes. Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil 
belajar merupakan suatu hal yang dapat dilihat dan diukur. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Suhendri (2011:32) yang menyatakan bahwa hasil belajar 
adalah puncak kegiatan yang akan menghasilkan perubahan pengetahuan, 
sikap dan tingkah laku yang berkesinambungan dan dinamis serta dapat 
diukur atau diamati. Perubahan tersebut tak lain adanya peningkatan 





       Menurut Russefendi (1993:35) mengemukakan bahwa matematika 
merupakan ilmu deduktif yang tidak menerima generalisasi yang 
didasarkan pada pengamatan atau observasi tetapi generalisasi itu harus 
didasarkan pada pembuktian. Sedangkan menurut Suhendri (2011:32), 
matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang bilangan, bangun, 
hubungan-hubungan konsep, dan logika dengan menggunakan bahasa 
lambang atau simbol dalam menyelesaikan masalah yang ada pada 
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan 
bahwa peningkatan hasil belajar matematika adalah serangkaian puncak 
akhir kegiatan belajar siswa yang akan menghasilkan perubahan kearah 
yang lebih baik daripada sebelumnya pada aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik siswa terhadap hal-hal yang berhubungan dengan sistem 
logika dan problem numerik.  
       Pada dasarnya hasil belajar adalah akibat dari suatu proses belajar. 
Dapat diartikan bahwa optimalnya hasil belajar siswa bergantung pada 
proses belajar siswa dan proses mengajar guru. Menurut Suhendri 
(2011:30) hasil belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 
siswa sendiri, seperti motivasi, kecerdasan, percaya diri, kemandirian, 
sikap dan lain-lain. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang 
berasal dari luar diri siswa, seperti sarana dan prasarana, lingkungan, guru, 
kurikulum, dan metode mengajar. Dari kedua faktor tersebut saling 





     Menurut Sudjana (2016 : 56) hasil belajar yang optimal cenderung 
menunjukkan hasil yang berciri-ciri sebagai berikut: 
a. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi belajar 
intrinsik pada diri siswa. 
b. Menambah keyakinan akan kemampuan dirinya. 
c. Hasil belajar yang dicapainya bermakna bagi dirinya.  
d. Hasil belajar diperoleh siswa secara menyeluruh (komprehensif). 
e. Kemampuan siswa mengontrol atau menilai hasil belajar yang 
dicapainya dan mampu mengendalikan diri. 
Adapun aspek-aspek hasil belajar yang dicapai siswa adalah sebagai 
berikut: 
a. Perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa setelah menerima 
pengalaman belajarnya. 
b. Kualitas dan kuantitas penguasaan tujuan instruksional oleh para 
siswa. 
c. Banyaknya siswa yang dapat mencapai tujuan instruksional minimal 
harus 75 dari jumlah instruksional yang harus dicapai. 
d. Hasil belajar tahan lama diingat dan dapat digunakan sebagai dasar 








      Indikator keberhasilan belajar menurut Faizal & Machful (2016:19) 
yang harus terpenuhi adalah sebagai berikut : 











3. Kemandirian Belajar 
       Kemandirian menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) yang 
berarti hal atau keadaan dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang 
lain. Dimana suatu keadaan yang memungkinkan seseorang mengatur dan 
mengarahkan diri sesuai dengan tingkat perkembangannya. Sedangkan 
belajar adalah proses yang menyebabkan perubahan perilaku mental yang 
bersifat tetap dan merupakan hasil pengalamannya (Susongko, 2017:1). 
Belajar mandiri bukan berarti belajar secara sendiri. Banyak sekali yang 
menyalahartikan konsep belajar mandiri sebagai belajar sendiri. Akan 
tetapi, belajar mandiri adalah belajar atas inisiatif sendiri dengan ataupun 
No. Pembelajaran Tidak Berkualitas Pembelajaran Berkualitas 
1 Hasil belajar tidak menghasilkan 
perubahan pada aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. 
Hasil belajar menghasilkan 
perubahan pada aspek 
kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
2 Jenis kesalahan konsep, prinsip, 
dan operasi terjadi lebih dari 70%. 
Jenis kesalahan konsep, 
prinsip, dan operasi terjadi 
dibawah 15%. 
3 Pembelajaran yang kurang 
menjadikan siswa aktif. 
Pembelajaran yang lebih 
menjadikan siswa aktif. 
4 Pembelajaran yang kurang 
menumbuhkan minat belajar 
matematika siswa. 
Pembelajaran yang lebih 
menumbuhkan minat belajar 
matematika siswa. 
5 Pembelajaran yang kurang  









tanpa guru. Sebagai seorang yang mandiri, siswa tidak harus mengetahui 
semua hal, tetapi tidak juga diharapkan menjadi siswa yang jenius yang 
tidak membutuhkan bantuan orang lain (Rusman, 2016 : 358). 
       Menurut Ningsih dan Nurrahman (2016:76), kemandirian belajar 
adalah kemampuan seseorang dalam mengatur semua aktivitas pribadi, 
kompetensi, dan kecakapan secara mandiri berbekal kemampuan dasar 
yang dimiliki individu tersebut, khususnya dalam proses pembelajaran. 
Sementara itu menurut Suhendri dan Mardalena (2013:109) menyatakan 
bahwa kemandirian belajar adalah sebuah aktivitas belajar yang dilakukan 
siswa tanpa bergantung kepada orang lain baik teman ataupun gurunya 
sendiri dalam mencapai tujuan belajar. Dengan kemandirian yang 
dimilikinya, seseorang cenderung akan berusaha semaksimal mungkin 
untuk mendapatkan hasil belajar yang tinggi dan sesuai dengan 
harapannya. Hal ini karena kemandirian belajar dapat mengontrol 
seseorang untuk bertindak sesuai dengan keinginannya sendiri, tanpa 
bergantung pada kemampuan orang lain. 
       Dari beberapa hasil studi temuan menyatakan bahwa individu yang 
memiliki kemandirian belajar yang jauh lebih baik atau tinggi akan 
mampu mengatur dan mengorganisasikan dirinya sehingga dapat 
menentukan tujuan belajar dan cenderung mendapat hasil belajar lebih 
baik (Tahar, 2006 :100). Namun pada kenyataannya, kemandirian belajar 
masih belum tersosialisasi dan berkembang di kalangan pelajar atau siswa 





ilmu sehingga siswa lebih cenderung memiliki ketergantungan kepada 
orang lain termasuk kepada gurunya. 
Mereka yang mandiri memiliki ciri-ciri tertentu yang membedakan 
dirinya dengan mereka yang tidak mandiri. Ciri merupakan tanda khas 
yang membedakan sesuatu dari yang lainnya. Berikut ini ciri-ciri 
kemandirian belajar sebagaimana yang disampaikan oleh Suhendri dan 
Mardalena (2013:109)) adalah sebagai berikut: 
1) Adanya kemampuan menentukan nasib sendiri. 
2) Kreatif dan inisiatif. 
3) Dapat mengatur tingkah laku sendiri. 
4) Bertanggung jawab 
5) Mampu menahan diri 
6) Dapat membuat keputusan-keputusan sendiri 
7) Serta mampu memecahkan masalah tanpa ada pengaruh dari orang 
lain. 
Kemandirian belajar siswa dapat dilihat dan diukur apabila siswa telah 
memenuhi beberapa kriteria dari indikator kemandirian yang ada. 
Indikator digunakan sebagai acuan peneliti dalam menyusun instrumen 
dan menilai kemandirian belajar siswa. Adapun indikator kemandirian 
belajar menurut Nurzaman. A (Hendriana, Euis, dan Utari, 2017:239) 
adalah sebagai berikut: 
1) Tidak tergantung terhadap orang lain. 





3) Berperilaku disiplin. 
4) Memiliki inisiatif sendiri. 
5) Memiliki rasa tanggung jawab. 
6) Kontrol diri. 
      Kemandirian belajar adalah salah satu faktor penting dalam suatu 
pembelajaran. Kemandirian sebagai bentuk atau tanda kesiapan siswa 
dalam mengikuti pelajaran. Menurut Muhammad Asrori (2012:126) 
mengungkapkan bahwa kurangnya kemandirian dikalangan remaja 
berhubungan dengan kebiasaan belajar yang kurang baik yaitu tidak tahan 
lama dan baru belajar setelah menjelang ujian, membolos, menyontek, dan 
mencari bocoran soal ujian. Kemandirian dapat terwujud apabila siswanya 
aktif mengontrol dirinya sendiri, mampu mengevaluasi dan mau aktif di 
dalam proses pembelajaran yang ada. Siswa yang kurang mandiri akan 
lebih sering bergantung dan mengandalkan kemampuan orang lain, 
sehingga siswa akan sering ragu-ragu dalam mengambil keputusan karena 
tidak mempunyai rasa percaya diri yang tinggi, mudah terpengaruh dengan 
orang lain, dan secara tidak langsung dapat berdampak negatif pada hasil 
belajar yang akan dicapai. 
4. Metode Pembelajaran Buzz Group 
       Metode merupakan cara yang digunakan untuk mengimplementasikan 
rencana kegiatan yang telah disusun agar tujuan yang telah disusun dapat 
tercapai secara optimal (Sanjaya, 2006:145). Sedangkan menurut 





cara-cara mengajar yang diperlukan guru atau instruktur. Dalam hal ini 
metode memegang peranan yang sangat penting karena keberhasilan 
pelaksanaan pembelajaran sangat tergantung pada cara guru dalam 
menggunakan metode pembelajaran yang tepat.  
       Menurut Budiyanto, A (2016:33), metode Buzz Group adalah metode 
yang biasanya dilaksanakan melalui diskusi kelompok-kelompok kecil 
(sub-groups) dengan jumlah anggota masing-masing kelompok sekitar 3-4 
orang. Sedangkan menurut Yulianda, Dwi P (2012) menyatakan bahwa 
metode diskusi jenis Buzz Group diaplikasikan dalam proses belajar 
mengajar untuk mendorong siswa berpikir kritis, mendorong siswa 
mengekspresikan pendapatnya secara bebas mendorong siswa 
menyumbangkan buah pikirannya untuk memecahkan masalah bersama 
dan mengambil satu alternatif jawaban atau beberapa alternatif jawaban 
untuk memecahkan masalah berdasarkan pertimbangan yang seksama. 
       Roestiyah (2001:9) mengemukakan bahwa metode Buzz Group adalah 
suatu metode diskusi kelompok dimana satu kelompok besar dibagi 
menjadi 2 sampai 8 kelompok yang lebih kecil lagi, apabila diperlukan 
kelompok kecil diminta melaporkan hasil diskusinya itu pada kelompok 
besar. Untuk melaporkan hasil temuan, maka ditunjuk/dipilih seorang 
pemimpin dari masing-masing kelompok kecil melaporkan temuannya ke 
kelompok besar. Lalu sebuah daftar dapat dibuat dengan menggabungkan 





Tujuan dari metode Buzz Group menurut Pinheiro & Connors K, 
Bernstein B (Budiyanto, 2016:34)  yaitu: 
a. Membina Kerjasama. 
b. Meningkatkan partisipasi diantara semua anggota kelompok. 
c. Mengaktifkan pengetahuan sebelumnya. 
d. Berfungsi sebagai metode untuk pemecahan masalah. 
e. Mendorong refleksi kelompok. 
      Pembelajaran dengan menerapkan metode diskusi tipe Buzz Group 
diharapkan dapat mendorong siswa meningkatkan kerjasama mereka serta 
dapat meningkatkan cara berpikir siswa, dan siswa yang lemah dapat 
terbantu dalam menyelesaikan soal-soal yang disajikan, serta membuat 
siswa yang awalnya pasif dapat belajar supaya aktif. Langkah-langkah 
metode Buzz Group menurut Sudjana (2010) sebagai berikut: 
a. Guru bersama-sama dengan siswa, memilih dan menentukan masalah 
dan bagian-bagian masalah yang akan dibahas dan perlu dipecahkan 
dalam kegiatan belajar. 
b. Guru akan menunjuk beberapa siswa untuk membentuk kelompok 
kecil. Jumlah kelompok yang akan dibentuk dan banyaknya peserta 
dalam setiap kelompok kecil disesuaikan dengan jumlah bagian 
masalah yang akan dibahas. 
c. Guru membagikan bagian-bagian masalah kepada masing-masing 
kelompok kecil. Satu kelompok membahas satu bagian masalah. 





harus dilakukan, waktu pembahasan (biasanya 5-15 menit), pemilihan 
pelapor dan lain sebagainya. 
d. Masing-masing kelompok kecil saling mendiskusikan masalah yang 
telah ditentukan. Para siswa dalam kelompok kecil itu memperjelas 
bagian masalah, serta memberikan saran-saran untuk pemecahannya. 
e. Apabila waktu yang ditentukan telah selesai, guru mengundang 
kelompok-kelompok kecil untuk berkumpul kembali dalam kelompok 
besar, kemudian mempersilahkan para pelapor dari masing-masing 
kelompok-kelompok kecil serta bergiliran untuk menyampaikan 
laporannya kepada kelompok besar. 
f. Siswa yang ditunjuk guru untuk mencatat pokok-pokok laporan yang 
telah disampaikan. Selanjutnya para siswa diminta untuk menambah, 
mengurangi, atau mengomentari laporan itu. 
g. Guru menugaskan salah satu atau beberapa anggota untuk merangkum 
hasil pembahasan akhir laporan itu. 
h. Guru bersama siswa dapat mengajukan kemungkinan kegiatan lanjutan 
yang dapat dilakukan berdasarkan hasil diskusi dan selanjutnya 
melakukan evaluasi terhadap hasil diskusi itu. 
     Sedangkan menurut Callahan dan Clark (Budiyanto,2016:35) 
menyebutkan langkah-langkah untuk melaksanakan metode Buzz Group 
yaitu: 
a. Bentuk kelompok dengan cara berhitung, kartu bergambar, atau 





b. Pilih seorang pemimpin dan juru tulis untuk setiap kelompok. Jelaskan 
apa yang akan mereka lakukan, pastikan mereka mengerti. 
c. Biarkan mereka berdiskusi selama 5-10 menit, lebih baik jika diskusi 
berlangsung dalam jangka waktu yang lebih singkat. 
d. Lanjutkan dengan pelaporan perwakilan dari tiap kelompok dan lain-
lain. 
     Berikut kelebihan dan kekurangan dari metode Buzz Group antara lain: 
Tabel 2.2 Kelebihan dan Kekurangan Metode Buzz Group 
Kelebihan Kekurangan 
1. Siswa yang kurang biasa 
menyampaikan pendapat dalam 
kelompok belajar dapat dibantu 
untuk berbicara dalam 
kelompok kecil. 
2. Menumbuhkan suasana yang 
akrab, penuh perhatian terhadap 
pendapat orang lain, dan 
mungkin akan menyenangkan. 
3. Dapat menghimpun berbagai 
pendapat tentang bagian-bagian 
masalah dalam waktu singkat. 
4. Dapat digunakan bersama 
teknik lain sehingga 
penggunaan teknik ini 
bervariasi. 
1. Memungkinkan terjadinya 
yang pesertanya yang terdiri 
atas orang-orang yang tidak 
tahu apa-apa, sehingga 
kekuatan kelompok tidak 
seimbang. 
2. Laporan kelompok-
kelompok kecil tidak 
tersusun secara sistematis 
dan tidak terarah. 
3. Pembicaraannya mungkin 
dapat berbelit-belit. 
4. Membutuhkan waktu untuk 
mempersiapkan masalah dan 
untuk bagian-bagian dalam 
masalah itu. 
    (Sumber : Sudjana (2010) 
       Setelah mengetahui kelebihan dan kekurangan dari metode ini, maka 
diperlukan cara untuk mengantisipasi kekurangan tersebut. Adapun cara 
mengantisipasi kekurangan dari metode Buzz Group menurut Sudjana 
(2010) yaitu, sebaiknya metode ini digunakan apabila masalah dalam 
pembelajaran mengandung beberapa aspek atau bagian yang perlu dibahas 





masalah itu terbatas. Ketiga, apabila terdapat siswa yang lamban dan 
kurang berminat untuk berpartisipasi sehingga dapat dimotivasi oleh 
lingkungan belajarnya karena untuk meningkatkan suasana akrab, 
kegembiraan, dan saling belajar maka metode pembelajaran ini akan 
efektif digunakan. Jadi dengan mengetahui cara bagaimana mengatasi 
kekurangan metode Buzz Group diharapkan pelaksanaannya akan lebih 
maksimal. 
       Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa 
metode Buzz Group adalah metode pembelajaran diskusi kelompok 
dimana suatu kelompok besar dibagi menjadi beberapa kelompok yang 
lebih kecil biasanya terdiri dari 2-3 orang untuk mendiskusikan masalah 
tertentu dalam waktu yang singkat, kemudian setelah menemukan jawaban 
atau solusi kelompok kecil diminta berkumpul kembali dengan kelompok 
besar dan salah satu juru bicara dari masing-masing kelompok kecil 
melaporkan hasil diskusinya ke kelompok besar dan sesi berikutnya 
ditindaklanjuti dengan diskusi kelas atau evaluasi. Berikut adalah langkah-
langkah metode pembelajaran Buzz Group yang digunakan pada penelitian 
adalah sebagai berikut : 
a. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 
b. Guru memilih perwakilan salah satu dari kelompok untuk menjadi 
ketua kelompok. 
c. Guru meminta ketua kelompok untuk membagi kelompoknya lagi 





d. Guru memberikan kartu soal beserta kartu pintar kepada masing-
masing kelompok kecil untuk dikerjakan. 
e. Guru memberikan batas waktu 5-10 menit kepada siswa untuk 
mendiskusikan kartu soal yang sudah diberikan. 
f. Apabila waktunya sudah selesai, guru mengundang kelompok-
kelompok kecil untuk bergabung kembali dengan kelompok besar. 
Dan masing-masing kelompok kecil melaporkan jawabannya kepada 
kelompok besar. 
g. Kemudian masing-masing anggota kelompok saling menambahi, 
mengurangi dan mengomentari laporan tersebut. 
h. Sesi berikutnya dilanjutkan dengan tahap evaluasi melalui diskusi 
kelas, untuk masing-masing kelompok diminta mempresentasikan 
jawabannya.  
5. Metode Pembelajaran Konvensional 
       Metode pembelajaran konvensional merupakan metode pembelajaran 
yang biasa dilakukan di SMP Negeri 14 Tegal. Pembelajaran konvensional 
ditandai dengan ceramah diiringi dengan penjelasan serta pembagian tugas 
dan latihan. Pembelajaran konvensional yang dimaksud adalah 
pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru dalam usaha untuk 
mentransfer pengetahuannya kepada siswa dengan cara lisan atau ceramah. 
Pembelajaran konvensional pada umumnya memiliki kekhasan tertentu, 
misalnya lebih mengutamakan hafalan daripada pengertian, menekankan 





pengajaran berpusat pada guru. Komunikasi yang digunakan guru pada 
saat proses pembelajaran atau interaksinya terhadap siswa menggunakan 
komunikasi satu arah. 
6. Kartu Pintar dan Kartu Soal 
       Kartu pintar adalah kartu yang berisi ringkasan atau pokok-pokok 
materi pembelajaran sehingga proses pembelajaran berlangsung secara 
efektif (Qurniawati, 2013:167). Menurut Imam dan Joni (2016:3), 
pemilihan kartu pintar dikarenakan kartu pintar memiliki tujuan untuk 
menstimulasi pemikiran secara mendalam sehingga diharapkan dapat 
memicu berpikir kreatif dan analisis serta kritis untuk mengasilkan 
pemikiran yang terarah. Hal ini selaras dengan tujuan kurikulum 2013 
yaitu berpikir kritis dan analisis yang tertuang pada pendekatan scientific. 
Kartu pintar juga sudah diujikan pada penelitian sebelumnya oleh 
Qurniawati, Annik., dkk (2013) menjelaskan bahwa kartu pintar dapat 
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa karena dianggap lebih menarik 
daripada kelas kontrol yang diajar menggunakan LKS. 
       Sedangkan kartu soal adalah kartu yang berisi soal-soal yang harus 
dijawab oleh siswa. Dengan menggunakan kartu soal diperpadukan dengan 
kartu pintar diharapkan siswa menjadi lebih termotivasi dan aktif belajar 
didalam kelas, sehingga materi pelajaran dapat tersampaikan dengan baik 
oleh siswa, karena konsep yang dikemas secara menarik dan mendukung 
gaya belajar siswa sehingga siswa yang pasif dapat aktif dalam proses 





supaya pembelajaran tidak terkesan monoton dari biasanya, sekaligus cara 
bagaimana siswa dapat menggunakan waktu berdiskusinya secara efektif 
dan efisien. Sehingga kekurangan dari metode Buzz Group salah satunya 
dapat teratasi. 
       Adapun langkah-langkah dalam pembuatan kartu pintar dan kartu soal 
adalah sebagai berikut : 
a. Bahan :  
1) Kertas Asturo (berwarna-warni) 





b. Cara kerja : 
1) Sediakan kertas asturo berwarna-warni untuk membedakan jenis 
soal nomor 1, 2 dan seterusnya. 
2) Lapisi kartu bridge dengan menggunakan kertas asturo. 
3) Setelah terlapisi, tuliskan pertanyaan dalam kartu tersebut untuk 
dijadikan kartu soal. 
4) Dan tuliskan penjelasan secara singkat mengenai bangun segiempat 
yang berkaitan dengan keliling, luas dan sifat-sifatnya untuk 































Persegi panjang adalah bangun datar segiempat 
yang memiliki dua pasang sisi sejajar dan sama 
panjang serta memiliki 4 sudut siku-siku. 
Contoh : papan tulis, meja, penggaris, buku 
gambar, pintu dll 
Sifat-sifatnya:  
1) Memiliki 4 sisi dan 4 titik sudut. 
2) Sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar 
(AB//CD dan BC//AD) 
3) Keempat sudutnya sama besar dan merupakan 
sudut siku-siku 900. 
4) Memiliki 2 diagonal yang sama panjang  
(diagonal AC = diagonal BD) 
5) Diagonal-diagonalnya saling berpotongan dan 
membagi dua sama panjang (AO = OC = BO = 
OD) 
6) Memiliki 2 buah simetri lipat 
7) Memiliki 2 simetri putar 
Persegi panjang 
 
Ket: dengan p adalah panjang dan l adalah lebar 









Keliling = (𝟐 × 𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈) + (𝟐 × 𝒍𝒆𝒃𝒂𝒓) atau 















Sebuah penggaris kelilingnya 
adalah 46 cm dan lebarnya 3 







7. Bangun Datar Segiempat 
       Bangun datar segiempat adalah bangun datar yang dibatasi 4 sisi dan 4 
sudut. Segiempat dibedakan menjadi 2 yaitu segiempat beraturan dan 
segiempat tidak beraturan. Segiempat beraturan memiliki ukuran yang 
teratur dan memiliki sepasang sisi yang sama panjang atau memiliki sisi 
yang sejajar, lain hal nya dengan segiempat tidak beraturan tidak memiliki 
ukuran yang teratur. 
Berikut jenis-jenis segiempat beraturan antara lain yaitu: 
1. Bujur Sangkar/Persegi 
       Persegi adalah bangun datar segiempat yang memiliki 4 sisi yang 
sama panjang dan ke 4 sudutnya sama besar 900. 
  
Rumus : 
Keliling = 4 x sisi 
Luas = sisi x sisi 
Ket: dengan s adalah sisi persegi  
Gambar 2.3 Persegi 
Berikut sifat-sifat persegi antara lain : 
a. Memiliki 4 sisi dan 4 titik sudut. 
b. Semua sisinya sama panjang. 
c. Memiliki empat sudut yang sama besar yaitu 900 (sudut siku-siku). 
d. Sudut persegi dibagi dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya. 










f. Memiliki 4 buah simetri lipat. 
g. Memiliki 4 simetri putar. 
2. Persegi Panjang 
       Persegi panjang adalah bangun datar segiempat yang memiliki dua 
pasang sisi sejajar dan sama panjang serta memiliki 4 sudut siku-siku. 
 
Gambar 2.4 Persegi Panjang 
 
Rumus : Keliling = (2 x panjang) + (2 x lebar) 
   Luas = panjang x lebar  
Sifat-sifat persegi panjang antara lain: 
a. Memiliki 4 sisi dan 4 titik sudut. 
b. Sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar. 
c. Memiliki empat sudut yang sama besar dan merupakan sudut siku-
siku 900. 
d. Memiliki 2 diagonal yang sama panjang. 
e. Memiliki 2 buah simetri lipat. 
f. Memiliki 2 simetri putar. 
3. Jajar Genjang 
       Jajar genjang adalah bangun datar segiempat yang mempunyai dua 








Gambar 2.5 Jajar Genjang 
Rumus : Keliling = AB + BC + CD +AD 
  Luas = a x t 
Ket :  a = panjang alas 
    t  = tinggi 
 
Sifat-sifat jajar genjang antara lain: 
a. Memiliki empat sisi dan empat titik sudut 
b. 2 pasang sisinya sejajar dan sama panjang. 
c. Mempunyai 2 buah sudut tumpul dan 2 buah sudut lancip. 
d. Sudut yang berhadapan sama besar. 
e. Diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama panjang. 
f. Tidak memiliki simetri lipat. 
g. Memiliki 2 simetri putar. 
4. Trapesium 
       Trapesium adalah bangun datar segiempat yang mempunyai dua 
sisi yang sejajar tetapi tidak sama panjang. Trapesium dibedakan 
menjadi 3 yaitu  samakaki, siku-siku dan sebarang.  
 
 
Trapesium sebarang Trapesium sama kaki     Trapesium siku-siku 
Gambar 2.6 Jenis Trapesium
t 
b b b 
t t 






Keliling trapesium  = Jumlah dari kesemua sisinya atau AB + BC + 
CD + AD  
Luas  trapesium = 
1
2
 × (a + b) × t  
Sifat-sifat trapesium antara lain: 
a. Memiliki 4 sisi dan 4 titik sudut. 
b. Sepasang sisinya saling sejajar tetapi tidak sama panjang. 
c. Sudut-sudut diantara sisi sejajar besarnya 1800. 
5. Belah Ketupat 
       Belah ketupat adalah salah satu bangun datar segiempat yang 
dibentuk oleh empat rusuk yang sama panjang, dan memiliki dua 
pasang sudut bukan siku-siku yang masing-masing sama besar dengan 
sudut dihadapannya. 
 
   Gambar 2.7 Belah ketupat 
Sifat-sifat belah ketupat antara lain: 
a. Memiliki 4 buah sisi dan 4 buah titik sudut. 
b. Keempat sisinya sama panjang. 





d. Diagonalnya berpotongan tegak lurus. 
e. Memiliki 2 buah simetri lipat. 
f. Memiliki simetri putar tingkat dua. 
6. Layang-Layang 
       Layang-layang adalah salah satu bangun datar segiempat yang 
memiliki 2 diagonal yang tidak sama panjang. 
 
 
Gambar 2.8 Layang-layang 




 × d1 × d2 
Sifat-sifat dari layang-layang yaitu: 
a. Memiliki 4 sisi dan 4 titik sudut. 
b. Memiliki 2 pasang sisi yang sama panjang. 
c. Memiliki 2 sudut yang sama besarnya. 
d. Diagonalnya berpotongan tegak lurus. 
e. Diagonalnya membagi diagonal lain sama panjang. 










B. Kerangka Berpikir 
       Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan, maka dapat dikemukakan 
kerangka berpikir pada penelitian ini adalah bahwa keberhasilan proses 
pembelajaran dapat ditentukan dan dilihat pada hasil belajar yang dicapai 
siswa. Hasil belajar sering kali dijadikan tolak ukur untuk mengetahui 
seberapa jauh siswa menguasai materi pelajaran. Namun hasil belajar dari 
sebagian besar siswa kelas VII di SMP N 14 Tegal masih tergolong rendah, 
hal ini dikarenakan karena adanya beberapa faktor diantaranya adalah faktor 
faktor internal dan faktor eksternal. 
       Salah satu faktor internal yang berpengaruh terhadap hasil belajar 
matematika yaitu kemandirian. Kemandirian belajar adalah suatu aktivitas 
belajar yang dilakukan siswa tanpa bergantung kepada orang lain baik teman 
ataupun gurunya, karena semakin siswa bergantung pada kemampuan orang 
lain akan membuat siswa semakin tidak mengerti karena kurang menguasai 
materi atau pengetahuan sehingga penerimaan pembelajaran menjadi tidak 
optimal. Dan mereka yang tidak mandiri mereka yang tidak memiliki rasa 
percaya diri, inisiatif sendiri, dan sulit mengontrol dirinya sendiri sehingga 
tidak dapat bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Seseorang yang 
mandiri cenderung akan berusaha semaksimal mungkin untuk mendapatkan 
hasil belajar yang tinggi dan sesuai dengan harapannya. Berdasarkan teori 
tersebut diasumsikan bahwa kemandirian belajar sangat erat kaitannya dengan 





hasilnya pun akan baik. Begitupun sebaliknya, siswa yang hasil belajarnya 
kurang baik pada umumnya belum memiliki kemandirian yang baik. 
       Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah guru. Guru 
berperan penting sebagai penentu keberhasilan siswa. Ini berarti bahwa 
keberhasilan belajar siswa tidak lepas dari peran guru. Dalam proses kegiatan 
mengajar guru harus memperhatikan dalam menentukan metode pembelajaran 
yang tepat dan disesuaikan dengan kondisi siswa. SMP Negeri 14 Tegal dalam 
pembelajaran matematika masih sering menggunakan konvensional. 
Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang pembelajarannya 
berpusat pada guru bukan siswa, sehingga siswanya cenderung lebih pasif di 
dalam kelas dan lebih banyak diam, dikarenakan guru hanya menyampaikan 
materi, dan memberikan contoh soal. Sedangkan siswa cukup hanya 
mendengarkan materi yang disampaikan, kemudian mencatat apa yang 
disampaikan guru sehingga membuat siswa menjadi kurang mandiri karena 
selalu menunggu intruksi dari gurunya serta konsep-konsep yang ada hanya 
diingat dan dihafalkan saja. Metode pembelajaran Buzz Group adalah metode 
yang dapat melatih mental siswa, kerjasama dan tanggungjawab siswa serta 
untuk meningkatkan pemahaman siswa sehingga siswa yang kurang biasa 
menyampaikan pendapat dapat dibantu berbicara dalam kelompok kecil, 
secara tidak langsung ini dapat melatih rasa percaya diri siswa dan dapat 
menghidupkan suasana didalam kelas.  
       Untuk menunjang proses pembelajaran di dalam kelas, supaya tidak 





kartu pintar dan kartu soal. Penggunaan kartu pintar dan kartu soal supaya 
siswa lebih termotivasi karena konsepnya dikemas secara menarik sehingga 
siswa lebih aktif belajar di dalam kelas, dan diharapkan siswa memperoleh 
hasil belajar yang maksimal karena materi pelajaran tersampaikan dengan baik 
oleh siswa. Jika dalam pelaksanaannya tepat maka kemungkinan hasil 
belajarnya akan lebih maksimal, akan tetapi sebaliknya jika pelaksanaannya 
kurang tepat maka hasil belajarnya pun menjadi kurang maksimal. Jadi dapat 
dikatakan bahwa penggunaan metode yang baik dan benar akan berpengaruh 
pada hasil belajar yang akan dicapai. 
       Berdasarkan pemikiran tersebut peneliti memberikan gambaran mengenai 
keterkaitan metode Buzz Group terhadap peningkatan hasil belajar matematika 






























       Menurut Sugiyono (2015:96), hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian. Berdasarkan kajian teori dan kerangka 
berpikir diatas, maka hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Ho : Hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan 
metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal yang mencapai 
KKM 76 tidak lebih dari 50%. 
Ha : Hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan 
metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal yang mencapai 
KKM 76 lebih dari 50%. 
2. Ho : Tidak ada perbedaan peningkatan hasil belajar matematika yang 
diajar menggunakan metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu 
soal dengan peningkatan hasil belajar matematika yang diajar 
menggunakan metode konvensional. 
Ha : Ada perbedaan peningkatan hasil belajar matematika yang diajar 
menggunakan metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal 
dengan peningkatan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan 
metode konvensional. 
3. Ho : Peningkatan hasil belajar matematika yang menggunakan metode 
Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal tidak lebih baik 
daripada peningkatan hasil belajar matematika yang menggunakan metode 





Ha : Peningkatan hasil belajar matematika yang menggunakan metode 
Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal lebih baik daripada 
peningkatan hasil belajar matematika yang menggunakan metode 
konvensional pada siswa dengan kemandirian belajar tinggi. 
4. Ho : Peningkatan hasil belajar matematika yang menggunakan metode 
Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal tidak lebih baik 
daripada peningkatan hasil belajar matematika yang menggunakan metode 
konvensional pada siswa dengan kemandirian belajar sedang. 
Ha : Peningkatan hasil belajar matematika yang menggunakan metode 
Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal lebih baik daripada 
peningkatan hasil belajar matematika yang menggunakan metode 
konvensional pada siswa dengan kemandirian belajar sedang. 
5. Ho : Peningkatan hasil belajar matematika yang menggunakan metode 
Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal tidak lebih baik 
daripada peningkatan hasil belajar matematika yang menggunakan metode 
konvensional pada siswa dengan kemandirian belajar rendah. 
Ha : Peningkatan hasil belajar matematika yang menggunakan metode 
Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal lebih baik daripada 
peningkatan hasil belajar matematika yang menggunakan metode 










A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
       Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena data yang 
didapat berupa angka dan memungkinkan digunakan teknik analisis data 
dengan statistik. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2015: 15) yang 
mengemukakan bahwa pendekatan kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
2. Jenis Penelitian 
       Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen, karena peneliti ingin mengeksperimenkan pembelajaran 
menggunakan metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal 
dengan pembelajaran yang menggunakan metode konvensional sebagai 
kontrolnya. 
     
 






3. Desain Penelitian 
       Penelitian ini secara garis besar akan membandingkan manakah yang 
lebih baik antara metode pembelajaran Buzz Group berbantuan kartu pintar 
dan kartu soal dengan metode pembelajaran konvensional terhadap 
peningkatan hasil belajar matematika. Pemilihan desain ini karena peneliti 
ingin mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar matematika dari 
kedua kelas ditinjau dari kemandirian tinggi, sedang dan rendah. Adapun 
desain penelitian dapat dilihat pada tabel desain penelitian di bawah ini :  
Tabel 3.1 Desain Penelitian 






       (B) 
Metode pembelajaran 
Buzz Group 
berbantuan kartu pintar 





A1 B1 A2 B1 
Kemandirian belajar 
sedang (B2) 
A1 B2 A2 B2 
Kemandirian belajar 
rendah (B3) 
A1 B3 A2 B3 
 
         Keterangan : 
 
A1 B1 : Peningkatan hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan 
 
 
metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal dengan 
kemandirian belajar tinggi. 
A2 B1 : Peningkatan hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan   
 
 
konvensional dengan kemandirian belajar tinggi. 
A1B2 : Peningkatan hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan 
  metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal dengan 






A2 B2 : Peningkatan hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan 
  konvensional dengan kemandirian belajar sedang. 
A1 B3 : Peningkatan hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan  
  metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal dengan 
kemandirian belajar rendah. 
A2 B3 : Peningkatan hasil belajar matematika siswa dengan pembelajaran 
 
 
konvensional dengan kemandirian belajar rendah.  
 
B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Variabel Bebas (Independen) 
       Variabel Bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 
2015:61). Variabel bebas pada penelitian ini adalah metode pembelajaran 
Buzz Group (X). 
2. Variabel Terikat (Dependen) 
       Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015:61). 
Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar matematika (Y). 
3. Variabel Moderator 
       Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat 
dan memperlemah) hubungan antara variabel independen dan dependen 
(Sugiyono, 2015:62). Variabel moderator pada penelitian ini adalah 







C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
       Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2015:117). Populasi penelitian adalah siswa 
kelas VII SMP Negeri 14 Tegal semester genap tahun pelajaran 
2018/2019. Berikut jumlah siswa untuk masing-masing kelas dapat dilihat 
pada tabel daftar populasi dibawah ini :  
Tabel 3.2 Daftar Populasi 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1 VII A 31 
2 VII B 31 
3 VII C 31 
4 VII D 31 
5 VII E 30 
6 VII F 30 
7 VII G 30 




a. Prosedur Sampling 
       Prosedur sampling dalam penelitian ini menggunakan Cluster 
Random Sampling, yaitu menentukan sampel dengan mengambil tiga 
kelas secara acak untuk dijadikan sampel penelitian. Cluster Random 





gulungan kertas berhuruf yang ditandai dengan VII A, VII B, dan VII 
C. Dari pengundian tersebut didapat satu kelas sebagai eksperimen, 
satu kelas sebagai kelas kontrol dan satu kelas uji coba. Teknik 
pengundian ini dilakukan untuk menghindari unsur subjektif, yaitu 
dengan memberi hak yang sama kepada setiap subjek untuk menjadi 
sampel penelitian. 
b. Sampel Penelitian 
       Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2015:118). Sampel penelitian ini 
ditetapkan dalam tiga kelas, yaitu kelas eskperimen, kelas kontrol dan 
kelas uji coba. 
1) Kelas eksperimen, yaitu kelas yang mendapat perlakuan 
pembelajaran menggunakan metode pembelajaran Buzz Group 
berbantuan kartu pintar dan kartu soal. 
2) Kelas kontrol, yaitu kelas yang dalam proses pembelajarannya tidak 
menggunakan metode pembelajaran Buzz Group atau menggunakan 
metode pembelajaran konvensional. 
3) Kelas uji coba, yaitu kelas yang digunakan untuk menguji tes hasil 
belajar sebelum tes tersebut diteskan pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
Setelah melalui prosedur sampling dengan menggunakan cluster 






Tabel 3.3 Sampel Penelitian 
No. Kelompok Kelas Jumlah 
1 Kelas Eksperimen VII-A 31 
2 Kelas Kontrol VII-B 31 
3 Kelas Uji Coba VII-C 31 
TOTAL 93 
       
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi :  
1. Dokumentasi 
       Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data untuk memperoleh data 
langsung dari tempat penelitian. Data tersebut antara lain data nama-nama 
siswa dan data nilai Pertengahan Tengah Semester (PTS) genap siswa 
kelas VII A, VII B dan VII C di SMP Negeri 14 Tegal tahun pelajaran 
2018/2019. 
2. Tes 
      Tes dalam penelitian digunakan untuk mengetahui nilai peningkatan 
hasil belajar matematika siswa. Tes hasil belajar matematika berupa soal-
soal tentang materi bangun datar segiempat dalam bentuk uraian/essay. 
3. Angket 
       Teknik angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan kepada responden untuk 
dijawabnya. Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengukur 
tingkat kemandirian belajar siswa. Teknik angket yang digunakan berupa 





langsung kepada responden yang akan dimintai pendapat dan didalamnya 
sudah terdapat alternatif jawaban atau jawabannya diberikan dengan 
membubuhkan tanda tertentu.  
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian berupa instrumen angket dan 
instrument tes. 
1. Instrumen Angket 
      Instrumen angket merupakan sejumlah pertanyaan yang digunakan 
untuk mengetahui tingkat kemandirian belajar siswa. Dalam penelitian 
digunakan angket jenis tertutup. Adapun kisi-kisi angket kemandirian 
belajar dapat dilihat pada tabel berikut: 






1 Ketidaktergantungan terhadap 
orang lain 
5 5 1, 2, 3, 
4 
2 Memiliki kepercayaan diri 4 6 7, 8, 9 
3 Berperilaku berdasarkan inisiatif 
sendiri 




4 Berperilaku disiplin  5 17, 19, 
20 
16, 18 
5 Memiliki rasa tanggung jawab 4 21, 24 22, 23 
6 Melakukan kontrol diri 5 25, 27 26, 28, 
29 







       Angket kemandirian belajar berisi 29 butir pertanyaan dengan 
waktu pengerjaan 30 menit. Setiap pertanyaan mempunyai empat 
alternatif jawaban dan untuk setiap alternatif jawaban mempunyai skor 
1 – 4  yang menggambarkan semakin positif. 
Tabel 3.5 Alternatif Jawaban Angket Kemandirian Belajar 
Jawaban Skor Positif Skor Negatif 
Selalu (SL) 4 1 
Sering (SR) 3 2 
Kadang-kadang (KD) 2 3 
Tidak Pernah (TP) 1 4 
 
       Adapun kriteria pengelompokan kemandirian belajar adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 3.6 Kriteria Angket Kemandirian Belajar Siswa 
Kriteria Interval Kriteria kemandirian 
76 – 100 Tinggi 
51 – 75    Sedang 
0 – 50    Rendah 
 
2. Instrumen Tes 
       Instrumen tes berupa tes hasil belajar matematika. Tes tersebut 
digunakan untuk mengukur nilai peningkatan hasil belajar matematika 
siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Sebelum digunakan dikelas 
eksperimen dan kelas kontrol, tes hasil belajar diujicobakan terlebih 
dahulu pada kelas ujicoba untuk mengetahui apakah item-item tes 





instrumen tes hasil belajar matematika dianalisis validitas, reliabilitas, 
daya beda, dan taraf kesukarannya sampai diperoleh tes yang baik dan siap 
digunakan. Soal yang diujikan berupa soal uraian dengan jumlah 10 soal 
dengan item soal dibuat berdasarkan kisi-kisi yang ada. Adapun kisi-kisi 
tes hasil belajar matematika dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 3.7 Kisi-kisi Tes Hasil Belajar Matematika 






1 3.11 Mengaitkan 
rumus keliling dan 













keliling dan luas 
bangun datar 
segiempat. 











luas dan keliling 
segiempat (persegi, 
persegi panjang, 







dengan bangun datar 
segiempat. 
2, 3,4,10 4 
Total 10 
 
       Pemberian skor tes uraian tersebut ditentukan oleh bobot masing-
masing butirnya. Bila setiap butir sudah selesai diskor, hitunglah jumlah 
skor perolehan pada setiap nomor butir. Kemudian lakukan perhitungan 
nilai dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
Nilai Akhir =   
Jumlah Skor Benar
Jumlah Skor Maksimal





       Adapun kriteria hasil belajar matematika siswa dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
Tabel 3.8 Kriteria Hasil Belajar Matematika Siswa 
Kriteria Interval Kriteria kemandirian 
80 – 100  Tinggi 
51 – 79    Sedang 
0 – 50    Rendah 
 
F. Teknik Analisis Data 
       Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan untuk mengolah dan 
menganalisis data hasil penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini melalui beberapa uji, antara lain sebagai berikut : 
1. Uji Prasyarat Sebelum Penelitian 
       Sebelum menguji kesetaraan sampel, sebelumnya harus dilakukan uji 
normalitas dan uji homogenitas. Data yang diolah merupakan data nilai 
Pertengahan Tengah Semester (PTS) semester genap kelas eksperimen, 
kelas kontrol, dan kelas uji coba. 
a. Uji Normalitas 
       Uji normalitas adalah uji terhadap normal tidaknya sebaran data 
yang dianalisis. Data dianalisis sebelum diolah dalam rancangan 
penelitian untuk mengetahui apakah sampel data berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal atau tidak. Menurut Sudjana (2005:466) 
untuk menguji normalitas dapat menggunakan uji Lilliefors. Uji ini 





simpangan baku (s). Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai 
berikut: 
1) Menentukan Hipotesis 
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Ha : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 
2) Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikan yang digunakan adalah α = 5%.  
3) Statistik Uji 
a) Pengamatan y1, y2, y3, …,yn dijadikan angka baku z1, z2, z3,…, 




    dengan i = 1, 2, 3 …, n 
dimana ?̅? dan s merupakan rata-rata dan simpangan baku dari 
populasi. 
b) Untuk tiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi 
normal baku, kemudian menghitung peluang dengan rumus: 
F(zi) = P (z ≤ zi) 
c) Selanjutnya dengan menghitung proporsi z1, z2, z3, …, zn yang 
lebih kecil atau sama dengan zi. Jika proporsi ini dinyatakan 
S(zi) maka : 
S(zi) = 
banyaknya z1, z2,z3 ,… ,zn yang ≤ zi
𝑛
 
d) Menghitung Lo = |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧1)| 





4) Kesimpulan : 
Ho diterima jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (sampel berdistribusi normal). 
Ho ditolak jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (sampel tidak berdistribusi 
normal). 
       Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji normalitas adalah 
𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,0753 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan n = 93 pada taraf signifikansi 
5% adalah 0,0919. Karena 0,0753 < 0,0919 atau 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 
maka Ha ditolak dan Ho diterima. Artinya, sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 10 halaman 175. 
b. Uji Homogenitas 
     Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians 
sampel penelitian homogen atau tidak. Uji homogenitas yang 
dilakukan menggunakan Uji Bartlett (Sudjana, 2005:261), dengan 
langkah-langkah sebagai berikut :  
1) Menentukan hipotesis 
Ho : sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman  
  homogen. 
Ha : sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman  
  tidak homogen. 
2) Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 5%. 





Menolak Ho jika 𝜒2  ≥  𝜒2 (1−𝛼)(𝑘−1) 
                        𝜒2 (1−𝛼)(𝑘−1) didapat dari daftar distribusi Chi-Kuadrat dengan  
peluang (1 − 𝛼) dan dk = (𝑘 − 1). 
4) Menghitung variansi tiap sampel 
 𝑠𝑖





 i = 1, 2, 3, …, n 






6) Statistika uji  
   𝜒2 = (ln 10){(B − ∑(𝑛𝑖 − 1) log 𝑠𝑖
2}  
  dimana : 
  B =  (log 𝑠2) ∑(𝑛𝑖 − 1) 
7) Membuat tabel 
       Tabel 3.9 Uji Bartlett 
Sampel Dk 1/dk si
2 Log si
2 (dk) Log si
2 
1 (n1 - 1) 1/ (n1 - 1) S1
2 Log s1
2 (n1 - 1) Log s1
2  
2 (n2 - 1) 1/ (n2 - 1) S2
2 Log s2
2 (n2 - 1) Log s2
2 
K (nk - 1) 1/ (nk - 1) Sk
2 Log sk
2 (nk - 1) Log sk
2 
















       Hasil yang diperoleh dari uji homogenitas adalah 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
0,115 dan 𝜒2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan n = 93 pada taraf signifikansi 5% adalah 
5,99. Karena 0,115 < 5,991 atau 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ha 
ditolak dan Ho diterima, yang artinya sampel berasal dari populasi 
yang mempunyai keragaman homogen. Perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 11 halaman 180. 
2. Uji Kesetaraan Sampel 
       Uji kesetaraan sampel dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa kelas eksperimen, kelas kontrol dan kelas ujicoba yang akan 
dijadikan sampel penelitian. Uji kesetaraan sampel akan dilakukan dengan 
menggunakan uji anava satu arah. 
       Uji anava satu arah akan menguji apakah kelas yang dijadikan sampel 
mempunyai kemampuan yang setara. Data yang digunakan adalah nilai 
Pertengahan Tengah Semester (PTS) semester genap kelas VII SMP 








Eksperimen 31 30 0.03333 244.46667 2.38822 71.64659 7334.00000
Kontrol 31 30 0.03333 276.76559 2.44211 73.26336 8302.96774
Uji Coba 31 30 0.03333 260.69247 2.41613 72.48385 7820.77419




















Negeri 14 Tegal semester genap tahun pelajaran 2018/2019. Untuk 
mengetahui kesetaraan sampel digunakan uji analisis ragam satu arah (one 
way anova). Berikut langkah-langkah uji kesetaraan sampel adalah sebagai 
berikut : 
a. Uji Anava Satu Arah 
Adapun langkah-langkah uji anava satu arah (Sudjana, 2005: 302-305) 
sebagai berikut : 
1) Hipotesis 
Ho : µj = 0 , j = 1, 2, 3 
Tidak ada perbedaan rata-rata hasil belajar matematika untuk setiap 
kelas eksperimen, kelas kontrol, dan kelas uji coba (sampel setara) 
Ha : µj ≠ 0 , j = 1, 2, 3 
Paling sedikit ada satu perbedaan rata-rata hasil belajar matematika 
yang berbeda untuk setiap kelas eksperimen, kelas kontrol, dan 
kelas uji coba. 
2) Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 5% 
3) Statistika Uji 




    











c) Menghitung jumlah kuadrat total (∑ 𝑌2) 
(∑ 𝑌2) = jumlah kuadrat-kuadrat (JK) dari semua nilai 
pengamatan. 
d) Menentukkan jumlah kuadrat dalam kelompok (𝐷𝑦) 
𝐷𝑦 = ∑ 𝑌
2 − 𝑅𝑦 − 𝐴𝑦  




















i) Kriteria pengujian :  
       𝐻0 ditolak jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 𝐻0 diterima jika 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , dengan dk pembilang adalah ( k – 1 ) dan dk 
penyebut ∑(𝑛𝑗 − 1). 









       Tabel 3.11 Anava Satu Arah 
No. Sumber 
Variansi 
Dk JK KT Fhitung 





















Total ∑ 𝑛𝑗 ∑ 𝑌
2 - - 
 
       Tabel 3.12 Ringkasan Perhitungan Anava Satu Arah 
Sumber 
Variasi 
Dk JK KT Fhitung 




2 Ay=750,388 A = 375,194 
Dalam 
Kelompok 
90 Dy=23457,74 D = 260,64 
Total 93 ∑ Y2=327392   
 
4) Kesimpulan 
       Hasil perhitungan diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,439 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,05;2,90) 
= 3,098, karena 1,439 < 3,098 atau 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ha 
ditolak dan Ho diterima. Dengan demikian tidak ada perbedaan 
antara kelas eksperimen, kelas kontrol, dan kelas uji coba (sampel 
setara). Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 







3. Analisis Instrumen Penelitian 
       Sebelum perangkat tes ataupun angket digunakan, maka tes dan 
angket diujicobakan terlebih dahulu dikelas uji coba untuk mengetahui 
apakah item-item soal memenuhi klasifikasi yang baik atau tidak. 
Pengujian instrumen tes hasil belajar matematika maupun angket terdiri 
atas validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan daya beda pada butir soal. 
Berikut penjelasannya : 
1) Uji Instrumen Tes 
a) Validitas 
       Instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut mampu 
mengukur secara tepat apa yang akan diukur. Menurut Susongko 
(2017:83), validitas didefinisikan sebagai ukuran seberapa cermat 
suatu alat ukur melakukan fungsi ukurannya. Dalam penelitian ini 
akan diukur validitasnya menggunakan Korelasi Product Moment 
sebagai berikut : 
𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2)(𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)
 
Keterangan : 
𝑟𝑥𝑦 : koefisien korelasi antara variabel x dan y 
N : jumlah responden 
X : skor butir soal 
Y : skor total 
Kriteria : 
Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka pernyataan valid 





       Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen diperoleh 
harga r hitung, kemudian dikonsultasikan dengan tabel harga kritis 
r product moment dengan taraf signifikansi α = 5%, apabila r 
hitung ≥ r tabel, maka item soal tersebut valid, tetapi jika r hitung 
< r tabel, maka butir soal tidak valid sehingga diputuskan untuk 
tidak digunakan. 
       Berikut tabel kriteria koefisien korelasi validitas instrumen 
munurut Guilford dalam Lestari (2017: 193) sebagai berikut:  
Tabel 3.13 Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 
0.900 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1 Sangat tinggi Sangat tepat 
0.700 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0.900 Tinggi Tepat 
0.400 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0.700 Sedang Cukup tepat 
0.200 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0.400 Rendah Tidak tepat 
𝑟𝑥𝑦 < 0.200 Sangat rendah Sangat tidak tepat 
 
       Hasil analisis validitasi uji coba instrumen tes hasil belajar 
matematika siswa sebanyak 10 butir soal dengan taraf signifikansi 
5%, diperoleh bahwa semua butir soal valid, sehingga semua soal 
dapat digunakan dalam penelitian. Contoh hasil perhitungan soal 
nomor 1 menunjukkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,551 dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,355. Karena 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (0,551) > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,355) maka butir soal dikategorikan 
valid. Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran  








       Menurut Susongko (2017:89), suatu alat ukur dikatakan 
memiliki atau memenuhi persyaratan reliabilitas, jika alat ukur 
tersebut menghasilkan hasil pengukuran yang dapat dipercaya atau 
mencerminkan kemampuan yang sebenarnya dari orang yang 
diukur, bukan karena adanya faktor kebetulan. Rumus untuk 
menghitung reliabilitas adalah Kuder-Richardson 20 (KR 20/Alpha 










rxx : koefisien reliabilitas 
k : jumlah butir 
𝑆𝑖
2
  : varian skor suatu butir 
𝑆𝑡
2
 : varian skor total  
Kriteria : 
Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka instrumen reliebel 
Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka instrumen tidak reliebel 
 (Susongko, 2017:94) 
       Hasil perhitungan reliabilitas tersebut kemudian dikriteriakan 
menurut Guilford dalam Lestari (2017: 206) sebagai berikut:  
       Tabel 3.14 Kriteria Koefisien Korelasi Realibilitas Instrumen 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Realibilitas 
0.900 ≤ 𝑟 ≤ 1 Sangat tinggi Sangat tepat 
0.700 ≤ 𝑟 < 0.900 Tinggi Tepat 
0.400 ≤ 𝑟 < 0.700 Sedang Cukup tepat 
0.200 ≤ 𝑟 < 0.400 Rendah Tidak tepat 





       Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
0,864 sedangkan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,355, maka diperoleh bahwa 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(0,864) > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,355). Sehingga dapat dikatakan bahwa 
tes tersebut reliebel dengan kriteria tinggi. Untuk perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 25 halaman 215. 
c) Daya Pembeda 
       Menurut Susongko (2017:106), daya beda suatu butir tes 
berfungsi untuk menentukan dapat tidaknya suatu butir tes 
membedakan kelompok dalam aspek yang diukur sesuai dengan 
perbedaan yang ada pada kelompok itu. Tujuannya adalah untuk 
melihat kemampuan tinggi dan pengambil tes yang berkemampuan 
rendah. Cara menghitung daya pembeda lebih baik melihat 
korelasi-korelasi skor butir dengan skor total. Karena tes yang 
digunakan adalah soal uraian, maka korelasi yang digunakan 






  Keterangan : 
DP          : daya pembeda soal uraian. 
  MeanA          : rata-rata skor siswa pada kelompok atas.  
  MeanB          : rata-rata skor siswa pada kelompok bawah. 
  Skor Maksimum     : skor maksimum yang ada pada pedoman  
          penskoran. 






Tabel 3.15 Kriteria Daya Beda Instrumen 
No. Besarnya Daya Beda Kriteria Soal 
1 0.700 < DP ≤ 1.000 Sangat Baik 
2 0.400 < DP ≤ 0.700 Baik 
3 0.200 < DP ≤ 0.400 Cukup 
4 0.000 < DP ≤ 0.200 Buruk 
5 DP ≤ 0.000 Sangat Buruk 
 
        Hasil perhitungan diperoleh 1 soal yang tergolong sangat baik 
yaitu soal nomor 6 dan 4 soal yang tergolong baik yaitu soal nomor 
1, 2, 4 dan 8, serta 5 soal yang tergolong cukup yaitu soal nomor 3, 
5, 7, 9, dan 10. Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 26 halaman 217. 
d) Tingkat Kesukaran Tes 
       Tingkat kesukaran digunakan untuk mengukur seberapa besar 
kesukaran pada butir soal. Menurut Susongko (2017:101), tingkat 
kesukaran butir tes ditunjukkan oleh besarnya angka presentase 
dari penempuh yang mendapat jawaban betul. Tingkat kesukaran 
soal uraian dapat diperoleh melalui perhitungan rumus berikut: 





TK   : taraf kesukaran butir 
S  : jumlah seluruh skor penempuh tes pada suatu butir  
N  : jumlah penempuh tes  










Tabel 3.16 Kriteria Taraf Kesukaran Instrumen 
Indeks Kesukaran Interpretasi 
TK < 0.300 Sukar 
0.300 ≤ TK ≤ 0.700 Sedang 
TK > 0.700 Mudah 
 
       Berdasarkan hasil perhitungan analisis tingkat kesukaran 
menunjukan bahwa terdapat 1 butir soal yang tergolong mudah, 
yaitu soal nomor 2. dan terdapat 4 butir soal yang tergolong sedang 
yaitu soal nomor 1, 3, 4, dan 6. Serta 5 butir soal yang tergolong 
sukar yaitu soal nomor 5, 7, 8, 9, dan 10. Untuk perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 27 halaman 219. 
2) Uji Instrumen Angket 
a) Validitas 
       Menurut Susongko (2017:85), instrumen sikap dalam 
penelitian ini diukur validitasnya dengan menggunakan rumus 
Korelasi Product Moment sebagai berikut :  
𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2)(𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)
 
Keterangan : 
𝑟𝑥𝑦 : koefisien korelasi antara variabel x dan y 
N : jumlah responden 
X : skor butir item 
Y : skor total 
Kriteria : 
Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka pernyataan valid 





       Hasil analisis validitasi uji coba instrumen angket kemandirian 
belajar siswa sebanyak 29 butir pertanyaan dengan taraf 
signifikansi 5%, diperoleh 23 pertanyaan yang valid yaitu nomor 1, 
2, 3, 4, 5, 8, 9, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 
28 dan 29 sedangkan pertanyaan yang tidak valid ada 6 yaitu 
nomor 6, 7, 10, 11, 14, dan 19 sehingga pertanyaan tersebut tidak 
digunakan dalam penelitian. Contoh hasil perhitungan soal nomor 
1 menunjukkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,549 dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  0,355. Karena 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (0,559) > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,355), maka butir soal dikategorikan 
valid. Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
28 halaman 221. 
b) Reliabilitas 
       Menurut Susongko (2017:94), reliabilitas angket sikap diukur 
dengan menggunakan rumus Kuder-Richardson 20 (KR 20/Alpha 










rxx : koefisien reliabilitas 
k : jumlah butir 
𝑆𝑖
2
  : varian skor suatu butir 
𝑆𝑡
2
 : varian skor total 
Kriteria : 
Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka instrumen reliebel 






       Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
 0,910 sedangkan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,355. Karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,910) > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(0,355), maka dapat dikatakan bahwa tes tersebut reliebel dengan 
kriteria sangat tinggi. Untuk perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 29 halaman 222. 
4. Uji Hipotesis 
       Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi beberapa 
uji, antara lain : 
a. Uji proporsi 
b. Uji F dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
c. Uji lanjut Benferoni 
       Sebelum pengujian hipotesis, data akan diuji normalitasnya 
menggunakan uji Liliefors untuk mengetahui normal atau tidaknya sebaran 
data dan uji homogenitas dengan menggunakan uji Bartlett untuk 
mengetahui keragamanannya. Adapun langkah-langkah perhitungannya 
sama dengan halaman sebelumnya yaitu halaman 48 sampai 50. 
       Setelah dilakukan uji normalitas data dan homogenitas data, maka 
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis sebagai berikut: 
a. Uji Proporsi 
       Analisis data untuk menguji hipotesis pertama yaitu uji ketuntasan 
hasil belajar matematika individual dengan menggunakan uji proporsi 
satu pihak kanan. Adapun langkah-langkah uji proporsi (Sudjana, 





1) Menentukan Hipotesis 
Ho : π ≤ 50% 
Hasil belajar matematika yang diajar dengan menggunakan metode 
Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal mencapai KKM 
76 tidak lebih dari 50%. 
Ha : π > 50% 
Hasil belajar matematika yang diajar dengan menggunakan metode 
Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal mencapai KKM 
76 lebih dari 50% 
2) Menentukan taraf signifikansi  
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 5%. 
3) Statistika uji 
       Uji yang akan digunakan untuk menguji ketuntasan hasil 
belajar matematika individual (Sudjana, 2005:233-236) adalah 










y : banyaknya siswa yang nilainya 76 
n : banyaknya sampel 
 𝜋0 : nilai proporsi yang dihipotesiskan (mencapai 50%) 
 
4) Menarik kesimpulan 
       Selanjutnya hal tersebut dibandingkan dengan nilai tabel z 
menggunakan taraf signifikansi 𝛼 = 5% .  





b. Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
       Analisis data untuk menguji hipotesis yang kedua dalam penelitian 
ini adalah dengan menggunakan anava dua jalan. Model statistik yang 
digunakan untuk analisis variansi dua jalan adalah Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) sebagai berikut : 
       𝑌𝑖𝑗𝑘 =  𝜇 +  𝜏𝑖 + 𝛽𝑗 + 𝜀𝑖𝑗  ; dimana i = 1, 2, 3,… ,t 
       j = 1, 2, 3,…,r 
k = 1, 2, 3,…,s 
       dengan: 
       Yijk     : Pengamatan pada perlakuan ke-i dan kelompok ke-j 
       𝜇     : Mean populasi 
       𝜏𝑖     : Pengaruh aditif dari perlakuan ke-i 
      𝛽𝑗     : Pengaruh aditif dari perlakuan ke-j 
𝜀𝑖𝑗         : Pengaruh galat dari perlakuan ke-i dan kelompok ke-j  
Adapun langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut : 
1) Hipotesis yang akan diuji adalah 
𝐻0 : 𝑟1 = 𝑟2 = 𝑟3 = 𝑟4 = 𝑟5 
(yang berarti tidak ada perbedaan peningkatan hasil belajar 
matematika yang diajar menggunakan metode Buzz Group 
berbantuan kartu pintar dan kartu soal dengan peningkatan hasil 
belajar matematika yang diajar menggunakan konvensional). 
                      𝐻𝑎 : minimal ada satu 𝑟𝑖 ≠ 0 untuk i = 1, 2, 3, 4, 5 
(artinya minimal ada satu perbedaan peningkatan hasil belajar 
matematika yang diajar menggunakan metode Buzz Group 
berbantuan kartu pintar dan kartu soal dengan peningkatan hasil 
belajar matematika yang diajar menggunakan konvensional). 





3) Perhitungan  
a)  Menghitung derajat kebebasan (db) 
(1) (Derajat bebas total (dbT) = N – 1 
(2) Derajat bebas kelompok (dbK) = r – 1 
(3) Derajat bebas perlakuan (dbP) = t – 1 
(4) Derajat bebas galat1 (db galat 1) = (r – 1)(t – 1) 
(5) Derajat bebas galat2 (db galat 2) = dbT–dbK–dbP–dbG1  





c) Jumlah Kuadrat Total (JKT) 
JKT = ∑ Yij
2
− FK  

















−  FK − JKP − JKK   
g) Jumlah Kuadrat Galat2 (JKG2) 
JKG2 = JKT – JKP – JKK – JKG1  
h)  Menghitung Kuadrat Tengah 




































                 
5) Membuat tabel RAK 
       Berdasarkan perhitungan diatas disusunlah tabel analisis 
ragam seperti berikut ini. 










Kelompok JK(K) r – 1 𝐾𝑇𝐾 =
𝐽𝐾𝐾
𝑑𝑏𝐾




Perlakuan JK(P) t – 1 𝐾𝑇𝑃 =
𝐽𝐾𝑃
𝑑𝑏𝑃




Galat 1 JK(Galat 1) (r – 1) (t – 1) 𝐾𝑇𝐺1 =
𝐽𝐾𝐺1
𝑑𝑏𝐺1




Galat 2 JK(Galat 2) tr(s – 1) 𝐾𝑇𝐺2 =
𝐽𝐾𝐺2
𝑑𝑏𝐺2
   
Total JKT Srt – 1   






       Daerah kriteria Ho ditolak jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan dk 
pembilang (t - 1) dan dk penyebut (n - 1). Apabila dari hasil 
analisis terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar matematika 
dari kedua perlakuan, maka analisis dilanjutkan dengan uji lanjut 
Benferoni. 
c. Uji Benferoni 
       Apabila dari hasil analisis terdapat perbedaan peningkatan hasil 
belajar matematika dari kedua perlakuan, maka analisis dilanjutkan 
dengan metode Benferoni. Metode Benferoni digunakan untuk 
membandingkan peningkatan hasil belajar matematika yang 
pembelajarannya menggunakan metode Buzz Group berbantuan kartu 
pintar dan kartu soal dengan peningkatan hasil belajar matematika 
yang pembelajarannya menggunakan konvensional ditinjau dari 
kemandirian belajar siswa. 
Tabel 3.18 Analisis Uji Benferoni 
No. Perbandingan 
1 µ1 dengan µ4 
2 µ2 dengan µ5 
3 µ3 dengan µ6 
 
    Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut : 
1) Menentukan hipotesis 
a) Ho :  Peningkatan hasil belajar matematika yang diajar 





soal tidak lebih baik daripada peningkatan hasil belajar 
matematika yang diajar menggunakan metode konvensional 
pada siswa dengan kemandirian belajar tinggi. 
Ha : Peningkatan hasil belajar matematika yang diajar 
menggunakan Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu 
soal lebih baik daripada peningkatan hasil belajar matematika 
yang diajar menggunakan metode konvensional pada siswa 
dengan kemandirian belajar tinggi. 
b) Ho :  Peningkatan hasil belajar matematika yang diajar 
menggunakan Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu 
soal tidak lebih baik daripada peningkatan hasil belajar 
matematika yang diajar menggunakan metode konvensional 
pada siswa dengan kemandirian belajar sedang. 
Ha : Peningkatan hasil belajar matematika yang diajar 
menggunakan Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu 
soal lebih baik daripada peningkatan hasil belajar matematika 
yang diajar menggunakan metode konvensional pada siswa 
dengan kemandirian belajar sedang. 
c) Ho :  Peningkatan hasil belajar matematika yang diajar 
menggunakan Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu 
soal tidak lebih baik daripada peningkatan hasil belajar 
matematika yang diajar menggunakan metode konvensional 





Ha : Peningkatan hasil belajar matematika yang diajar 
menggunakan Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu 
soal lebih baik daripada peningkatan hasil belajar matematika 
yang diajar menggunakan metode konvensional pada siswa 
dengan kemandirian belajar rendah. 
2) Taraf signifikansi yang digunakan 𝛼 = 5% 
3) Uji statistik 
       Menghitung harga mutlak dari selisih peningkatan hasil belajar 
matematika antara perlakuan |𝑌𝑖 − 𝑌𝑗| 
a) Menghitung besarnya SE 








𝐷 : kuadrat tengah galat yang diperoleh dari tabel anava. 
𝑛𝑖  : ukuran sampel i 
𝑛𝑗   : ukuran sampel j 
b) Menghitung nilai S dengan rumus 




c) Mencari nilai B yang diperoleh dari tabel distribusi student’s 




4) Menarik kesimpulan 
       Apabila S ≥ B = 𝑡(𝑛−2,𝛼
2






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
       Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 14 Tegal yang berlangsung 
pada tanggal 19 Maret 2019 sampai dengan tanggal 4 April 2019 selama 3 kali 
pertemuan pada materi pokok bangun datar segiempat dengan tambahan 3 
pertemuan untuk review, pengisian angket dan tes. Objek penelitian yang 
digunakan adalah siswa kelas VII A, VII B dan VII C. Dari ketiga kelas 
tersebut mempunyai kemampuan yang setara. Hal ini terlihat dari nilai yang 
diperoleh pada PTS semester 2. SMP Negeri 14 Tegal menggunakan 
kurikulum yang telah ditentukan oleh pemerintah pusat yaitu kurikulum 2013. 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada mata pelajaran matematika untuk 
kelas VII adalah 76. 
Eksperimen dengan mengunakan metode Buzz Group berbantuan kartu 
pintar dan kartu soal dalam proses pembelajaran diawali dengan membagikan 
siswa dalam beberapa kelompok besar dan kelompok kecil untuk 
mendiskusikan sebuah permasalahan. Selanjutnya diakhiri dengan tahap 
evaluasi atau diskusi kelas. Penerapan metode Buzz Group diaplikasikan untuk 
mendorong siswa berpikir kritis, dan mendorong siswa mengekspresikan 
pendapatnya secara bebas untuk menyumbangkan buah pikirannya.  
Pembelajaran seperti ini membuat siswa lebih aktif pada saat pembelajaran. 





menitikberatkan pada guru, siswanya masih terlihat pasif dan masih 
memerlukan bimbingan dari guru. 
Kegiatan eksperimen tidak lepas dari hambatan. Hambatan yang dialami 
oleh peneliti antara lain jam mengajar berkurang atau tidak sesuai dengan 
target, dikarenakan pada saat dilakukan eksperimen bertepatan dengan Try 
Out kelas IX sehingga siswanya dipulangkan lebih cepat dari biasanya. 
Padahal metode Buzz Group membutuhkan waktu yang lama. Namun semua 
itu dapat diatasi oleh peneliti dengan mengatur waktu sebaik mungkin pada 
saat dilakukan diskusi kelompok. Dan dengan adanya kartu pintar juga siswa 
lebih mudah dan cepat dalam mengerjakan tugas yang diberikan, sehingga 
hambatan yang ada dapat diminimalisir. 
B. Deskripsi Data Variabel Penelitian 
1. Deskripsi Data Hasil Belajar Matematika 
       Data dalam penelitian ini adalah data hasil belajar matematika yang 
diperoleh dari nilai tes hasil belajar matematika siswa pada materi bangun 
datar segiempat yang berjumlah 10 soal berbentuk uraian/essay. Tes ini 
diberikan kepada siswa kelas VII semester II SMP Negeri 14 Tegal Tahun 
Pelajaran 2018/2019 yang terbagi menjadi 2 kelas, yaitu satu kelas 









Tabel 4.1 Deskripsi Data Hasil Belajar Matematika 
No. Ukuran Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1 Mean 76,871 60,226 
2 Median 78 56 
3 Modus 90 46 
4 Variansi 217,583 336,514 
5 Standar Deviasi 14,751 18,344 
6 Maximum 100 90 
7 Minimum 45 30 
8 Jangkauan 55 60 
9 CV 0,192 0,305 
 
       Deskripsi data hasil belajar matematika menunjukkan bahwa nilai 
nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen yang diajar dengan 
metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal lebih tinggi 
daripada kelas kontrol yang menggunakan konvensional. Rata-rata hasil 
belajar kelas eksperimen adalah 76,781 sedangkan rata-rata hasil belajar 
pada kelas kontrolnya adalah 60,226. Selain itu dengan melihat median 
kelas eksperimen menunjukkan nilai lebih tinggi dari median kelas 
kontrol. Hal tersebut juga ditunjukkan dari nilai koefisien variansi kelas 
eksperimen yang diajar dengan menggunakan metode Buzz Group lebih 
kecil dibandingkan dengan kelas kontrol yang diajar dengan menggunakan 
metode konvensional. Adapun nilai koefisien variansi kelas eksperimen 
sebesar 0,192, sedangkan nilai koefisien variansi kelas kontrol sebesar 
0,305. Artinya metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal 
lebih baik daripada metode konvensional terhadap hasil belajar 
matematika. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 36 dan 37 





       Data hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dikelompokkan ke dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 
a. Kelas eksperimen 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Matematika 
   Kelas Eksperimen 
No. 






1 45 – 53 2 6% 
2 54 – 62 5 16% 
3 63 – 71 3 10% 
4 72 – 80 9 29% 
5 81 – 89 5 16% 
6 90 – 100 7 23% 
Jumlah 31  100% 
       Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa data hasil belajar 
matematika siswa kelas eksperimen dibagi menjadi 6 interval kelas, 
dengan panjang setiap kelasnya adalah 9. Berdasarkan data tersebut 
dapat dilihat perbandingan nilai terendah dan nilai tertinggi cukup 
jauh, nilai terendah kelas eksperimen yaitu pada interval 45 – 53 
sebanyak 2 siswa dengan prosentase frekuensi sebesar 6%, sedangkan 
nilai tertinggi kelas eksperimen yaitu pada interval 90 – 100 sebanyak 
7 siswa dengan prosentase frekuensi 23%. Namun jika dilihat dari 
banyaknya siswa pada kelas eksperimen memiliki rata-rata lebih 
banyak yaitu pada interval 72 – 80 sebanyak 9 siswa dengan besar 
prosentase 29%.. Kemudian dari tabel distribusi frekuensi di atas 








   Gambar 4.1 Histogram Data Hasil Belajar Matematika  
Kelas Eksperimen 
b. Kelas Kontrol 
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Matematika 
     Kelas Kontrol 
No. 






1 30 – 39 3 10% 
2 40 – 49 9 29% 
3 50 – 59 4 13% 
4 60 – 69 4 13% 
5 70 – 79 4 13% 
6 80 – 89 6 19% 
7 90 – 100 1 3% 
Jumlah 31 100% 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa data hasil belajar 
matematika siswa kelas kontrol dibagi menjadi 7 interval kelas, dengan 
panjang setiap kelasnya adalah 10. Berdasarkan data tersebut dapat 


































terendah kelas kontrol yaitu pada interval 30 – 39 sebanyak 3 siswa 
dengan nilai prosentase frekuensi sebesar 10%, sedangkan nilai 
tertinggi kelas kontrol pada interval 90 – 100 hanya terdapat 1 siswa 
dengan prosentase sebesar 3%. Kemudian dari tabel distribusi 
frekuensi di atas dibuat sebuah histogram sebagai berikut: 
 
    Gambar 4. 2 Histogram Data Hasil Belajar Matematika  
Kelas Kontrol 
 
2. Deskripsi Data Peningkatan Hasil Belajar Matematika 
       Data peningkatan hasil belajar matematika diperoleh dari nilai selisih 
antara nilai sebelum penelitian dengan nilai sesudah penelitian. Data 
digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh mengalami 
peningkatan atau tidak. Berikut data peningkatan hasil belajar siswa kelas 



































Tabel 4.4 Deskripsi Data Peningkatan Hasil Belajar Matematika 
No. Ukuran Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1 Mean 15,871 4,258 
2 Median 16 6 
3 Modus 18 6 
4 Variansi 24,516 29,798 
5 Standar Deviasi 4,951 5,459 
6 Maximum 28 13 
7 Minimum 8 -9 
8 Jangkauan 20 22 
9 CV 0,312 1,28 
 
       Deskripsi data peningkatan hasil belajar matematika menunjukkan 
bahwa nilai nilai rata-rata peningkatan hasil belajar siswa kelas 
eksperimen yang diajar dengan metode Buzz Group berbantuan kartu 
pintar dan kartu soal lebih tinggi daripada kelas kontrol yang 
menggunakan konvensional. Rata-rata peningkatan hasil belajar kelas 
eksperimen adalah 15,871, sedangkan rata-rata kelas kontrolnya adalah 
4,258. Selain itu dengan melihat nilai median kelas eksperimen 
menunjukkan nilai lebih tinggi dari median kelas kontrol. Hal tersebut 
juga ditunjukkan dari nilai koefisien variansi kelas eksprimen yang diajar 
dengan menggunakan metode Buzz Group lebih kecil dibandingkan 
dengan kelas kontrol yang diajar dengan menggunakan metode 
konvensional. Adapun nilai koefisien variansi untuk kelas eksperimen 
sebesar 0,312, sedangkan kelas kontrol sebesar 1,28. Artinya metode Buzz 
Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal lebih baik daripada metode 
konvensional terhadap peningkatan hasil belajar matematika. Untuk lebih 





       Data peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dikelompokkan ke dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 
a. Eksperimen 
 Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Data Peningkatan Hasil Belajar  
 Kelas Eksperimen 
No. 
Interval Nilai Peningkatan 





1 8 – 10 5 16% 
2 11 – 13 5 16% 
3 14 – 16 6 19% 
4 17 – 19 8 26% 
5 20 – 22 4 13% 
6 23 – 25 2 6% 
7 26 – 28 1 3% 
Jumlah 31  100% 
 
       Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa data peningkatan hasil 
belajar matematika siswa kelas eksperimen dibagi menjadi 7 interval 
kelas, dengan panjang setiap kelasnya adalah 3. Berdasarkan data 
tersebut dapat dilihat perbandingan interval antara nilai terendah dan 
nilai tertinggi cukup jauh, nilai terendah kelas eksperimen yaitu pada 
interval 8 – 10 sebanyak 5 siswa dengan prosentase frekuensi sebesar 
16%, sedangkan nilai tertinggi kelas eksperimen berada pada interval 
26 – 28 sebanyak 1 siswa dengan prosentase frekuensi sebesar 3%. 
Namun jika dilihat dari banyaknya siswa kelas eksperimen memiliki 
rata-rata peningkatan lebih banyak yaitu pada interval 17 – 19 





Kemudian dari tabel distribusi frekuensi di atas dibuat sebuah 
histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 4.3 Histogram Data Peningkatan Hasil Belajar Matematika  
    Kelas Eksperimen 
b. Kontrol 
  Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Data Peningkatan Hasil Belajar  
     Kelas Kontrol 
No. Interval Nilai Peningkatan 





1 (-9) – (-6) 3 10% 
2 (-5) – (-2) 1 3% 
3 (-1) – 2 5 16% 
4 3 – 6 13 42% 
5 7 – 10 5 16% 
6 11 – 13 4 13% 
Jumlah 31 100% 
 
       Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa data peningkatan hasil 
belajar matematika siswa kelas kontrol dibagi menjadi 6 interval kelas, 
dengan panjang setiap kelasnya adalah 4. Berdasarkan data tersebut 


































jauh, nilai terendah kelas eksperimen yaitu pada interval (-9) – (-6) 
sebanyak 3 siswa dengan prosentase frekuensi sebesar 10%, sedangkan 
nilai tertinggi kelas eksperimen berada pada interval 11 – 13 sebanyak 
4 siswa dengan nilai prosentase frekuensi sebesar 13%. Namun jika 
dilihat dari banyaknya siswa kelas kontrol memiliki rata-rata 
peningkatan lebih banyak yaitu pada interval 3 – 6 sebanyak 13 siswa 
dengan frekuensi sebesar 42%. Kemudian dari tabel distribusi 
frekuensi di atas dibuat sebuah histogram sebagai berikut:  
 
Gambar 4.4 Histogram Data Peningkatan Hasil Belajar Matematika  
       Kelas Kontrol 
3. Deskripsi Kemandirian Belajar 
       Dalam penelitian ini data mengenai kemandirian belajar siswa 
diperoleh dari skor angket yang diberikan kepada siswa kelas VII semester 
II SMP Negeri 14 Tegal tahun pelajaran 2018/2019 yang terbagi menjadi 
dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemandirian belajar 




































kemandirian rendah. Kriteria kemandirian belajar dideskripsikan pada 
tabel berikut ini : 
Tabel 4.7 Data Kemandirian Belajar 
No. Kriteria Eksperimen Kontrol 
1 Tinggi (76 – 100) 12 39% 11 35% 
2 Sedang (51 – 75) 11 35% 10 32% 
3 Rendah (0 – 50) 8 26% 10 32% 
Jumlah 31 100% 31 100% 
 
       Analisis deskriptif data kemandirian belajar matematika siswa 
menunjukkan ada perbedaan yang signifikan ditinjau dari tiga kriteria 
tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan tabel diatas, pada interval 76 
sampai 100 dengan keterangan kemandirian tinggi untuk kelas eksperimen 
terdapat 12 siswa, sedangkan kelas kontrol terdapat 11 siswa. Untuk 
interval 51 sampai 75 dengan keterangan kemandirian sedang, kelas 
eksperimen terdapat 11 siswa, sedangkan untuk kelas kontrol ada 10 
siswa. Sedangkan interval 0 – 50 dengan keterangan kemandirian rendah 
menunjukkan kelas eksperimen terdapat 8 siswa, sedangkan untuk kelas 
kontrol terdapat 10 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa siswa pada kelas 











4. Data Hasil Belajar Ditinjau dari Kemandirian 
a. Kelas Eksperimen 
Deskripsi data hasil belajar matematika kelas eksperimen ditinjau 
dari kemandirian disajikan pada tabel berikut: 
 Tabel 4.8 Deskripsi Data Hasil Belajar Kelas  Eksperimen 
        Ditinjau dari Kemandirian Belajar 
No. Data 







1 Mean 91 76,364 56,375 
2 Median 90,5 78 58,5 
3 Modus 85 78 - 





6 Maksimum 100 80 64 
7 Minimum 85 68 45 
8 Jangkauan 15 12 19 
9 CV 0,059 0,054 0,112 
 
       Deskripsi data pada tabel 4.8 memperlihatkan nilai hasil belajar kelas 
eksperimen dibagi dalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. 
Dari hasil menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen pada siswa 
dengan kemandirian tinggi adalah 91, dan untuk rata-rata hasil belajar 
pada siswa dengan kemandirian sedang adalah 76,364 sedangkan untuk 
yang kemandiriannya rendah sebesar 56,375. Selain itu, jika dilihat dari 
nilai median, pada kategori tinggi diperoleh nilai median sebesar 90,5 dan 
pada kategori sedang sebesar 78, serta pada kategori rendah nilai median 
sebesar 58,5. Sedangkan untuk nilai modus yang diperoleh untuk yang 





sementara untuk kategori rendah tidak menunjukkan adanya nilai modus. 
Standar deviasi yang diperoleh untuk kategori tinggi sebesar 5,777 dengan 
variansinya sebesar 28,909, pada kategori sedang diperoleh standar deviasi 
sebesar 4,154 dengan variansi sebesar 17,255, sedangkan standar deviasi 
untuk kategori rendah sebesar 6,301 dengan variansi sebesar 39,696. Dari 
data tersebut dapat dilihat nilai tertinggi untuk kategori tinggi sebesar 100 
dan nilai terendahnya sebesar 85, sedangkan nilai tertinggi untuk kategori 
sedang sebesar 80 dan nilai terendah adalah 68 serta pada kategori rendah 
memperoleh nilai tertinggi sebesar 64 dan nilai terendah sebesar 45. 
Sehingga jangkauan yang diperoleh untuk kategori tinggi, sedang dan 
rendah berturut-turut sebesar 15, 12 dan 19. Dari data tersebut diperoleh 
nilai Koefisien Variansi (CV) pada kemandirian tinggi sebesar 0,059, dan 
nilai CV pada kemandirian sedang sebesar 0,054 serta nilai CV sebesar 
0,112 untuk yang kemandirian rendah. Adapun data hasil belajar 
matematika kelas konvensional yang ditinjau dari kemandirian belajar 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 
b. Kelas Kontrol 
Deskripsi data hasil belajar matematika kelas kontrol dengan 
metode konvensional ditinjau dari kemandirian tinggi, sedang dan 








      Tabel 4.9 Deskripsi Data Hasil Belajar Kelas Kontrol 











1 Mean 82 55,3 41,2 
2 Median 83 56 41 
3 Modus 78 60 46 
4 Variansi 25 54,233 31,067 
5 Standar 
Deviasi 
5 7,364 5,574 
6 Maksimum 90 64 48 
7 Minimum 73 42 18 
8 Jangkauan 17 22 18 
9 CV 0,061 0,133 0,135 
 
       Deskripsi data pada tabel 4.9 memperlihatkan nilai hasil belajar kelas 
kontrol dibagi dalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Dari 
hasil menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas kontrol pada siswa dengan 
kemandirian tinggi adalah 82, dan untuk rata-rata hasil belajar pada siswa 
dengan kemandirian sedang adalah 55,3 sedangkan untuk yang 
kemandiriannya rendah sebesar 41,2. Selain itu, jika dilihat dari nilai 
median, pada kategori tinggi diperoleh nilai median sebesar 83 dan pada 
kategori sedang sebesar 56, serta pada kategori rendah nilai median 
sebesar 41. Sedangkan untuk nilai modus yang diperoleh untuk yang 
kategori tinggi adalah 78, modus pada kategori sedang adalah 60, dan 
untuk kategori rendah nilai modus adalah 46. Standar deviasi yang 
diperoleh untuk kategori tinggi sebesar 5 dengan variansinya sebesar 25, 
pada kategori sedang diperoleh standar deviasi sebesar 7,364 dengan 





sebesar 5,574 dengan variansi sebesar 31,067. Dari data tersebut dapat 
dilihat nilai tertinggi untuk kategori tinggi sebesar 90 dan nilai 
terendahnya sebesar 73, sedangkan nilai tertinggi untuk kategori sedang 
sebesar 64 dan nilai terendah adalah 42. Lain halnya dengan kategori 
rendah yang memperoleh nilai tertinggi sebesar 48 dan nilai terendah 
sebesar 30. Sehingga jangkauan yang diperoleh untuk kategori tinggi, 
sedang dan rendah berturut-turut sebesar 17, 22 dan 18. Dari data tersebut 
diperoleh nilai Koefisien Variansi (CV) pada kemandirian tinggi sebesar 
0,061, dan nilai CV pada kemandirian sedang sebesar 0,133 serta nilai CV 
sebesar 0,135 untuk yang kemandirian rendah. Jika dilihat dari rata-rata 
hasil belajar yang diperoleh kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
disimpulkan bahwa nilai hasil belajar matematika yang diajar dengan 
menggunakan buzz group lebih baik dibandingkan dengan kelas yang 
diajar menggunakan konvensional. 
 
5. Data Peningkatan Ditinjau dari Kemandirian 
a. Kelas Eksperimen 
Deskripsi data peningkatan hasil belajar matematika kelas 
eksperimen ditinjau dari kemandirian yang dibagi dalam tiga kategori 









Tabel 4.10 Deskripsi Data Peningkatan Hasil Belajar Kelas 











1 Mean 15,667 16,182 15,75 
2 Median 16,5 16 14,5 
3 Modus 18 20 - 





6 Maksimum 21 28 24 
7 Minimum 10 8 8 
8 Jangkauan 11 20 16 
9 CV 0,225 0,348 0,401 
 
Hasil diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata peningkatan hasil 
belajar pada siswa dengan kemandirian tinggi sebesar 15,667 dan 
16,182 untuk yang kemandiriannya sedang serta 15,75 untuk rata-rata 
peningkatan hasil belajar pada kemandirian rendah. Selain itu, jika 
dilihat dari nilai median, pada kategori tinggi diperoleh nilai median 
sebesar 16,5, dan untuk kategori sedang sebesar 16, serta untuk 
kategori rendah nilai median adalah 14,5. Sedangkan nilai modus pada 
kategori tinggi adalah 18, pada kategori sedang nilai modus adalah 20, 
dan untuk yang kategori rendah tidak terdapat nilai modus. Standar 
deviasi yang diperoleh untuk kategori tinggi sebesar 3,525 dengan 
variansinya sebesar 12,424, pada kategori sedang diperoleh standar 
deviasi sebesar 5,636 dengan variansi sebesar 31,764, sedangkan 
standar deviasi untuk kategori rendah sebesar 6,319 dengan variansi 
sebesar 39,929. Dari data peningkatan tersebut dapat dilihat nilai 





terendahnya adalah 10, sedangkan nilai tertinggi untuk kategori sedang 
sebesar 28 dan nilai terendah adalah 8 serta pada kategori rendah 
diperoleh nilai tertinggi sebesar 24 dan nilai terendah sebesar 8. 
Sehingga jangkauan yang diperoleh untuk kategori tinggi, sedang dan 
rendah berturut-turut sebesar 11, 20 dan 16. Dari data tersebut 
diperoleh nilai Koefisien Variansi (CV) untuk yang kemandiriannya 
tinggi sebesar 0,225, dan nilai CV pada kemandirian sedang sebesar 
0,348 serta nilai CV sebesar 0,401 untuk yang kemandirian rendah. 
b. Kelas Kontrol 
Deskripsi data peningkatan hasil belajar matematika kelas kontrol 
ditinjau dari kemandirian disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 4.11 Deskripsi Data Peningkatan Hasil Belajar Kelas  











1 Mean 6,091 5,9 0,6 
2 Median 6 6,5 0,5 
3 Modus 6 10 1 
4 Variansi 5,891 25,656 45,156 
5 Standar 
Deviasi 
2,427 5,065 6,720 
6 Maksimum 10 12 13 
7 Minimum 3 -6 -9 
8 Jangkauan 7 18 22 
9 CV 0,398 0,858 11,200 
 
Deskripsi data pada tabel 4.11 memperlihatkan nilai peningkatan 
hasil belajar kelas kontrol dibagi dalam tiga kategori yaitu tinggi, 
sedang dan rendah. Dari hasil menunjukkan bahwa nilai rata-rata 





sebesar 6,091 dan 5,9 untuk yang kemandiriannya sedang serta 0,6 
untuk rata-rata peningkatan hasil belajar pada kemandirian rendah. 
Selain itu, jika dilihat dari nilai median, pada kategori tinggi diperoleh 
nilai median sebesar 6, dan untuk kategori sedang sebesar 6,5 serta 
untuk kategori rendah nilai median adalah 0,5. Sedangkan nilai modus 
pada kategori tinggi adalah 6, pada kategori sedang nilai modus adalah 
10, dan untuk yang kategori rendah diperoleh nilai modus adalah 1. 
Standar deviasi yang diperoleh untuk kategori tinggi sebesar 2,427 
dengan variansinya sebesar 5,891, pada kategori sedang diperoleh 
standar deviasi sebesar 5,065 dengan variansi sebesar 25,656, 
sedangkan standar deviasi untuk kategori rendah sebesar 6,720 dengan 
variansi sebesar 45,156. Dari data peningkatan tersebut dapat dilihat 
nilai tertinggi yang diperoleh untuk kategori tinggi sebesar 10 dan nilai 
terendahnya adalah 3, sedangkan nilai tertinggi untuk kategori sedang 
sebesar 12 dan nilai terendah adalah -6 (negatif yang berarti adanya 
penurunan hasil belajar sebesar 6 point) serta pada kategori rendah 
yang diperoleh nilai tertinggi sebesar 13 dan nilai terendah sebesar -9. 
Sehingga jangkauan yang diperoleh untuk kategori tinggi, sedang dan 
rendah berturut-turut sebesar 7, 18 dan 22. Dari data tersebut diperoleh 
nilai Koefisien Variansi (CV) pada kemandirian tinggi sebesar 0,398, 
dan nilai CV pada kemandirian sedang sebesar 0,858 serta nilai CV 
sebesar 11,2 untuk yang kemandirian rendah. Jika dilihat dari rata-rata 





kelas kontrol, disimpulkan bahwa nilai peningkatan hasil belajar 
matematika yang diajar dengan menggunakan buzz group lebih baik 
dibandingkan dengan kelas yang diajar menggunakan konvensional. 
C. Analisis Data 
1. Prasyarat Analisis Data 
Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat, yaitu uji normalitas dan homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji data yang diperoleh 
apakah sampel berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan 
uji Liliefors. Adapun ringkasan hasil perhitungan uji normalitas data 
hasil belajar, peningkatan hasil belajar dan kemandirian sebagai 
berikut : 
 Tabel 4.12  Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar 
No. Kelompok 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Keputusan 
1 Eksperimen 0,0894 0,1591 Normal 
2 Kontrol 0,1358 0,1591 Normal 
 
       Berdasarkan tabel uji normalitas data hasil belajar menunjukkan 
bahwa 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho dinyatakan diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Perhitungan 








b. Uji Homogenitas 
       Setelah data sampel berdistribusi normal maka selanjutnya 
dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah sebaran data 
mempunyai keragaman homogen atau tidak. Untuk menguji 
homogenitas menggunakan uji Bartlett pada taraf signifikansi 5%. 
Adapun perhitungan uji homogenitas sebagai berikut: 
        Tabel 4.13 Uji Homogenitas Hasil Belajar Matematika 
 
 
Bila dilihat dari ringkasan uji homogenitas tersebut, menunjukkan 
bahwa  χ2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil dari  χ
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar matematika dengan menggunakan metode 
pembelajaran Buzz Group dan yang menggunakan konvensional 
mempunyai variansi homogen. Untuk perhitungan selengkapnya dapat 













Eksperimen 31 30 0.033 217.583 2.338 70.129 6527.484
Kontrol 31 30 0.033 336.514 2.527 75.810 10095.419




















2. Analisis Pengujian Hipotesis 
a. Uji Proporsi 
       Untuk menguji hipotesis yang pertama dalam penelitian ini 
menggunakan analisis uji proporsi yaitu untuk menghitung ketuntasan 
hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan Buzz 
Group. Adapun ringkasan perhitungannya sebagai berikut : 
Tabel 4.14  Hasil Analisis Uji Proporsi 
𝒚  21 
𝒏  31 












  0,090 
𝒛𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  1,976 
𝒛𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  1,64 
Kesimpulan 1,976 > 1,64 
 
       Hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,976 
kemudian hasil tersebut dikonsultasikan dengan nilai z tabel  
menggunakan taraf signifikasni α = 5%, maka diperoleh 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,64. 
Karena 1,976 > 1,64 atau 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 ditolak sehingga 
Ha diterima. Artinya, Hasil belajar siswa yang diajar dengan metode 
pembelajaran Buzz Group yang nilainya > KKM lebih dari 50%. 







b. Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
       Untuk menguji hipotesis yang kedua dalam penelitian ini 
menggunakan analisis Rancangan Acak Kelompok (RAK) untuk 
menghitung ada tidaknya perbedaan peningkatan hasil belajar 
matematika yang diajar dengan menggunakan metode Buzz Group dan 
yang diajar menggunakan konvensional. Dari hasil perhitungan 
disajikan dalam tabel analisis ragam anava untuk RAK sebagai berikut: 
Tabel 4.15  Hasil Analisis Uji Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
Sumber 
Keragaman 
Db JK KT Fhitung Ftabel Ket 
Kelompok  2 189,630 94,815 19,395 19,000 
Ha 
diterima 
Perlakuan 1 2090,323 2090,32 427,596 18,513 
Ha 
diterima 
Galat1 2 9.777 4,889 
      Galat2  56 1430,012 25,536 
Total 61 3719,742   
 
       Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis RAK dengan 
𝛼 = 5%, diperoleh hasil 𝐹1 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (19,395) > 𝐹1 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (19,000) dan 
𝐹2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (427,596) > 𝐹2 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (18,513) sehingga Ho ditolak atau 
dengan kata lain Ha diterima sehingga ada perbedaan peningkatan 
hasil belajar matematika yang diajar menggunakan metode Buzz Group 
berbantuan kartu pintar dan kartu soal dengan peningkatan hasil belajar 
matematika yang diajar menggunakan metode konvensional ditinjau 
dari kemandirian belajar. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 






c.  Uji Benferoni 
       Setelah dilakukan uji Rancangan Acak Kelompok maka diperoleh 
bahwa ada perbedaan peningkatan hasil belajar matematika antara 
yang diajar dengan menggunakan metode Buzz Group dan yang diajar 
menggunakan konvensional ditinjau dari kemandirian belajar siswa. 
Maka analisis dilanjutkan dengan Uji Benferoni untuk menguji 
hipotesis yang ketiga, keempat dan kelima. Dari hasil perhitungan uji 
Benferroni diperoleh nilai B = 2,300. Adapun ringkasan 
perhitungannya disajikan pada tabel berikut : 
Tabel 4.16  Rangkuman Hasil Analisis Uji Benferoni 
Kelompok Uji Beda 
Beda 
(Selisih) 
Nilai S Nilai B Ket 













Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa : 
1. Peningkatan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan 
metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal lebih 
baik daripada peningkatan hasil belajar matematika yang diajar 






2. Peningkatan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan 
metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal lebih 
baik daripada peningkatan hasil belajar matematika yang diajar 
menggunakan konvensional pada siswa dengan kemandirian 
belajar sedang. 
3. Peningkatan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan 
metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal lebih 
baik daripada peningkatan hasil belajar matematika yang diajar 
menggunakan konvensional pada siswa dengan kemandirian 
belajar rendah. 
D. Pembahasan Hasil 
       Berdasarkan hasil eksperimen yang dilakukan di SMP Negeri 14 Tegal 
pada siswa kelas VII semester II tahun pelajaran 2018/2019 materi segiempat 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diajar 
dengan metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal lebih tinggi 
daripada yang diajar dengan menggunakan konvensional. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kelas eksperimen yang nilainya melampaui KKM yaitu 
mendapat nilai ≥ 76 pada tes belajar matematika mencapai 60%. Sedangkan 
berdasarkan hasil wawancara sebelumnya dengan guru matematika 
menjelaskan bahwa rata-rata hasil belajar yang dicapai siswa pada umumnya 
masih rendah karena yang mencapai KKM hanya 30% saja. Sehingga dapat 
dikatakan adanya peningkatan yang signifikan dengan menggunakan metode 





disimpulkan hipotesis pertama terbukti bahwa hasil belajar siswa yang diajar 
dengan metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal yang 
nilainya ≥ KKM lebih dari 50%. Penelitian ini juga selaras dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Suharjono, dkk (2017) tentang penerapan metode 
pembelajaran diskusi tipe Buzz Group untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas XI TKR 3 di SMK Ma’arif 1 Wates telah dibuktikan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dari presentase 13,33% menjadi 62,50% 
(meningkat 49,17%). Selain itu, pembelajaran yang menggunakan kartu pintar 
dan kartu soal lebih menarik daripada yang menggunakan LKS. Hal tersebut 
dijelaskan pada penelitian sebelumnya oleh Qurniawati, Annik (2013) yang 
mengatakan bahwa media kartu pintar dapat meningkatkan kemampuan 
kogintif siswa karena penggunaan kartu pintar mampu menyajikan konsep-
konsep abstrak secara menarik sedangkan kartu soal sendiri dapat 
meningkatkan pemahaman siswa. 
       Berdasarkan hasil analisis data kemandirian belajar, kelas eksperimen 
siswanya menunjukkan kemandirian yang lebih baik daripada kelas kontrol 
yang diajar dengan menggunakan konvensional. Penerapan metode Buzz 
Group dalam proses belajar mengajar digunakan untuk mendorong serta 
melatih mental dan jiwa kepemimpinan siswa, karena pada saat proses 
pembelajaran setiap siswa akan mendapat kesempatan menjadi pemimpin 
untuk kelompok-kelompoknya. Sehingga siswa yang lemah dan kurang 
terbiasa menyampaikan pendapat dapat dibantu berbicara dalam kelompok 





(2016) di SMA Negeri 1 Pakem tentang keterampilan kepemimpinan melalui 
diskusi kelompok kecil (Buzz Group) terbukti bahwa metode buzz group dapat 
meningkatkan keterampilan kepemimpinan siswa kelas XI MIPA 1. Selain itu 
dengan menggunakan metode Buzz Group siswa yang kurang percaya diri 
dapat belajar menyampaikan pendapatnya sehingga dapat menumbuhkan rasa 
percaya diri mereka untuk tampil didepan kelas, adanya tanggung jawab setiap 
siswa pada kelompoknya. Dengan demikian kemandirian belajar akan 
terwujud dengan sendirinya. Sedangkan pada metode konvensional, 
kemandirian belajar siswa tidak sebaik kemandirian yang menggunakan 
metode Buzz Group, karena pembelajarannya masih berpusat pada guru 
sehingga siswanya cenderung pasif karena hanya mendengarkan materi dari 
guru, tidak dilatih supaya aktif, dan pembelajaran konvensional terlalu 
monoton membuat suasana kelas juga menjadi kurang hidup karena 
kebanyakan dari mereka hanya menunggu intruksi dari gurunya. Hal ini 
membuat siswa kurang memiliki kemandirian yang baik sehingga penerimaan 
pembelajaran menjadi kurang optimal. Diasumsikan bahwa kemandirian siswa 
sangat erat kaitannya dengan hasil belajar. Hubungan antara kemandirian 
dengan hasil belajar juga pernah diteliti oleh Rahmawati, Desi (2016), hasil 
penelitiannya menjelaskan bahwa siswa yang memiliki kemandirian belajar 
yang tinggi maka hasil belajarnya juga tinggi, dan sebaliknya siswa yang 
kemandirian belajarnya rendah maka hasil belajarnya juga rendah. 
       Pengujian hipotesis kedua dengan Rancangan Acak Kelompok terdapat 





menggunakan Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal dengan 
peningkatan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan konvensional. 
Berdasarkan uji lanjut menggunakan analisis uji Benferoni menunjukkan 
peningkatan hasil belajar matematika siswa yang diajar menggunakan Buzz 
Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal lebih baik daripada peningkatan 
hasil belajar matematika siswa yang diajar menggunakan konvensional jika 
dilihat dari tingkat kemandirian tinggi, sedang maupun rendah. Karena metode 
buzz Buzz Group dalam proses pembelajaran diaplikasikan untuk mengasah 
mental siswa dan rasa kepercayaan diri siswa. Selain itu, dengan metode Buzz 
Group siswa dapat mengekspresikan pendapatnya secara bebas, mendorong 
siswa menyumbangkan buah pikirannya serta belajar menghargai pendapat 
orang lain. Hal ini sesuai dengan pendapat Sudjana (2010) tentang kelebihan 
Buzz Group antara lain siswa yang kurang biasa menyampaikan pendapat 
dapat dibantu untuk berbicara dalam kelompok kecil. Selain itu, dapat 
menumbuhkan suasana yang akrab, penuh perhatian terhadap pendapat orang 
lain. Serta metode Buzz Group dapat juga digunakan bersama teknik lain 













       Berdasarkan hasil analisis yang telah diperoleh, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar matematika yang diajar dengan menggunakan metode Buzz 
Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal yang nilainya ≥ KKM lebih 
dari 50%. 
2. Ada perbedaan peningkatan hasil belajar matematika siswa yang diajar 
menggunakan metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal 
dengan peningkatan hasil belajar matematika siswa yang diajar 
menggunakan konvensional. 
3. Peningkatan hasil belajar matematika siswa yang menggunakan Buzz 
Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal lebih baik daripada 
peningkatan hasil belajar matematika siswa yang menggunakan 
konvensional ditinjau pada siswa dengan kemandirian belajar tinggi. 
4. Peningkatan hasil belajar matematika siswa yang menggunakan Buzz 
Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal lebih baik daripada 
peningkatan hasil belajar matematika siswa yang menggunakan 
konvensional ditinjau pada siswa dengan kemandirian belajar sedang. 
5. Peningkatan hasil belajar matematika siswa yang menggunakan Buzz 





6. peningkatan hasil belajar matematika siswa yang menggunakan 
konvensional ditinjau pada siswa dengan kemandirian belajar rendah. 
B. Saran 
       Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang dapat penulis 
sampaikan antara lain: 
1. Bagi siswa 
       Hendaknya selalu meningkatkan kemandirian belajarnya agar  
mendapatkan hasil belajar yang lebih memuaskan, dan berusaha untuk 
selalu aktif dalam setiap pelajaran khususnya pelajaran matematika.  
2. Bagi guru  
       Kepada guru matematika agar selalu mengembangkan pembelajaran 
yang kreatif dan inovatif, agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
khususnya pelajaran matematika. 
3. Bagi sekolah 
       Pembelajaran matematika dengan menggunakan Buzz Group dapat 
dijadikan salah satu alternatif lain untuk pembelajaran matematika di 
dalam kelas. 
4. Bagi Pembaca 
       Skripsi ini dapat dijadikan pengetahuan tentang metode pembelajaran 
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Lampiran 1. Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen 
DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN 
KELAS VII A SMP NEGERI 14 TEGAL 
No. NAMA L/P KODE 
1 AISYAH AZZAHRA P E-01 
2 ALISA SEPTIANA ZULFA P E-02 
3 ASSIFA RATU ISKANDAR P E-03 
4 CITRA NOVIA MENTARI P E-04 
5 FAIS PRASTYAN L E-05 
6 FITRI LAELATUL ASIYAH P E-06 
7 GINA OKTAVIA PRATAMA RIZKA P E-07 
8 HAMDANI ABDUSSALAM L E-08 
9 ILHAM ARDIANSYAH L E-09 
10 INDHI KHALBY NUR`ASYIFA P E-10 
11 INTAN ARVIONA P E-11 
12 JAWZA NUR MAULIDA P E-12 
13 LAELATUNNISA P E-13 
14 M. AFAN HERMAWAN L E-14 
15 MOH. RIZKY AJI PRAKOSO L E-15 
16 MOHAMMAD RAFLI JANUAR L E-16 
17 MOHAMMAD SOFYAN L E-17 
18 MUHAMMAD ARYA BAEHAQI L E-18 
19 MUHAMMAD FAIZ MUTAQIN L E-19 
20 MUHAMMAD NURUN QOLBI L E-20 
21 MUKH. FANDI RAMADHAN L E-21 
22 NABILA RISQI UTAMI P E-22 
23 NAJMI KHAITANI L P E-23 
24 NAJWA ALIEF NURSHIFA P E-24 
25 NAMIRA IZZATI FAJRI P E-25 
26 NISA FEROSHINTA P E-26 
27 REGINA AYU SASTIYA P E-27 
28 SALSA DIAZ YULIANA P E-28 
29 SATRIA PUTRA RAMADHAN L E-29 
30 TRIANA AFNI SETIANI P E-30 






Lampiran 2. Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol 
DAFTAR NAMA SISWA KELAS KONTROL 
KELAS VII B SMP NEGERI 14 TEGAL 
No. NAMA L/P KODE 
1 ADIES ARDIANSYAH L K-01 
2 ALVIN HIDAYAT RAMADHANI L K-02 
3 ALYSATUL ADHA P K-03 
4 ANDINI SAFIRA P K-04 
5 ANDRE SAFA ARDIANSYAH L K-05 
6 ARIF SETIAJI L K-06 
7 DAFFA' NAFIISZAL ARKAAN L K-07 
8 DENINTA IBTISAAMAH FIBRIANI P K-08 
9 DESVITA AZZAHRA RUBIYANTO P K-09 
10 DESY AMALIA P K-10 
11 FAQIH PANJOYO L K-11 
12 ICHWANUL MUSLIMAH P K-12 
13 INTAN WAHYUNI P K-13 
14 JASMINE ZAKIA BRILIAN P K-14 
15 KANAYA RIZQI RAMADHANI P K-15 
16 KAYLA MUTIA FAIHAA P K-16 
17 KHUSNIYATUNNUFUS A.R. P K-17 
18 KHUSNU NAJWA L K-18 
19 MAULANA REZA SYA'BANI L K-19 
20 MOH AKBAR MAULANA L K-20 
21 MUHAMAD RAFI L K-21 
22 MUHAMMAD BAHRUR RIZKI L K-22 
23 MUHAMMAD FITRAN ISWANTO L K-23 
24 MUH. GHIFARI NUGRAHA L K-24 
25 NABILA KAFKA NAFISA P K-25 
26 NADYA PRAMESTHI PUTRI P K-26 
27 NUR HALIMAH P K-27 
28 NUR LAELA P K-28 
29 NUR SELVIANA P K-29 
30 RIZKA MULIA ROHMAH P K-30 






Lampiran 3. Daftar Nama Siswa Kelas Uji Coba 
DAFTAR NAMA SISWA KELAS UJI COBA 
KELAS VII C SMP NEGERI 14 TEGAL 
No. NAMA L/P KODE 
1 AHMAD SAFIQ ZIDAN L U-01 
2 AJENG MULIA P U-02 
3 ARAFATUL AMARA SYAHBENI P U-03 
4 AZIZ MUSLIM L U-04 
5 DEVITA DWI AULIA P U-05 
6 DIVA SYAFIRA P U-06 
7 EMERALIN RIZKA AMARADI P U-07 
8 FARRAS RAMA BUDI FADHILAH L U-08 
9 FERANTI DWI ARDANI P U-09 
10 GISELLA FINKA YELENA P U-10 
11 GUNTUR SALFA DJUNAIDI L U-11 
12 LIDYA NUR RISQITA P U-12 
13 MERDIFAN MAULANA FAUZI L U-13 
14 MOH. FARID ABDILLAH L U-14 
15 MOHAMMAD FIRDI FIRDAOS L U-15 
16 MUCH. AFAREL AL GHAZALI L U-16 
17 MUHAMAD ALI SHODIKIN L U-17 
18 MUHAMMAD FAISAL RIFQI L U-18 
19 MUH. MIRZA RAMADHAN L U-19 
20 MUHAMMAD NABIL HISYAM L U-20 
21 MUHAMMAD NUR CHAFIDIN L U-21 
22 NANDA SIDQI MAULIDA P U-22 
23 NAYLA REZEQI RAMADHIN P U-23 
24 NESA LUDIANA PUTRI P U-24 
25 NISA MAYSURI P U-25 
26 NUR AULIA SAFITRI P U-26 
27 RISKA FEBRIYANTI P U-27 
28 SOFI RIZQIANA P U-28 
29 TIKA AMELIA P U-29 
30 TYAS FAIZATUNNIZA P U-30 






Lampiran 4. Daftar Nilai PTS Semester 2 Kelas Eksperimen 
DAFTAR NILAI PTS SEMESTER 2 KELAS EKSPERIMEN 
No. NAMA L/P KODE NILAI 
1 AISYAH AZZAHRA P E-01 70 
2 ALISA SEPTIANA ZULFA P E-02 79 
3 ASSIFA RATU ISKANDAR P E-03 69 
4 CITRA NOVIA MENTARI P E-04 56 
5 FAIS PRASTYAN L E-05 43 
6 FITRI LAELATUL ASIYAH P E-06 54 
7 GINA OKTAVIA PRATAMA RIZKA P E-07 81 
8 HAMDANI ABDUSSALAM L E-08 50 
9 ILHAM ARDIANSYAH L E-09 80 
10 INDHI KHALBY NUR`ASYIFA P E-10 58 
11 INTAN ARVIONA P E-11 69 
12 JAWZA NUR MAULIDA P E-12 86 
13 LAELATUNNISA P E-13 79 
14 M. AFAN HERMAWAN L E-14 51 
15 MOH. RIZKY AJI PRAKOSO L E-15 72 
16 MOHAMMAD RAFLI JANUAR L E-16 40 
17 MOHAMMAD SOFYAN L E-17 65 
18 MUHAMMAD ARYA BAEHAQI L E-18 33 
19 MUHAMMAD FAIZ MUTAQIN L E-19 22 
20 MUHAMMAD NURUN QOLBI L E-20 68 
21 MUKH. FANDI RAMADHAN L E-21 70 
22 NABILA RISQI UTAMI P E-22 50 
23 NAJMI KHAITANI L P E-23 46 
24 NAJWA ALIEF NURSHIFA P E-24 70 
25 NAMIRA IZZATI FAJRI P E-25 60 
26 NISA FEROSHINTA P E-26 64 
27 REGINA AYU SASTIYA P E-27 54 
28 SALSA DIAZ YULIANA P E-28 60 
29 SATRIA PUTRA RAMADHAN L E-29 70 
30 TRIANA AFNI SETIANI P E-30 40 







Lampiran 5. Daftar Nilai PTS Semester 2 Kelas Kontrol 
DAFTAR NILAI PTS SEMESTER 2 KELAS KONTROL 
No. NAMA L/P KODE NILAI 
1 ADIES ARDIANSYAH L K-01 28 
2 ALVIN HIDAYAT RAMADHANI L K-02 50 
3 ALYSATUL ADHA P K-03 84 
4 ANDINI SAFIRA P K-04 70 
5 ANDRE SAFA ARDIANSYAH L K-05 50 
6 ARIF SETIAJI L K-06 40 
7 DAFFA' NAFIISZAL ARKAAN L K-07 43 
8 DENINTA IBTISAAMAH FIBRIANI P K-08 72 
9 DESVITA AZZAHRA RUBIYANTO P K-09 40 
10 DESY AMALIA P K-10 81 
11 FAQIH PANJOYO L K-11 50 
12 ICHWANUL MUSLIMAH P K-12 52 
13 INTAN WAHYUNI P K-13 82 
14 JASMINE ZAKIA BRILIAN P K-14 67 
15 KANAYA RIZQI RAMADHANI P K-15 79 
16 KAYLA MUTIA FAIHAA P K-16 54 
17 KHUSNIYATUNNUFUS A.R. P K-17 40 
18 KHUSNU NAJWA L K-18 78 
19 MAULANA REZA SYA'BANI L K-19 40 
20 MOH AKBAR MAULANA L K-20 37 
21 MUHAMAD RAFI L K-21 48 
22 MUHAMMAD BAHRUR RIZKI L K-22 37 
23 MUHAMMAD FITRAN ISWANTO L K-23 52 
24 MUH. GHIFARI NUGRAHA L K-24 55 
25 NABILA KAFKA NAFISA P K-25 39 
26 NADYA PRAMESTHI PUTRI P K-26 50 
27 NUR HALIMAH P K-27 75 
28 NUR LAELA P K-28 58 
29 NUR SELVIANA P K-29 70 
30 RIZKA MULIA ROHMAH P K-30 75 







Lampiran 6. Daftar Nilai PTS Semester 2 Kelas Uji Coba 
DAFTAR NILAI PTS SEMESTER 2 KELAS UJI COBA 
No. NAMA L/P KODE NILAI 
1 AHMAD SAFIQ ZIDAN L U-01 28 
2 AJENG MULIA P U-02 63 
3 ARAFATUL AMARA SYAHBENI P U-03 52 
4 AZIZ MUSLIM L U-04 31 
5 DEVITA DWI AULIA P U-05 79 
6 DIVA SYAFIRA P U-06 66 
7 EMERALIN RIZKA AMARADI P U-07 56 
8 FARRAS RAMA BUDI FADHILAH L U-08 33 
9 FERANTI DWI ARDANI P U-09 43 
10 GISELLA FINKA YELENA P U-10 44 
11 GUNTUR SALFA DJUNAIDI L U-11 55 
12 LIDYA NUR RISQITA P U-12 56 
13 MERDIFAN MAULANA FAUZI L U-13 38 
14 MOH. FARID ABDILLAH L U-14 66 
15 MOHAMMAD FIRDI FIRDAOS L U-15 63 
16 MUCH. AFAREL AL GHAZALI L U-16 45 
17 MUHAMAD ALI SHODIKIN L U-17 47 
18 MUHAMMAD FAISAL RIFQI L U-18 19 
19 MUH. MIRZA RAMADHAN L U-19 49 
20 MUHAMMAD NABIL HISYAM L U-20 85 
21 MUHAMMAD NUR CHAFIDIN L U-21 62 
22 NANDA SIDQI MAULIDA P U-22 53 
23 NAYLA REZEQI RAMADHIN P U-23 47 
24 NESA LUDIANA PUTRI P U-24 72 
25 NISA MAYSURI P U-25 54 
26 NUR AULIA SAFITRI P U-26 53 
27 RISKA FEBRIYANTI P U-27 50 
28 SOFI RIZQIANA P U-28 80 
29 TIKA AMELIA P U-29 80 
30 TYAS FAIZATUNNIZA P U-30 75 







Lampiran 7. Daftar Nama Kelompok Kelas Buzz Group 
DAFTAR NAMA KELOMPOK KELAS BUZZ GROUP 
     
KELOMPOK 1  KELOMPOK 2 
No. NAMA  No. NAMA 
1 Alisa Septiana Zulfa  
1 Citra Novia Mentari 
2 Ilham Ardiansyah  
2 Gina Oktavia Pratama Rizka 
3 M. Afan Hermawan  
3 Jawza Nur Maulida 
4 M. Fandi Ramadhan  
4 Laelatunnisa 
5 M. Nurun Qolbi  
5 Najwa Alief N.S 
6 M. Rafli Januar  
6 Salsa Diaz Yuliana 
7 Najmi Khaitami  
7 Triani Afni Setiani 
8 Regina Ayu Sastiya  
8 Yuni Windiastuti 
 
 




No.  NAMA  
No.  NAMA 
1 Aisyah Azzahra  
1 Faiz Prasetyan 
2 Assyifa Ratu Iskandar  
2 Fitri Laelatul A. 
3 Hamdani Abdussalam  
3 Mohammad Sofyan 
4 Indhi Khalby Nur Asyifa  
4 Muhammad Arya Baehaqi 
5 Intan Arviona  
5 Muhammad Faiz Mutaqin 
6 Nabila Risqi Utami  
6 Satria Putra R. 
7 Namira Izzati Fajri  
7 Nisa Feroshinta 














Nama Sekolah  : SMP NEGERI 14 TEGAL 
Mata Pelajaran : MATEMATIKA 
Kelas/Semester : VII A/ II 
Materi Pokok  : SEGIEMPAT 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit 
Pertemuan  : 1 (satu)  
A. Kompetensi Inti 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural, 
metakognitif) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 





menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
3 3.11 Mengaitkan rumus keliling dan 
luas untuk berbagai jenis segiempat 
(persegi, persegi panjang, belah 
ketupat, jajar genjang, trapesium, 
dan layang-layang). 
3.11.1 Mengenal bangun 
persegi dan persegi panjang 
3.11.2 Mengidentifikasi sifat-
sifat persegi dan persegi 
panjang 
3.11.3 Menentukan keliling 
dan luas persegi dan persegi 
panjang. 
4 4.11 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan dengan 
luas dan keliling segiempat (persegi, 
persegi panjang, belah ketupat, jajar 
genjang, trapesium, dan layang-
layang). 
4.11.1 Menyelesaikan  
permasalahan nyata yang 
berkaitan dengan keliling dan 











Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, siswa dapat : 
1. Menjelasakan pengertian bangun persegi dan persegi panjang dengan 
benar. 
2. Mengidentifikasi sifat-sifat persegi dan persegi panjang. 
3. Secara berkelompok siswa dapat menuliskan rumus keliling dan luas 
persegi  
4. Secara berkelompok siswa dapat menuliskan rumus keliling dan luas 
persegi dan persegi panjang berdasarkan gambar yang diberikan. 
5. Menentukan keliling dan luas persegi dan persegi panjang. 
6. Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait dengan keliling dan luas 
persegi dan persegi panjang. 
D.  Materi Pembelajaran 
1. Persegi 
a. Pengertian Persegi 
Persegi adalah bangun datar segiempat yang memiliki 4 sisi yang 
sama panjang dan ke 4 sudutnya sama besar 900. 
a. Sifat-sifat Persegi 
Berikut sifat-sifat persegi antara lain : 









2) Semua sisinya sama panjang. 
3) Keempat sudutnya sama besar yaitu 900 (sudut siku-siku). 
4) Sudut persegi dibagi dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya. 
5) Diagonal-diagonalnya berpotongan saling tegak lurus merupakan 
sumbu simetri. 
6) Memiliki 4 buah simetri lipat dan memiliki 4 simetri putar. 
b. Keliling dan Luas Persegi 
Keliling = 4 x s 
Luas  = s x s 
Ket: dengan s adalah sisi persegi 
2. Persegi Panjang 
a. Pengertian Persegi Panjang 
Persegi panjang adalah bangun datar segiempat yang memiliki dua 
pasang sisi sejajar dan sama panjang serta memiliki 4 sudut siku-siku. 
 
 
   
 
b. Sifat-sifat Persegi Panjang 
1) Memiliki 4 sisi dan 4 titik sudut. 
2) Sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar. 
3) Keempat sudutnya sama besar dan merupakan sudut siku-siku 900. 










5) Diagonal-diagonalnya saling berpotongan dan membagi dua sama 
panjang (AO = OC = BO = OD) 
6) Memiliki 2 buah simetri lipat dan 2 simetri putar. 
c. Keliling dan Luas Persegi Panjang 
Keliling = 2p + 2l 
Luas = p x l 
Ket : dengan p adalah panjang dan l adalah lebar. 
E. Metode Pembelajaran : Metode Buzz Group 
F. Media Pembelajaran : Kartu pintar, kartu soal, papan tulis, spidol, dan 
penghapus. 
G. Sumber Belajar 
1. Buku Matematika Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia SMP/MTs Kelas VII Semester 2 Kurikulum 2013 (edisi revisi 
2016). 
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam 
2. Guru meminta salah seorang siswa untuk 
memimpin berdoa dan menanyakan 
kabar. 
2. Guru mengecek kehadiran siswa. 







4. Guru memberikan apersepsi awal yang 
ada dalam kehidupan sehari-hari tentang 
pokok bahasan yang akan dipelajari. 
Inti 1. Guru menyampaikan konsep dasar 
mengenai bangun persegi dan persegi 
panjang. 
Metode Buzz Group : 
2. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok. 
3. Guru memilih perwakilan salah satu dari 
kelompok untuk menjadi ketua 
kelompok. 
4. Guru meminta ketua kelompok untuk 
membagi kelompoknya lagi ke dalam 
beberapa kelompok kecil yang terdiri 
dari 2-3 orang. 
5. Guru membagikan kartu pintar dan kartu 
soal kepada masing-masing kelompok 
kecil untuk dikerjakan. 
6. Guru memberikan batas waktu 5-10 







7. Apabila waktunya sudah selesai, guru 
mengundang kelompok-kelompok kecil 
untuk bergabung kembali dengan 
kelompok besar. Dan masing-masing 
kelompok kecil melaporkan jawabannya 
kepada kelompok besar. 
8. Kemudian masing-masing anggota 
kelompok saling menambahi, 
mengurangi dan mengomentari laporan 
tersebut. 
9. Sesi berikutnya dengan dikusi kelas, 
untuk masing-masing kelompok diminta 
mempresentasikan jawabannya.   
Penutup 1. Siswa dan guru bersama-sama 
menyimpulkan pembelajaran.  
2. Guru memberikan PR dan 
menyampaikan materi pada pertemuan 
berikutnya. 


























and of learning. 
 



















and of learning. 
 
Tegal, 21 Maret 2019 
Mengetahui : 
Guru Matematika      Peneliti  
 
 
Juweriyah, S.Pd      Dian Lutfiana 





Lampiran RPP. (1) Lembar Kerja (LK) Pertemuan 1 
LEMBAR KERJA (LK) Sub Materi Pokok : SEGIEMPAT 
(Persegi dan Persegi Panjang) 
 




KARTU SOAL 1 
Perhatikan gambar berikut ! 
 
 
Diketahui panjang AB = 5 cm. Maka tentukan panjang BC, CD, AD, diagonal 
AC, serta hitunglah berapa keliling persegi ABCD tersebut! 
KARTU SOAL 2 
Sebuah keramik berbentuk persegi dan salah satu sisinya mempunyai panjang  
40 cm. Maka hitung berapa luas keramik tersebut! 
KARTU SOAL 3 
Sebuah penggaris kelilingnya adalah 46 cm dan lebarnya 3 cm. Maka panjang 
penggaris tersebut adalah…. 
KARTU SOAL 4 
Sebuah papan tulis berbentuk persegi panjang dengan panjang 3m dan lebarnya 




      Anggota     : 1 .......................................... 4 ................................ 
  2 .......................................... 5 ................................ 









Deskripsi Jawaban Skor 
1 Diketahui : panjang AB = 5 cm 
Ditanya    :  
a. Panjang BC, CD, AD, dan AC 
b. Keliling persegi 
Jawab     :  
a. Karena persegi semua sisinya sama panjang, 
jadi panjang AB = BC = CD = AD = 5 cm 
dan AC = 5√2 cm 









2 Diketahui : Keramik (s = 40 cm) 
Ditanya    : Luas keramik 
Jawab     :  
L = s x s 






3 Diketahui : Keliling penggaris = 46 cm 
                  lebar = 3 cm. 
Ditanya    : Panjang penggaris 
Jawab     :   
K = 2p + 2l 
46 =2p + 2(3) 
46 = 2p + 6 
p = 40/2 
p = 20 cm 







4 Diketahui : papan tulis (p = 3 m dan l = 2 m) 







Jawab :  
L = p x l 
L = 3 m x 2 m 
L = 6 m2 
 
3 
 Jumlah 20 
 
Nilai Akhir =   
Jumlah Skor Benar
Jumlah Skor Maksimal
































Nama Sekolah  : SMP NEGERI 14 TEGAL 
Mata Pelajaran : MATEMATIKA 
Kelas/Semester : VII A/ II 
Materi Pokok  : SEGIEMPAT 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
Pertemuan   : 2 (dua)  
A. Kompetensi Inti 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural, 
metakognitif) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 





menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
3 3.11 Mengaitkan rumus keliling dan 
luas untuk berbagai jenis segiempat 
(persegi, persegi panjang, belah 
ketupat, jajar genjang, trapesium, 
dan layang-layang). 
3.11.1 Mengenal bangun jajar 
genjang dan trapesium. 
3.11.2 Mengidentifikasi sifat-
sifat jajar genjang dan 
trapesium. 
3.11.3 Menentukan keliling 
dan luas jajar genjang dan 
trapesium. 
4 4.11 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan dengan 
luas dan keliling segiempat (persegi, 
persegi panjang, belah ketupat, jajar 
genjang, trapesium, dan layang-
layang). 
4.11.1. Menyelesaikan  
permasalahan nyata yang 
berkaitan dengan keliling dan 










C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, siswa dapat: 
1. Menjelaskan pengertian bangun jajar genjang dan trapesium dengan 
benar. 
2. Mengidentifikasi sifat-sifat jajar genjang dan trapesium. 
3. Secara berkelompok siswa dapat menuliskan rumus keliling dan luas jajar 
genjang dan trapesium berdasarkan gambar yang diberikan. 
4. Menentukan keliling dan luas jajar genjang dan trapesium. 
5. Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait dengan keliling dan luas 
jajar genjang dan trapesium. 
D.  Materi Pembelajaran 
1. Jajar Genjang 
a. Pengertian Jajar Genjang 
 Jajar genjang adalah salah satu bangun datar segiempat yang 
memiliki dua pasang sisi yang saling sejajar. 
 
b. Sifat-sifat Jajar Genjang 
Berikut adalah sifat-sifat dari Jajar Genjang : 





2) Memiliki 2 pasang sisi yang sejajar dan sama panjang. 
3) Memiliki 2 buah sudut tumpul dan 2 buah sudut lancip. 
4) Sudut yang berhadapan sama besar. 
5) Diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama panjang. 
6) Tidak memiliki simetri lipat. 
7) Memiliki 2 simetri putar. 
c. Keliling dan Luas Jajar Genjang 
Rumus keliling = AB + BC + CD +AD atau jumlah dari semua sisinya. 
Rumus luas = a x t 
Ket : dengan a adalah panjang alas dan t adalah tinggi 
2. Trapesium 
a. Pengertian Trapesium 
Trapesium adalah salah satu bangun datar segiempat yang 
memiliki dua sisi sejajar yang tidak sama panjang. 
 
 
Trapesium sebarang Trapesium sama kaki     Trapesium siku-siku 
 
b. Sifat-sifat Trapesium 
Berikut adalah sifat-sifat trapezium antara lain : 
1) Memiliki 4 sisi dan 4 titik sudut. 
2) Memiliki sepasang sisi yang sejajar tetapi tidak sama panjang. 











c. Keliling dan Luas Trapesium 
Rumus keliling = Jumlah semua sisi-sisinya 
Rumus luas = 
1
2
 × (a + b) × t  
Ket : dengan a adalah sisi sejajar pertama, b adalah sisi sejajar kedua 
dan t adalah tinggi. 
E. Metode Pembelajaran : Metode Buzz Group 
F. Media Pembelajaran : Kartu pintar, kartu soal, papan tulis, spidol, dan 
penghapus. 
G. Sumber Belajar 
1. Buku Matematika Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia SMP/MTs Kelas VII Semester 2 Kurikulum 2013 (edisi revisi 
2016). 
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam 
2. Guru meminta salah seorang siswa untuk 
memimpin berdoa dan menanyakan 
kabar. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 







5. Guru memberikan apersepsi awal yang 
ada dalam kehidupan sehari-hari tentang 
pokok bahasan yang akan dipelajari. 
Inti 1. Guru menyampaikan konsep dasar 
mengenai bangun jajar genjang dan 
trapezium. 
Metode Buzz Group : 
2. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok. 
3. Guru memilih perwakilan salah satu dari 
kelompok untuk menjadi ketua 
kelompok. 
4. Guru meminta ketua kelompok untuk 
membagi kelompoknya lagi ke dalam 
beberapa kelompok kecil yang terdiri 
dari 2-3 orang. 
5. Guru membagikan kartu pintar dan kartu 
soal kepada masing-masing kelompok 
kecil untuk dikerjakan. 
6. Guru memberikan batas waktu 5-10 







7. Apabila waktunya sudah selesai, guru 
mengundang kelompok-kelompok kecil 
untuk bergabung kembali dengan 
kelompok besar. Dan masing-masing 
kelompok kecil melaporkan jawabannya 
kepada kelompok besar. 
8. Kemudian masing-masing anggota 
kelompok saling menambahi, 
mengurangi dan mengomentari laporan 
tersebut. 
9. Sesi berikutnya dengan dikusi kelas, 
untuk masing-masing kelompok diminta 
mempresentasikan jawabannya.   
Penutup 1. Siswa dan guru bersama-sama 
menyimpulkan pembelajaran.  
2. Guru memberikan PR dan 
menyampaikan materi pada pertemuan 
berikutnya. 




























and of learning. 
 



















and of learning. 
 
Tegal, 23 Maret 2019 
Mengetahui : 
Guru Matematika      Peneliti  
 
 
Juweriyah, S.Pd      Dian Lutfiana 





Lampiran RPP. (2) Lembar Kerja (LK) Pertemuan 2 
LEMBAR KERJA (LK) Sub Materi Pokok : SEGIEMPAT 
(Jajar genjang dan Trapesium) 
 




KARTU SOAL 1 






Diketahui sebuah jajar genjang ABCD dengan panjang BE = 14 cm dan AE = 6 
cm serta tingginya adalah 8 cm. Hitung berapa luas jajar genjang tersebut! 
KARTU SOAL 2 






Sebuah jajar genjang ABCD dengan panjang BE = 14 cm , AE = 6 cm dan  
tingginya adalah 8 cm. Hitung berapakah kelilingnya ! 
 
 
      Anggota     : 1 .......................................... 4 ................................ 
  2 .......................................... 5 ................................ 
  3 .......................................... 6 ................................ 
 
t = 8 cm 
14 cm 
D C 
B A E 
t = 8 cm 
14 cm 
D C 





KARTU SOAL 3 




Diketahui trapezium samakaki ABCD dengan panjang AB = 18 cm, AE = BD = 3 
cm dan tingginya adalah 4 cm. Hitung berapakah kelilingnya ! 
KARTU SOAL 4 




Diketahui trapezium ABCD dengan panjang AB = 18 cm, CD = 12 dan tingginya 































Deskripsi Jawaban Skor 
1 Diketahui : Jajar genjang (panjang BE = 14 cm, AE 
= 6 cm t = 8 cm.  
Ditanya    : Hitung berapa luas jajar genjang? 
Jawab     :  
Panjang alas = BE + AE = 14 + 6 = 20 cm 







2 Diketahui : jajar genjang ABCD (BE = 14 cm , AE = 
6 cm dan  t = 8 cm)  
Ditanya    : Keliling jajar genjang? 
Jawab     :  
AB = CD = 14 + 6 = 20 cm 
AD = BC 
AD = √𝐴𝐸2 + 𝐷𝐸2 
       = √62 + 82 
       = √100 = 10 
K = AB + BC + CD + AD 









3 Diketahui : trapezium samakaki ABCD  
                   AB = 18 cm, AE = BD = 3 cm, t = 4 cm 
Ditanya    : keliling trapesium samakaki 
Jawab     :   
DE = AB – (AE + BD) = 18 – (6) = 12 cm 
CD = DE = 12 cm 













AD = √𝐴𝐸2 + 𝐷𝐸2 
       = √32 + 4 
       = √25 = 5 
K = AB + BC + CD + AD  
    = 18 + 5 + 12 + 5 
    = 40 cm 
3 
4 Diketahui : trapezium ABCD (AB = 18 cm, CD = 12  
                   dan t = 4 cm) 
Ditanya : luas trapesium 








× (18 + 12) × 4 








 Jumlah 20 
 
Nilai Akhir =   
Jumlah Skor Benar
Jumlah Skor Maksimal
 x 100 
 
 
















Nama Sekolah  : SMP NEGERI 14 TEGAL 
Mata Pelajaran : MATEMATIKA 
Kelas/Semester : VII A/ II 
Materi Pokok  : SEGIEMPAT 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit 
Pertemuan  : 3 (tiga)  
A. Kompetensi Inti 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural, 
metakognitif) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 





menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
3 3.11 Mengaitkan rumus keliling 
dan luas untuk berbagai jenis 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, jajar 
genjang, trapesium, dan layang-
layang). 
3.11.1 Mengenal bangun belah 
ketupat dan layang-layang. 
3.11.2 Mengidentifikasi sifat-
sifat belah ketupat dan layang-
layang. 
3.11.3 Menentukan keliling 
dan luas belah ketupat dan 
layang-layang. 
4 4.11 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan dengan 
luas dan keliling segiempat 
(persegi, persegi panjang, belah 
ketupat, jajar genjang, trapesium, 
dan layang-layang). 
4.11.1. Menyelesaikan  
permasalahan nyata yang 
berkaitan dengan keliling dan 










C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, siswa dapat : 
1. Menjelaskan pengertian bangun belah ketupat dan layang-layang dengan 
benar. 
2. Mengidentifikasi sifat-sifat belah ketupat dan layang-layang. 
3. Secara berkelompok siswa dapat menuliskan rumus keliling dan luas 
belah ketupat dan layang-layang berdasarkan gambar yang diberikan. 
4. Menentukan keliling dan luas belah ketupat dan layang-layang. 
5. Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait dengan keliling dan luas 
belah ketupat dan layang-layang. 
D.  Materi Pembelajaran 
1. Belah Ketupat 
a. Pengertian Belah Ketupat 
 Belah ketupat adalah salah satu bangun datar segiempat yang 
memiliki 2 diagonal yang sama panjang. 
 
b. Sifat-sifat Belah Ketupat 
1) Memiliki 4 buah sisi dan 4 buah titik sudut. 





3) 2 pasang sudut yang berhadapan sama besar. 
4) Kedua diagonalnya berpotongan tegak lurus dan saling membagi 
sama panjang. 
5) Memiliki 2 buah simetri lipat. 
6) Memiliki simetri putar tingkat dua. 
c. Keliling dan Luas Belah Ketupat 




 × d1 × d2 
Ket : d1 adalah diagonal pertama dan d2 adalah diagonal kedua. 
2. Layang-layang 
a. Pengertian Layang-layang 
Layang-layang adalah salah satu bangun datar segiempat yang 














b. Sifat-sifat Layang-layang 
Berikut adalah sifat-sifat dari layang-layang : 
g. Memiliki 4 sisi dan 4 titik sudut. 
h. Memiliki 2 pasang sisi yang sama panjang. 
i. Memiliki 2 sudut yang sama besarnya. 
j. Diagonalnya berpotongan tegak lurus. 
k. Salah satu diagonalnya membagi diagonal yang lain sama panjang. 
l. Memiliki satu simetri lipat. 
c. Keliling dan Luas Layang-layang 




 × d1 × d2 
Ket : 
S1  : sisi yang pertama, S2 : sisi kedua , S3 : sisi ketiga, dan S4 : sisi 
yang keempat 
d1 : diagonal pertama 
d2  : diagonal kedua 
E. Metode Pembelajaran : Metode Buzz Group 
F. Media Pembelajaran : Kartu pintar, kartu soal, papan tulis, spidol, dan 
penghapus. 
G. Sumber Belajar 
1. Buku Matematika Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 






H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam 
2. Guru meminta salah seorang siswa 
untuk memimpin berdoa dan 
menanyakan kabar. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 
4. Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran. 
5. Guru memberikan apersepsi awal 
yang ada dalam kehidupan sehari-
hari tentang pokok bahasan yang 
akan dipelajari. 
20 menit 
Inti 1. Guru menyampaikan konsep dasar 
mengenai bangun belah ketupat dan 
layang-layang. 
Metode Buzz Group : 
2. Guru membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok. 
3. Guru memilih perwakilan salah satu 







4. Guru meminta ketua kelompok untuk 
membagi kelompoknya lagi ke dalam 
beberapa kelompok kecil yang terdiri 
dari 2-3 orang. 
5. Guru membagikan kartu pintar dan 
kartu soal kepada masing-masing 
kelompok kecil untuk dikerjakan. 
6. Guru memberikan batas waktu 5-10 
menit kepada siswa untuk 
mendiskusikan jawabannya. 
7. Apabila waktunya sudah selesai, guru 
mengundang kelompok-kelompok 
kecil untuk bergabung kembali 
dengan kelompok besar. Dan masing-
masing kelompok kecil melaporkan 
jawabannya kepada kelompok besar. 
8. Kemudian masing-masing anggota 
kelompok saling menambahi, 
mengurangi dan mengomentari 
laporan tersebut. 
9. Sesi berikutnya dengan dikusi kelas, 






jawabannya.   
Penutup 1. Siswa dan guru bersama-sama 
menyimpulkan pembelajaran.  
2. Guru memberikan PR dan 
menyampaikan materi pada 
pertemuan berikutnya. 


















































and of learning. 
  
Tegal, 28 Maret 2019 
Mengetahui : 
Guru Matematika      Peneliti  
 
 
Juweriyah, S.Pd      Dian Lutfiana 





Lampiran RPP. (3) Lembar Kerja (LK) Pertemuan 3 
LEMBAR KERJA (LK) Sub Materi Pokok : SEGIEMPAT 
(Belah ketupat dan Layang-layang) 
 




KARTU SOAL 1 
Suatu belah ketupat panjang sisinya adalah 2a cm. Jika kelilingnya 48 cm. 
Tentukan nilai a dan berapakah panjang sisi belah ketupat!  
KARTU SOAL 2 
Diketahui luas belah ketupat PQRS adalah 48 cm2. Jika diagonal yang satu adalah 
8 cm, maka tentukan panjang diagonal yang kedua!  
KARTU SOAL 3 
Layang-layang ABCD mempunyai panjang sisi yang berdekatan berturut-turut 
adalah 9 cm dan 12 cm. Hitung keliling layang-layang ABCD tersebut! 
KARTU SOAL 4 
Tentukan luas layang-layang PQRS jika panjang diagonalnya berturut-turut 8 cm 









      Anggota     : 1 .......................................... 4 ................................ 
  2 .......................................... 5 ................................ 









Deskripsi Jawaban Skor 
1 Diketahui : panjang sisi belah ketupat = 2a cm 
 Keliling belah ketupat = 48 cm.  
Ditanya    : Tentukan nilai a dan panjang sisinya! 
Jawab     :  
K = 4 x 2a 
48 = 8a 
a = 48/8 = 6 







2 Diketahui : L belah ketupat =48 cm2 dan d1 = 8 cm 
Ditanya    : tentukan panjang diagonal yang kedua! 
Jawab     :  
L = ½ x d1 x d2 
48 = ½ x 8 x d2 
d2 = 48/4 = 12 cm 






3 Diketahui : S1 = 9 cm dan S2 = 12 cm.  
Ditanya    : Hitung keliling layang-layang ABCD ! 
Jawab     :   
K = 2(S1 + S2) 
K = 2(9 + 12) 







4 Diketahui : misal d1 = 8 cm dan d2 = 12 cm 







Jawab :  
L = ½ x d1 x d2 
L = ½ x 8 x 12 




 Jumlah 20 
 
Nilai Akhir =   
Jumlah Skor Benar
Jumlah Skor Maksimal





















Lampiran 9. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol 




Nama Sekolah  : SMP NEGERI 14 TEGAL 
Mata Pelajaran : MATEMATIKA 
Kelas/Semester : VII B/ II 
Materi Pokok  : SEGIEMPAT 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit 
Pertemuan   : 1 (satu)  
A. Kompetensi Inti 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural, 
metakognitif) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 





membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
3 3.11 Mengaitkan rumus keliling dan 
luas untuk berbagai jenis segiempat 
(persegi, persegi panjang, belah 
ketupat, jajar genjang, trapesium, 
dan layang-layang). 
3.11.1 Mengenal bangun 
persegi dan persegi panjang 
3.11.2 Mengidentifikasi sifat-
sifat persegi dan persegi 
panjang 
3.11.3 Menentukan keliling 
dan luas persegi dan persegi 
panjang. 
4 4.11 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan dengan 
luas dan keliling segiempat (persegi, 
persegi panjang, belah ketupat, jajar 
genjang, trapesium, dan layang-
layang). 
4.11.1. Menyelesaikan  
permasalahan nyata yang 
berkaitan dengan keliling dan 









C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, siswa dapat : 
1. Menjelaskan pengertian bangun persegi dan persegi panjang dengan 
benar. 
2. Mengidentifikasi sifat-sifat persegi dan persegi panjang 
3. Siswa dapat menuliskan rumus keliling dan luas persegi dan persegi 
panjang berdasarkan gambar yang diberikan. 
4. Menentukan keliling dan luas persegi dan persegi panjang. 
5. Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait dengan keliling dan luas 
persegi dan persegi panjang. 
D.  Materi Pembelajaran 
1. Persegi 
a. Pengertian Persegi 
Persegi adalah bangun datar segiempat yang memiliki 4 sisi yang 
sama panjang dan ke 4 sudutnya sama besar 900. 
 
b. Sifat-sifat Persegi 
Berikut sifat-sifat persegi antara lain : 
1) Memiliki 4 sisi dan 4 titik sudut. 









3) Keempat sudutnya sama besar yaitu 900 (sudut siku-siku). 
4) Sudut persegi dibagi dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya. 
5) Diagonal-diagonalnya berpotongan saling tegak lurus merupakan 
sumbu simetri. 
6) Memiliki 4 buah simetri lipat. 
7) Memiliki 4 simetri putar. 
c. Keliling dan Luas Persegi 
Keliling = 4 x s 
Luas  = s x s 
Ket: dengan s adalah sisi persegi 
2. Persegi Panjang 
a. Pengertian Persegi Panjang 
Persegi panjang adalah bangun datar segiempat yang memiliki dua 





b. Sifat-sifat Persegi Panjang 
1) Memiliki 4 sisi dan 4 titik sudut. 
2) Sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar. 
3) Keempat sudutnya sama besar dan merupakan sudut siku-siku 900. 









5) Memiliki 2 buah simetri lipat dan memiliki 2 simetri putar. 
c. Keliling dan Luas Persegi Panjang 
Keliling = 2p + 2l 
Luas = p x l 
Ket : dengan p adalah panjang dan l adalah lebar 
E. Metode Pembelajaran : Metode Konvensional 
F. Media Pembelajaran : Papan tulis, spidol, dan penghapus. 
G. Sumber Belajar 
1. Buku Matematika Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia SMP/MTs Kelas VII Semester 2 Kurikulum 2013 (edisi revisi 
2016). 
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam 
2. Guru meminta salah seorang siswa untuk 
memimpin berdoa dan menanyakan kabar. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 
4. Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran. 
5. Guru memberikan apersepsi awal dengan 
mengaitkan pokok bahasan persegi dan 







Inti 1. Guru menjelaskan materi pelajaran 
mengenai pengertian dan sifat-sifat serta 
rumus keliling dan luas dari persegi dan 
persegi panjang. 
2. Guru memberikan contoh soal mengenai 
bangun persegi dan persegi panjang. 
3. Guru memberikan latihan soal. 
4. Guru membimbing siswa untuk 
menyajikan hasil kerja individual. 
5. Guru dan siswa bersama-sama membahas 
soal latihan yang telah dikerjakan. 
6. Guru memberikan umpan balik positif dan 
penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, 
maupun isyarat terhadap keberhasilan 
siswa. 
90 menit 
Penutup 1. Siswa dan guru bersama-sama 
menyimpulkan pembelajaran.  
2. Guru memberikan PR dan menyampaikan 
materi pada pertemuan berikutnya. 



























for and of 
learning. 
 




















for and of 
learning. 
 
Tegal, 19 Maret 2019 
Mengetahui : 
Guru Matematika     Peneliti  
 
 
Juweriyah, S.Pd      Dian Lutfiana 





Lampiran RPP. (1) Lembar Kerja (LK) Pertemuan 1 
LEMBAR KERJA (LK) Sub Materi Pokok : SEGIEMPAT 
(Persegi dan Persegi Panjang) 
 




1. Perhatikan gambar berikut ! 
 
Diketahui panjang AB = 5 cm. Maka tentukan panjang BC, CD, AD, diagonal 
AC, serta hitunglah berapa keliling persegi ABCD tersebut! 
2. Sebuah keramik berbentuk persegi dan salah satu sisinya mempunyai panjang  
  40 cm. Maka hitung berapa luas keramik tersebut! 
3. Sebuah penggaris kelilingnya adalah 46 cm dan lebarnya 3 cm. Maka panjang 
penggaris tersebut adalah…. 
4. Sebuah papan tulis berbentuk persegi panjang dengan panjang 3m dan 





      Anggota     : 1 .......................................... 4 ................................ 
  2 .......................................... 5 ................................ 









Deskripsi Jawaban Skor 
1 Diketahui : panjang AB = 5 cm 
Ditanya    :  
a. Panjang BC, CD, AD, dan AC 
b. Keliling persegi 
Jawab     :  
c. Karena persegi semua sisinya sama panjang, 
jadi panjang AB = BC = CD = AD = 5 cm 
dan AC = 5√2 cm 







2 Diketahui : Keramik (s = 40 cm) 
Ditanya    : Luas keramik 
Jawab     :  
L = s x s 





3 Diketahui : Keliling penggaris = 46 cm 
                  lebar = 3 cm. 
Ditanya    : Panjang penggaris 
Jawab     :   
K = 2p + 2l 
46 =2p + 2(3) 
46 = 2p + 6 
p = 40/2 
p = 20 cm 






4 Diketahui : papan tulis (p = 3 cm dan l = 2 cm) 







Jawab :  
L = p x l 
L = 3 cm x 2 cm 
L = 6 cm2 
 
3 
 Jumlah 20 
 
Nilai Akhir =   
Jumlah Skor Benar
Jumlah Skor Maksimal




























Nama Sekolah  : SMP NEGERI 14 TEGAL 
Mata Pelajaran : MATEMATIKA 
Kelas/Semester : VII B/ II 
Materi Pokok  : SEGIEMPAT 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
Pertemuan   : 2 (dua)  
A. Kompetensi Inti 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural, 
metakognitif) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 





menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
3 3.11 Mengaitkan rumus keliling dan 
luas untuk berbagai jenis segiempat 
(persegi, persegi panjang, belah 
ketupat, jajar genjang, trapesium, 
dan layang-layang). 
3.11.1 Mengenal bangun jajar 
genjang dan trapesium. 
3.11.2 Mengidentifikasi sifat-
sifat jajar genjang dan 
trapesium. 
3.11.3 Menentukan keliling 
dan luas jajar genjang dan 
trapesium. 
4 4.11 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan dengan 
luas dan keliling segiempat (persegi, 
persegi panjang, belah ketupat, jajar 
genjang, trapesium, dan layang-
layang). 
4.11.1. Menyelesaikan  
permasalahan nyata yang 
berkaitan dengan keliling dan 










C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, siswa dapat : 
1) Menjelaskan pengertian bangun jajar genjang dan trapesium dengan 
benar. 
2) Mengidentifikasi sifat-sifat jajar genjang dan trapesium. 
3) Siswa dapat menuliskan rumus keliling dan luas jajar genjang dan 
trapesium berdasarkan gambar yang diberikan. 
4) Menentukan keliling dan luas jajar genjang dan trapesium. 
5) Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait dengan keliling dan luas 
jajar genjang dan trapesium. 
D.  Materi Pembelajaran 
1. Jajar Genjang 
a. Pengertian Jajar Genjang 
 Jajar genjang adalah salah satu bangun datar segiempat yang 
memiliki dua pasang sisi yang saling sejajar. 
 
b. Sifat-sifat Jajar Genjang 
Berikut adalah sifat-sifat dari Jajar Genjang : 
1) Memiliki empat sisi dan empat titik sudut. 





3) Memiliki 2 buah sudut tumpul dan 2 buah sudut lancip. 
4) Sudut yang berhadapan sama besar. 
5) Diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama panjang. 
6) Tidak memiliki simetri lipat. 
7) Memiliki 2 simetri putar. 
c. Keliling dan Luas Jajar Genjang 
Rumus keliling = AB + BC + CD +AD (Jumlah dari semua sisinya) 
Rumus luas = a x t 
Ket : dengan a adalah panjang alas dan t adalah tinggi 
2. Trapesium 
a. Pengertian Trapesium 
Trapesium adalah salah satu bangun datar segiempat yang 
memiliki dua sisi sejajar yang tidak sama panjang. 
 
 
Trapesium sebarang Trapesium sama kaki     Trapesium siku-siku 
b. Sifat-sifat Trapesium 
Berikut adalah sifat-sifat trapesium adalah : 
1) Memiliki 4 sisi dan 4 titik sudut. 
2) Memiliki sepasang sisi yang sejajar tetapi tidak sama panjang. 
3) Sudut-sudut diantara sisi sejajar besarnya 1800. 
c. Keliling dan Luas Trapesium 











Rumus luas = 
1
2
 × (a + b) × t  
Ket : dengan a adalah sisi sejajar pertama, b adalah sisi sejajar kedua 
dan t adalah tinggi. 
E. Metode Pembelajaran : Metode Konvensional 
F. Media Pembelajaran : Papan tulis, spidol, dan penghapus. 
G. Sumber Belajar 
1. Buku Matematika Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia SMP/MTs Kelas VII Semester 2 Kurikulum 2013 (edisi revisi 
2016). 
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 6. Guru mengucapkan salam 
7. Guru meminta salah seorang siswa untuk 
memimpin berdoa dan menanyakan 
kabar. 
5. Guru mengecek kehadiran siswa. 
6. Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran. 
7. Guru memberikan apersepsi awal dengan 
mengaitkan pokok bahasan jajar genjang 







Inti 1. Guru menjelaskan materi pelajaran 
mengenai pengertian dan sifat-sifat serta 
rumus keliling dan luas dari jajar genjang 
dan trapesium  
2. Guru memberikan contoh soal mengenai 
bangun jajar genjang dan trapesium. 
3. Guru memberikan latihan soal. 
4. Guru membimbing siswa untuk 
menyajikan hasil kerja individual. 
5. Guru dan siswa bersama-sama membahas 
soal latihan yang telah dikerjakan. 
6. Guru memberikan umpan balik positif 
dan penguatan dalam bentuk lisan, 
tulisan, maupun isyarat terhadap 
keberhasilan siswa. 
60 menit 
Penutup 1. Siswa dan guru bersama-sama 
menyimpulkan pembelajaran.  
2. Guru memberikan PR dan 
menyampaikan materi pada pertemuan 
berikutnya. 







I.   Penilaian 

















and of learning. 
 



















and of learning. 
 
Tegal, 21 Maret 2019 
Mengetahui : 
Guru Matematika     Peneliti  
 
 
Juweriyah, S.Pd      Dian Lutfiana 





Lampiran RPP. (2) Lembar Kerja (LK) Pertemuan 2 
LEMBAR KERJA (LK) Sub Materi Pokok : SEGIEMPAT 
(Jajar genjang dan Layang-layang) 
 










Diketahui sebuah jajar genjang ABCD dengan panjang BE = 14 cm dan AE = 6 
cm serta tingginya adalah 8 cm. Hitung berapa luas jajar genjang tersebut! 






Sebuah jajar genjang ABCD dengan panjang BE = 14 cm , AE = 6 cm dan  




      Anggota     : 1 .......................................... 4 ................................ 
  2 .......................................... 5 ................................ 
  3 .......................................... 6 ................................ 
 
t = 8 cm 
14 cm 
D C 
B A E 
t = 8 cm 
14 cm 
D C 









Diketahui trapezium samakaki ABCD dengan panjang AB = 18 cm, AE = BD = 3 
cm dan tingginya adalah 4 cm. Hitung berapakah kelilingnya ! 




Diketahui trapezium ABCD dengan panjang AB = 18 cm, CD = 12 dan tingginya 

































Deskripsi Jawaban Skor 
1 Diketahui : Jajar genjang (panjang BE = 14 cm, AE 
= 6 cm t = 8 cm.  
Ditanya    : Hitung berapa luas jajar genjang? 
Jawab     :  
Panjang alas = BE + AE = 14 + 6 = 20 cm 







2 Diketahui : jajar genjang ABCD (BE = 14 cm , AE = 
6 cm dan  t = 8 cm)  
Ditanya    : Keliling jajar genjang? 
Jawab     :  
AB = CD = 14 + 6 = 20 cm 
AD = BC 
AD = √𝐴𝐸2 + 𝐷𝐸2 
       = √62 + 82 
       = √100 = 10 
K = AB + BC + CD + AD 









3 Diketahui : trapezium samakaki ABCD  
                   AB = 18 cm, AE = BD = 3 cm, t = 4 cm 
Ditanya    : keliling trapesium samakaki 
Jawab     :   
DE = AB – (AE + BD) = 18 – (6) = 12 cm 
CD = DE = 12 cm 












AD = √𝐴𝐸2 + 𝐷𝐸2 
       = √32 + 4 
       = √25 = 5 
K = AB + BC + CD + AD  
    = 18 + 5 + 12 + 5 
    = 40 cm 
4 Diketahui : trapezium ABCD (AB = 18 cm, CD = 12  
                   dan t = 4 cm) 
Ditanya : luas trapesium 








× (18 + 12) × 4 








 Jumlah 20 
 
Nilai Akhir =   
Jumlah Skor Benar
Jumlah Skor Maksimal


















Nama Sekolah  : SMP NEGERI 14 TEGAL 
Mata Pelajaran : MATEMATIKA 
Kelas/Semester : VII B/ II 
Materi Pokok  : SEGIEMPAT 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit 
Pertemuan  : 3 (tiga)  
A. Kompetensi Inti 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural, 
metakognitif) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 





menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
3 3.11 Mengaitkan rumus keliling dan 
luas untuk berbagai jenis segiempat 
(persegi, persegi panjang, belah 
ketupat, jajar genjang, trapesium, 
dan layang-layang). 
3.11.1 Mengenal bangun belah 
ketupat dan layang-layang. 
3.11.2 Mengidentifikasi sifat-
sifat belah ketupat dan layang-
layang. 
3.11.3 Menentukan keliling 
dan luas belah ketupat dan 
layang-layang. 
4 4.11 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan dengan 
luas dan keliling segiempat (persegi, 
persegi panjang, belah ketupat, jajar 
genjang, trapesium, dan layang-
layang). 
4.11.1. Menyelesaikan  
permasalahan nyata yang 
berkaitan dengan keliling dan 










C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, siswa dapat : 
1. Menjelaskan pengertian bangun belah ketupat dan layang-layang dengan benar. 
2. Mengidentifikasi sifat-sifat belah ketupat dan layang-layang. 
3. Siswa dapat menuliskan rumus keliling dan luas belah ketupat dan layang-
layang berdasarkan gambar yang diberikan. 
4. Menentukan keliling dan luas belah ketupat dan layang-layang. 
5. Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait dengan keliling dan luas belah 
ketupat dan layang-layang. 
D.  Materi Pembelajaran 
1. Belah Ketupat 
a. Pengertian Belah Ketupat 
Belah ketupat adalah salah satu bangun datar segiempat yang 
memiliki 2 diagonal yang sama panjang. 
 
b. Sifat-sifat Belah Ketupat 
1) Memiliki 4 buah sisi dan 4 buah titik sudut. 
2) Keempat sisinya sama panjang. 





4) Kedua dagonalnya berpotongan tegak lurus dan saling membagi 
sama panjang. 
5) Memiliki 2 buah simetri lipat. 
6) Memiliki simetri putar tingkat dua. 
c. Keliling dan Luas Belah Ketupat 




 × d1 × d2 
Ket : d1 adalah diagonal pertama dan d2 adalah diagonal kedua. 
2. Layang-layang 
a. Pengertian Layang-layang 
Layang-layang adalah salah satu bangun datar segiempat yang 














b. Sifat-sifat Layang-layang 
Berikut ini adalah sifat-sifat dari layang-layang antara lain : 
1) Memiliki 4 sisi dan 4 titik sudut. 
2) Memiliki 2 pasang sisi yang sama panjang. 
3) Memiliki 2 sudut yang sama besarnya. 
4) Diagonalnya berpotongan tegak lurus. 
5) Salah satu diagonalnya membagi diagonal yang lain sama panjang. 
6) Memiliki satu simetri lipat. 
c. Keliling dan Luas Layang-layang 




 × d1 × d2 
Ket : 
S1  : sisi yang pertama, S2 : sisi kedua , S3 : sisi ketiga, dan S4 : sisi 
yang keempat. 
d1  : diagonal pertama 
d2  : diagonal kedua 
E. Metode Pembelajaran : Metode Konvensional 
F. Media Pembelajaran : Papan tulis, spidol, dan penghapus. 
G. Sumber Belajar 
1. Buku Matematika Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 







H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam 
2. Guru meminta salah seorang siswa untuk 
memimpin berdoa dan menanyakan 
kabar. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 
4. Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran. 
5. Guru memberikan apersepsi awal dengan 
mengaitkan pokok bahasan jajar genjang 
dan trapesium dalam kehidupan sehari-
hari. 
20 menit 
Inti 1. Guru menjelaskan materi pelajaran 
mengenai pengertian dan sifat-sifat serta 
rumus keliling dan luas dari jajar genjang 
dan trapesium  
2. Guru memberikan contoh soal mengenai 
bangun jajar genjang dan trapeSium. 
3. Guru memberikan latihan soal. 
4. Guru membimbing siswa untuk 






5. Guru dan siswa bersama-sama membahas 
soal latihan yang telah dikerjakan. 
6. Guru memberikan umpan balik positif 
dan penguatan dalam bentuk lisan, 
tulisan, maupun isyarat terhadap 
keberhasilan siswa. 
Penutup 1. Siswa dan guru bersama-sama 
menyimpulkan pembelajaran.  
2. Guru memberikan PR dan 
menyampaikan materi pada pertemuan 
berikutnya. 














































and of learning. 
 
Tegal, 26 Maret 2019 
Mengetahui : 
Guru Matematika      Peneliti  
 
 
Juweriyah, S.Pd      Dian Lutfiana 





Lampiran RPP. (3) Lembar Kerja (LK) Pertemuan 3 
LEMBAR KERJA (LK) Sub Materi Pokok : SEGIEMPAT 
(Belah ketupat dan Layang-layang) 
 




1. Suatu belah ketupat panjang sisinya adalah 2a cm. Jika kelilingnya 48 cm. 
Tentukan nilai a dan berapakah panjang sisi belah ketupat!  
2. Diketahui luas belah ketupat PQRS adalah 48 cm2. Jika diagonal yang satu 
adalah 8 cm, maka tentukan panjang diagonal yang kedua!  
3. Layang-layang ABCD mempunyai panjang sisi yang berdekatan berturut-
turut adalah 9 cm dan 12 cm. Hitung keliling layang-layang ABCD 
tersebut! 
4. Tentukan luas layang-layang PQRS jika panjang diagonalnya berturut-











      Anggota     : 1 .......................................... 4 ................................ 
  2 .......................................... 5 ................................ 









Deskripsi Jawaban Skor 
1 Diketahui : panjang sisi belah ketupat = 2a cm 
 Keliling belah ketupat = 48 cm.  
Ditanya    : Tentukan nilai a dan panjang sisinya! 
Jawab     :  
K = 4 x 2a 
48 = 8a 
a = 48/8 = 6 







2 Diketahui : L belah ketupat =48 cm2 dan d1 = 8 cm 
Ditanya    : tentukan panjang diagonal yang kedua! 
Jawab     :  
L = ½ x d1 x d2 
48 = ½ x 8 x d2 
d2 = 48/4 = 12 cm 







3 Diketahui : S1 = 9 cm dan S2 = 12 cm.  
Ditanya    : Hitung keliling layang-layang ABCD ! 
Jawab     :   
K = 2(S1 + S2) 
K = 2(9 + 12) 







4 Diketahui : misal d1 = 8 cm dan d2 = 12 cm 







Jawab :  
L = ½ x d1 x d2 
L = ½ x 8 x 12 




 Jumlah 20 
 
Nilai Akhir =   
Jumlah Skor Benar
Jumlah Skor Maksimal





















Lampiran 10. Uji Normalitas Sebelum Penelitian 
UJI NORMALITAS SEBELUM PENELITIAN 
         
NO. KODE Y Y-Ŷ (Y-Ŷ)2 Zi F(Zi) S(Zi) Lo 
1 U-18 19 -38.097 1451.364 -2.349 0.00942 0.01075 0.00133 
2 E-19 22 -35.097 1231.784 -2.164 0.01525 0.02151 0.00626 
3 K-01 28 -29.097 846.622 -1.794 0.03643 0.04301 0.00658 
4 U-01 28 -29.097 846.622 -1.794 0.03643 0.04301 0.00658 
5 U-04 31 -26.097 681.042 -1.609 0.05383 0.05376 0.00007 
6 E-18 33 -24.097 580.655 -1.485 0.06871 0.07527 0.00656 
7 U-08 33 -24.097 580.655 -1.485 0.06871 0.07527 0.00656 
8 K-20 37 -20.097 403.880 -1.239 0.10769 0.10753 0.00016 
9 K-22 37 -20.097 403.880 -1.239 0.10769 0.10753 0.00016 
10 K-31 37 -20.097 403.880 -1.239 0.10769 0.10753 0.00016 
11 U-13 38 -19.097 364.687 -1.177 0.11955 0.11828 0.00127 
12 K-25 39 -18.097 327.493 -1.116 0.13229 0.12903 0.00326 
13 E-16 40 -17.097 292.300 -1.054 0.14595 0.19355 0.04760 
14 E-30 40 -17.097 292.300 -1.054 0.14595 0.19355 0.04760 
15 K-06 40 -17.097 292.300 -1.054 0.14595 0.19355 0.04760 
16 K-09 40 -17.097 292.300 -1.054 0.14595 0.19355 0.04760 
17 K-17 40 -17.097 292.300 -1.054 0.14595 0.19355 0.04760 
18 K-19 40 -17.097 292.300 -1.054 0.14595 0.19355 0.04760 
19 U-31 42 -15.097 227.913 -0.931 0.17601 0.20430 0.02829 
20 E-05 43 -14.097 198.719 -0.869 0.19242 0.23656 0.04414 
21 K-07 43 -14.097 198.719 -0.869 0.19242 0.23656 0.04414 
22 U-09 43 -14.097 198.719 -0.869 0.19242 0.23656 0.04414 
23 U-10 44 -13.097 171.525 -0.807 0.20972 0.24731 0.03759 
24 U-16 45 -12.097 146.332 -0.746 0.22791 0.25806 0.03015 
25 E-23 46 -11.097 123.138 -0.684 0.24696 0.26882 0.02186 
26 U-17 47 -10.097 101.945 -0.622 0.26683 0.29032 0.02350 
27 U-23 47 -10.097 101.945 -0.622 0.26683 0.29032 0.02350 
28 K-21 48 -9.097 82.751 -0.561 0.28747 0.30108 0.01361 
29 U-19 49 -8.097 65.558 -0.499 0.30884 0.31183 0.00299 
30 E-08 50 -7.097 50.364 -0.437 0.33088 0.38710 0.05622 
31 E-22 50 -7.097 50.364 -0.437 0.33088 0.38710 0.05622 
32 K-02 50 -7.097 50.364 -0.437 0.33088 0.38710 0.05622 
33 K-05 50 -7.097 50.364 -0.437 0.33088 0.38710 0.05622 






NO. KODE Y Y-Ŷ (Y-Ŷ)2 Zi F(Zi) S(Zi) Lo 
35 K-26 50 -7.097 50.364 -0.437 0.33088 0.38710 0.05622 
36 U-27 50 -7.097 50.364 -0.437 0.33088 0.38710 0.05622 
37 E-14 51 -6.097 37.171 -0.376 0.35351 0.39785 0.04433 
38 K-12 52 -5.097 25.977 -0.314 0.37668 0.43011 0.05342 
39 K-23 52 -5.097 25.977 -0.314 0.37668 0.43011 0.05342 
40 U-03 52 -5.097 25.977 -0.314 0.37668 0.43011 0.05342 
41 U-22 53 -4.097 16.784 -0.253 0.40031 0.45161 0.05131 
42 U-26 53 -4.097 16.784 -0.253 0.40031 0.45161 0.05131 
43 E-06 54 -3.097 9.590 -0.191 0.42430 0.49462 0.07032 
44 E-27 54 -3.097 9.590 -0.191 0.42430 0.49462 0.07032 
45 K-16 54 -3.097 9.590 -0.191 0.42430 0.49462 0.07032 
46 U-25 54 -3.097 9.590 -0.191 0.42430 0.49462 0.07032 
47 K-24 55 -2.097 4.396 -0.129 0.44858 0.51613 0.06755 
48 U-11 55 -2.097 4.396 -0.129 0.44858 0.51613 0.06755 
49 E-04 56 -1.097 1.203 -0.068 0.47305 0.54839 0.07534 
50 U-07 56 -1.097 1.203 -0.068 0.47305 0.54839 0.07534 
51 U-12 56 -1.097 1.203 -0.068 0.47305 0.54839 0.07534 
52 E-10 58 0.903 0.816 0.056 0.52220 0.56989 0.04769 
53 K-28 58 0.903 0.816 0.056 0.52220 0.56989 0.04769 
54 E-25 60 2.903 8.429 0.179 0.57102 0.59140 0.02038 
55 E-28 60 2.903 8.429 0.179 0.57102 0.59140 0.02038 
56 U-21 62 4.903 24.042 0.302 0.61878 0.60215 0.01663 
57 U-02 63 5.903 34.848 0.364 0.64204 0.62366 0.01838 
58 U-15 63 5.903 34.848 0.364 0.64204 0.62366 0.01838 
59 E-26 64 6.903 47.655 0.426 0.66479 0.63441 0.03038 
60 E-17 65 7.903 62.461 0.487 0.68695 0.64516 0.04178 
61 U-06 66 8.903 79.267 0.549 0.70845 0.66667 0.04178 
62 U-14 66 8.903 79.267 0.549 0.70845 0.66667 0.04178 
63 K-14 67 9.903 98.074 0.611 0.72924 0.67742 0.05182 
64 E-20 68 10.903 118.880 0.672 0.74926 0.68817 0.06108 
65 E-03 69 11.903 141.687 0.734 0.76846 0.70968 0.05879 
66 E-11 69 11.903 141.687 0.734 0.76846 0.70968 0.05879 
67 E-01 70 12.903 166.493 0.795 0.78682 0.77419 0.01263 
68 E-21 70 12.903 166.493 0.795 0.78682 0.77419 0.01263 
69 E-24 70 12.903 166.493 0.795 0.78682 0.77419 0.01263 
70 E-29 70 12.903 166.493 0.795 0.78682 0.77419 0.01263 













NO. KODE Y Y-Ŷ (Y-Ŷ)2 Zi F(Zi) S(Zi) Lo 
72 K-29 70 12.903 166.493 0.795 0.78682 0.77419 0.01263 
73 E-15 72 14.903 222.106 0.919 0.82088 0.80645 0.01443 
74 K-08 72 14.903 222.106 0.919 0.82088 0.80645 0.01443 
75 U-24 72 14.903 222.106 0.919 0.82088 0.80645 0.01443 
76 K-27 75 17.903 320.525 1.104 0.86513 0.83871 0.02643 
77 K-30 75 17.903 320.525 1.104 0.86513 0.83871 0.02643 
78 U-30 75 17.903 320.525 1.104 0.86513 0.83871 0.02643 
79 K-18 78 20.903 436.945 1.289 0.90124 0.84946 0.05177 
80 E-02 79 21.903 479.751 1.350 0.91154 0.89247 0.01906 
81 E-13 79 21.903 479.751 1.350 0.91154 0.89247 0.01906 
82 K-15 79 21.903 479.751 1.350 0.91154 0.89247 0.01906 
83 U-05 79 21.903 479.751 1.350 0.91154 0.89247 0.01906 
84 E-09 80 22.903 524.558 1.412 0.92101 0.92473 0.00372 
85 U-28 80 22.903 524.558 1.412 0.92101 0.92473 0.00372 
86 U-29 80 22.903 524.558 1.412 0.92101 0.92473 0.00372 
87 E-07 81 23.903 571.364 1.474 0.92970 0.94624 0.01654 
88 K-10 81 23.903 571.364 1.474 0.92970 0.94624 0.01654 
89 E-31 82 24.903 620.171 1.535 0.93763 0.96774 0.03011 
90 K-13 82 24.903 620.171 1.535 0.93763 0.96774 0.03011 
91 U-20 83 25.903 670.977 1.597 0.94485 0.97849 0.03364 
92 E-12 86 28.903 835.396 1.782 0.96261 1.00000 0.03739 
93 K-03 86 28.903 835.396 1.782 0.96261 1.00000 0.03739 
ΣY 5310         Lhitung 0.0753 
Ŷ 57.09677         Ltabel 0.0919 
S 16.22134         Α 5% 





Perhitungan Uji Normalitas Sebelum Penelitian 
Uji yang digunakan adalah uji Liliefors. Berikut langkah-langkahnya : 
1. Hipotesis 
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Ha : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 
2. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 5%. 
3. Perhitungan 
Contoh perhitungan data no.1 
a. Pengamatan y1, y2, y3, …, yn dijadikan bilangan baku z1, z2, z3, …,zn 




  dengan i = 1, 2, …, n 
∑  𝑦  = 5326 
n = 93 







 y1 = 19 






= -2,349  
b. Untuk setiap bilangan digunakan daftar distribusi normal baku, kemudian 
dihitung  F(zi) = P(z < zi) 






c. Selanjutnya dihitung proporsi  z1, z2, z3, ... ,zn  yang lebih kecil atau sama 
dengan zi. Proporsi ini dinyatakan dengan S(zi) yang diperoleh dengan 
rumus: 
S(zi)  = 
Banyaknya Z1, Z2,Z3 ,   … , Zn ≤ Zi
𝑛
 





d. Kemudian menghitung selisih  F(zi) – S(zi) lalu menentukan harga 
mutlaknya, yang kemudian disebut Lo. 
𝐿0 = |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)|  
     = |0,00942 − 0,01075|  
     = 0,00133 
Nilai | F(zi) – S(zi) | yang terbesar dinyatakan dengan 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 atau 
biasa disebut dengan Lo. Berdasarkan tabel pada lampiran, diperoleh Lo 
terbesar yaitu 0,0753. Sedangkan untuk 𝛼 = 5% maka diperoleh 
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙yaitu 0,0919. 
e. Kesimpulan 
       Karena 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,0753 < 0,0919 maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima atau dengan kata lain 








Lampiran 11. Uji Homogenitas Sebelum Penelitian 






NO KODE Y Y
2 NO KODE Y Y
2 NO KODE Y Y
2
1 E-01 70 4900 1 K-01 28 784 1 U-01 28 784
2 E-02 79 6241 2 K-02 50 2500 2 U-02 63 3969
3 E-03 69 4761 3 K-03 86 7396 3 U-03 52 2704
4 E-04 56 3136 4 K-04 70 4900 4 U-04 31 961
5 E-05 43 1849 5 K-05 50 2500 5 U-05 79 6241
6 E-06 54 2916 6 K-06 40 1600 6 U-06 66 4356
7 E-07 81 6561 7 K-07 43 1849 7 U-07 56 3136
8 E-08 50 2500 8 K-08 72 5184 8 U-08 33 1089
9 E-09 80 6400 9 K-09 40 1600 9 U-09 43 1849
10 E-10 58 3364 10 K-10 81 6561 10 U-10 44 1936
11 E-11 69 4761 11 K-11 50 2500 11 U-11 55 3025
12 E-12 86 7396 12 K-12 52 2704 12 U-12 56 3136
13 E-13 79 6241 13 K-13 82 6724 13 U-13 38 1444
14 E-14 51 2601 14 K-14 67 4489 14 U-14 66 4356
15 E-15 72 5184 15 K-15 79 6241 15 U-15 63 3969
16 E-16 40 1600 16 K-16 54 2916 16 U-16 45 2025
17 E-17 65 4225 17 K-17 40 1600 17 U-17 47 2209
18 E-18 33 1089 18 K-18 78 6084 18 U-18 19 361
19 E-19 22 484 19 K-19 40 1600 19 U-19 49 2401
20 E-20 68 4624 20 K-20 37 1369 20 U-20 83 6889
21 E-21 70 4900 21 K-21 48 2304 21 U-21 62 3844
22 E-22 50 2500 22 K-22 37 1369 22 U-22 53 2809
23 E-23 46 2116 23 K-23 52 2704 23 U-23 47 2209
24 E-24 70 4900 24 K-24 55 3025 24 U-24 72 5184
25 E-25 60 3600 25 K-25 39 1521 25 U-25 54 2916
26 E-26 64 4096 26 K-26 50 2500 26 U-26 53 2809
27 E-27 54 2916 27 K-27 75 5625 27 U-27 50 2500
28 E-28 60 3600 28 K-28 58 3364 28 U-28 80 6400
29 E-29 70 4900 29 K-29 70 4900 29 U-29 80 6400
30 E-30 40 1600 30 K-30 75 5625 30 U-30 75 5625
31 E-31 82 6724 31 K-31 37 1369 31 U-31 42 1764
1891 122685 1735 105407 1684 99300
61.000 55.9677 54.3226




KELAS VII A KELAS VII B KELAS VII C
Jumlah (ΣY)
Rata-Rata (Ȳ)
Jumlah (ΣY) Jumlah (ΣY)
Variansi Si
2





Perhitungan Uji Homogenitas Sebelum Penelitian 
Uji yang digunakan adalah uji Bartlett, Berikut langkah-langkah uji Bartlett : 
1. Menentukan hipotesis 
H0   : sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen. 
Ha   : sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman tidak  
homogen. 
2. Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 5% 
3. Daerah kriteria 
Menolak Ho jika 𝜒2  ≥  𝜒2(1-α)(k-1) 
𝜒2(1-α)(k-1) diperoleh dari daftar distribusi Chi Kuadrat dengan peluang 
(1 − 0,05) dan dk (3 – 1) 
4. Menghituang variansi tiap sampel 
𝑆𝑖















(31 × 122685) − (1891)2
31(31 − 1)
 




 =    
227354
930
                           
     =   244,467                         
𝑆3
2 =
(31 × 99300) − (1684)2
31(31 − 1)
 




  =    
242444
930
                           
       =     260,692                           
𝑆2
2 =
(31 × 105407) − (1735)2
31(31 − 1)
 




 =    
257392
930





5. Menghitung variansi gabungan 















             = 260,642 
6. Menghitung harga B 
B = (Log s2) ∑(ni- 1) 
 = (Log s2) ∑ dk 
 = 2,416 x 90 
 = 217,44 
7. Menentukan nilai 𝜒2  
 
2   = (ln 10){B - ∑(ni- 1) log si2}
 
 = 2,3026 (217,44 – 217,39) 
 = 2,3026 (0,05) 
= 0,115 
     Tabel 3.10 Ringkasan Hasil Uji Homogenitas Sebelum Penelitian 
Sampel N Dk 1/dk Si2 log Si2 (dk) log Si2 (dk)Si2 
Eksperimen 31 30 0.033 244.4667 2.3882 71.64659 7334 
Kontrol 31 30 0.033 276.7656 2.4421 73.26336 8302.9677 
Uji Coba 31 30 0.033 260.6925 2.4161 72.48385 7820.774 
Jumlah 93 90 0.100 781.9247 7.2465 217.3938 23457.742 
S2gab 260.64158 
log S2gab 2.41604 
B 217.44393 
χ2 hitung 0.11542 
χ2 tabel 5.99146 
Kesimpulan HOMOGEN 
 
8. Menarik kesimpulan 
       Karena χ2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,115) < χ
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (5,991) maka Ho diterima, jadi sampel 





Lampiran 12. Uji Kesetaraaan Sampel 
UJI KESETARAAN SAMPEL  
 
 
ΣYT2 327392 (ΣYT)2/n 303183.871 
(YT)2 28196100 JKT 24208.129 
ƩY12 3575881 Σ((ΣYK)2/nk) 303934.258 
ƩY22 3010225 JKK 750.387 




NO KODE Y Y
2 NO KODE Y Y
2 NO KODE Y Y
2
1 E-01 70 4900 1 K-01 28 784 1 U-01 28 784
2 E-02 79 6241 2 K-02 50 2500 2 U-02 63 3969
3 E-03 69 4761 3 K-03 86 7396 3 U-03 52 2704
4 E-04 56 3136 4 K-04 70 4900 4 U-04 31 961
5 E-05 43 1849 5 K-05 50 2500 5 U-05 79 6241
6 E-06 54 2916 6 K-06 40 1600 6 U-06 66 4356
7 E-07 81 6561 7 K-07 43 1849 7 U-07 56 3136
8 E-08 50 2500 8 K-08 72 5184 8 U-08 33 1089
9 E-09 80 6400 9 K-09 40 1600 9 U-09 43 1849
10 E-10 58 3364 10 K-10 81 6561 10 U-10 44 1936
11 E-11 69 4761 11 K-11 50 2500 11 U-11 55 3025
12 E-12 86 7396 12 K-12 52 2704 12 U-12 56 3136
13 E-13 79 6241 13 K-13 82 6724 13 U-13 38 1444
14 E-14 51 2601 14 K-14 67 4489 14 U-14 66 4356
15 E-15 72 5184 15 K-15 79 6241 15 U-15 63 3969
16 E-16 40 1600 16 K-16 54 2916 16 U-16 45 2025
17 E-17 65 4225 17 K-17 40 1600 17 U-17 47 2209
18 E-18 33 1089 18 K-18 78 6084 18 U-18 19 361
19 E-19 22 484 19 K-19 40 1600 19 U-19 49 2401
20 E-20 68 4624 20 K-20 37 1369 20 U-20 83 6889
21 E-21 70 4900 21 K-21 48 2304 21 U-21 62 3844
22 E-22 50 2500 22 K-22 37 1369 22 U-22 53 2809
23 E-23 46 2116 23 K-23 52 2704 23 U-23 47 2209
24 E-24 70 4900 24 K-24 55 3025 24 U-24 72 5184
25 E-25 60 3600 25 K-25 39 1521 25 U-25 54 2916
26 E-26 64 4096 26 K-26 50 2500 26 U-26 53 2809
27 E-27 54 2916 27 K-27 75 5625 27 U-27 50 2500
28 E-28 60 3600 28 K-28 58 3364 28 U-28 80 6400
29 E-29 70 4900 29 K-29 70 4900 29 U-29 80 6400
30 E-30 40 1600 30 K-30 75 5625 30 U-30 75 5625
31 E-31 82 6724 31 K-31 37 1369 31 U-31 42 1764
1891 122685 1735 105407 1684 99300
61.000 55.9677 54.3226




KELAS VII A KELAS VII B KELAS VII C
Jumlah (ΣY)
Rata-Rata (Ȳ)
Jumlah (ΣY) Jumlah (ΣY)
Variansi Si
2





Perhitungan Uji Kesetaraan Sampel Dengan Anava Satu Arah 
1. Menentukan Hipotesis 
Ho : µ1 = µ2 = µ3  
Tidak ada perbedaan rata-rata hasil belajar matematika untuk setiap kelas 
eksperimen, kelas kontrol, dan kelas uji coba (sampel setara). 
Ha : µ1 = µ2 = µ3  
Paling sedikit ada satu perbedaan rata-rata hasil belajar matematika yang 
berbeda untuk setiap kelas eksperimen, kelas kontrol, dan kelas uji coba. 
2. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%. 
3. Statistika Uji 




  = 
53102
93
  = 303183,87  





− Ry  
= 303934,258 – 303183,87 
= 750,388 
c. Menentukan jumlah kuadrat total (∑ Y2) 
(∑ Y2)  = jumlah kuadrat-kuadrat (JK) dari semua nilai pengamatan 
      = 327392 
d. Menentukkan jumlah kuadrat dalam kelompok (𝐷𝑦) 
𝐷𝑦 = ∑ 𝑌
2 − 𝑅𝑦 − 𝐴𝑦  










  = 
303183,87
1
 = 303183,87 









    = 375,194 









               = 260,64 
h. Menentukan Fhitung (Fh), maka 
Fhitung =  
A
D
   




      = 1,4395 










      Tabel 3.12 Ringkasan Perhitungan Anava Satu Arah 
Sumber 
Variasi 
Dk JK KT Fhitung 




k-1 = 3-1=2 Ay=750,388 A = 375,194 
Dalam 
Kelompok 
∑(𝑛𝑗 − 1) = 
90  
Dy=23457,74 D = 260,64 
Total ∑ 𝑛𝑗=93 ∑ Y2=327392   
 
4. Kesimpulan 
Apabila nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak. Dari perhitungan 
diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =1,4395 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,05;2,90) = 3,098. Karena 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (1,439)  <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3,098), maka Ha ditolak dan Ho diterima. Dengan 
demikian tidak ada perbedaan antara kelas eksperimen, kelas kontrol, dan 















Lampiran 13. Kisi-kisi Angket Kemandirian Belajar Kelas Uji Coba 
KISI-KISI ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 






1 Ketidaktergantungan terhadap orang 
lain 
5 5 1, 2, 3, 4 
2 Memiliki kepercayaan diri 4 6 7, 8, 9 
3 Berperilaku berdasarkan inisiatif 
sendiri 
6 10, 11 , 
12, 13, 14, 
15 
 
4 Berperilaku disiplin  5 17, 19, 20 16, 18 
5 Memiliki rasa tanggung jawab 4 21, 24 22, 23 
6 Melakukan kontrol diri 5 25, 27 26, 28, 29 
 Jumlah 29   
 
       Pedoman penskoran angket kemandirian belajar yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
Alternatif Jawaban Skor Positif Skor Negatif 
Selalu (SL) 4 1 
Sering (SR) 3 2 
Kadang-kadang (KD) 2 3 
Tidak Pernah (TP) 1 4 
 
Kriteria penilaian angket kemandirian belajar antara lain : 
1. 76 – 100  : Kemandirian tinggi 
2. 51 – 75  : Kemandirian sedang 





Lampiran 14. Instrumen Angket Kemandirian Belajar Kelas Uji Coba 
ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 
 
 Nama Siswa : ……………………………………………. 
 Kelas  : ……………………………………………. 
 No. Absen : ……………………………………………. 
 Hari/Tanggal : ……………………………………………. 
 Waktu :  30 menit 
 Petunjuk Pengisian angket 
1. Sebelum menjawab pertanyaan, lengkapilah terlebih dahulu identitas 
anda. 
2. Pengisian ini tidak mempengaruhi nilai raport anda. 
3. Jawablah pertanyaan yang tersedia dengan jujur. 
4. Satu pertanyaan harus dijawab satu pilihan saja. 
5. Bacalah dengan seksama dan berilah tanda (√) pada kolom pertanyaan 
yang tersedia. 
Keterangan : 
SL  : Selalu 
SR  : Sering 
KD : Kadang-kadang 







SL SR KD TP 
1 Saya belajar matematika dibawah 
perintah orang lain. 
    
2 Saya tidak mengerjakan latihan soal 
dan lebih senang menunggu 
jawaban dari teman dan guru. 
    
3 Saya lupa membawa buku pelajaran 
dan lebih suka bersamaan dengan 
milik teman. 
    
4 Saya mengerjakan pekerjaan rumah 
(PR) atau tugas dibantu oleh orang 
lain. 
    
5 Saya mengerjakan soal tes sendiri 
tanpa mencontek jawaban milik 
teman. 
    
6 Saya berani bertanya kepada guru 
tentang materi yang belum saya 
pahami. 
    
7 Saya gugup menjawab pertanyaan 
dari guru secara tiba-tiba. 
    
8 Saya takut dan ragu-ragu ketika 
diminta guru mengemukakan 





jawaban di depan kelas. 
9 Saya mengubah jawaban ketika 
berbeda dengan jawaban teman 
karena saya tidak yakin dengan 
jawaban saya. 
    
10 Saya menyiapkan buku dan alat 
tulis atau peralatan belajar lain 
yang saya butuhkan tanpa disuruh 
oleh guru. 
    
11 Saya membuat catatan tentang 
materi pelajaran atas keinginan 
saya sendiri. 
    
12 Saya selalu membaca materi 
pelajaran terlebih dahulu sebelum 
diajarkan oleh guru. 
    
13 Saya dirumah belajar walaupun 
besok tidak ada ulangan. 
    
14 Saya fokus memperhatikan guru 
sedang menerangkan materi 
pelajaran. 
    
15 Saya mengerjakan soal latihan 
matematika, meskipun bukan 
sebagai tugas sekolah. 





16 Saya biasanya izin ke toilet untuk 
menghindari pelajaran matematika. 
    
17 Saya  berusaha mengumpulkan 
tugas matematika tepat waktu 
sesuai waktu yang telah ditentukan. 
    
18 Saya suka mengobrol dengan teman 
ketika guru sedang menerangkan 
materi pelajaran. 
    
19 Saya berusaha mengikuti pelajaran 
dengan tenang dan tidak ramai. 
    
20 Saya mengumpulkan tugas 
matematika sesempat saya 
kerjakan. 
    
21 Saya memacu diri untuk terus 
semangat dalam belajar 
matematika. 
    
22 Saya memanfaatkan jam pelajaran 
matematika yang kosong untuk 
bermain dengan teman. 
    
23 Saya lebih suka mengerjakan PR 
matematika sesampai di sekolah. 
    
24 Saya berusaha berpartisipasi ketika 
diskusi kelompok. 





25 Saya mencermati kemajuan hasil 
belajar matematika yang saya 
peroleh. 
    
26 Saya menolak mempelajari ulang 
materi matematika yang telah 
diajarkan.  
    
27 Saya memeriksa kembali kebenaran 
jawaban sebelum dikumpulkan 
    
28 Saya menghindari soal-soal 
matematika yang sulit. 
    
29 Saya merasa kesal terhadap kritikan 
teman atas pekerjaan matematika 
saya. 














Lampiran 15. Kisi-kisi Angket Kemandirian Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
KISI-KISI ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 






1 Ketidaktergantungan terhadap orang 
lain 
5 5 1, 2, 3, 4 
2 Memiliki kepercayaan diri 2  6, 7 
3 Berperilaku berdasarkan inisiatif 
sendiri 
3 8, 9, 10  
4 Berperilaku disiplin  4 12 11, 13, 14 
5 Memiliki rasa tanggung jawab 4 15, 18 16,17 
6 Melakukan kontrol diri 5 19, 21 20, 22, 23 
 Jumlah 23   
 
       Pedoman penskoran angket kemandirian belajar yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
Alternatif Jawaban Skor Positif Skor Negatif 
Selalu (SL) 4 1 
Sering (SR) 3 2 
Kadang-kadang (KD) 2 3 
Tidak Pernah (TP) 1 4 
 
Kriteria penilaian angket kemandirian belajar antara lain : 
1. 76 – 100  : Kemandirian tinggi 
2. 51 – 75  : Kemandirian sedang 





Lampiran 16. Instrumen Angket Kemandirian Belajar Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 
ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 
 
 Nama Siswa : ……………………………………………. 
 Kelas  : ……………………………………………. 
 No. Absen : ……………………………………………. 
 Hari/Tanggal : ……………………………………………. 
 Waktu :  30 menit 
 Petunjuk Pengisian angket 
1. Sebelum menjawab pertanyaan, lengkapilah terlebih dahulu identitas 
anda. 
2. Pengisian ini tidak mempengaruhi nilai raport anda. 
3. Jawablah pertanyaan yang tersedia dengan jujur. 
4. Satu pertanyaan harus dijawab satu pilihan saja. 
5. Bacalah dengan seksama dan berilah tanda (√) pada kolom pertanyaan 
yang tersedia. 
Keterangan : 
SL  : Selalu 
SR  : Sering 
KD : Kadang-kadang 







SL SR KD TP 
1 Saya belajar matematika dibawah 
perintah orang lain. 
    
2 Saya tidak mengerjakan latihan soal 
dan lebih senang menunggu 
jawaban dari teman dan guru. 
    
3 Saya lupa membawa buku pelajaran 
dan lebih suka bersamaan dengan 
milik teman. 
    
4 Saya mengerjakan pekerjaan rumah 
(PR) atau tugas dibantu oleh orang 
lain. 
    
5 Saya mengerjakan soal tes sendiri 
tanpa mencontek jawaban milik 
teman. 
    
6 Saya takut dan ragu-ragu ketika 
diminta guru mengemukakan 
jawaban di depan kelas. 
    
7 Saya mengubah jawaban ketika 
berbeda dengan jawaban teman 
karena saya tidak yakin dengan 
jawaban saya. 





8 Saya selalu membaca materi 
pelajaran terlebih dahulu sebelum 
diajarkan oleh guru. 
    
9 Saya dirumah belajar walaupun 
besok tidak ada ulangan. 
    
10 Saya mengerjakan soal latihan 
matematika, meskipun bukan 
sebagai tugas sekolah. 
    
11 Saya biasanya izin ke toilet untuk 
menghindari pelajaran matematika. 
    
12 Saya  berusaha mengumpulkan 
tugas matematika tepat waktu 
sesuai waktu yang telah ditentukan. 
    
13 Saya suka mengobrol dengan teman 
ketika guru sedang menerangkan 
materi pelajaran. 
    
14 Saya mengumpulkan tugas PR 
matematika sesempat saya kerjakan 
    
15 Saya memacu diri untuk terus 
semangat dalam belajar 
matematika. 
    
16 Saya memanfaatkan jam pelajaran 
matematika yang kosong untuk 





bermain dengan teman. 
17 Saya lebih suka mengerjakan PR 
matematika sesampai di sekolah. 
    
18 Saya berusaha berpartisipasi ketika 
diskusi kelompok. 
    
19 Saya mencermati kemajuan hasil 
belajar matematika yang saya 
peroleh. 
    
20 Saya menolak mempelajari ulang 
materi matematika yang telah 
diajarkan.  
    
21 Saya memeriksa kembali kebenaran 
jawaban sebelum dikumpulkan 
    
22 Saya menghindari soal-soal 
matematika yang sulit. 
    
23 Saya merasa kesal terhadap kritikan 
teman atas pekerjaan matematika 
saya. 










Lampiran 17. Kisi-kisi Soal Tes Hasil Belajar Matematika 
KISI-KISI INSTRUMEN HASIL BELAJAR MATEMATIKA 






1 3.11 Mengaitkan rumus 
keliling dan luas untuk 
berbagai jenis segiempat 
(persegi, persegi panjang, 
belah ketupat, jajar 
genjang, trapezium, dan 
layang-layang) dan 
segitiga. 
3.11.1 Mengenal dan  
mengidentifikasi 
jenis-jenis dan sifat-
sifat bangun datar 
segiempat. 
3.11.3 Menghitung 
keliling dan luas 
bangun datar 
segiempat. 





6, 7, 8, 9 
6 
2 4.11 Menyelesaikan 
masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan luas dan 
keliling segiempat 
(persegi, persegi panjang, 
belah ketupat, jajar 


























Lampiran 18. Instrumen Soal Tes Hasil Belajar Matematika 
SOAL TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA 
Sekolah   : SMP Negeri 14 Tegal 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII/ II 
Materi   : Bangun Datar (Segiempat) 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 
Jawablah soal dibawah ini dengan benar! 
1. Perhatikan gambar persegi ABCD disamping. 
Diketahui panjang AB = 6 cm dan AO = 3√2 cm 
a. Tentukan panjang BC, CD, dan AD 
b. Tentukan besar ∠ABC dan ∠AOB 
c. Sebutkan ruas garis yang sama panjang dengan AO 
d. Tentukan panjang diagonal-diagonalnya 
2. Sebuah ubin berbentuk persegi dengan masing-masing sisinya berukuran 25 
cm. Tentukan berapa keliling dan luas ubin tersebut! 
3. Sebuah lapangan olahraga berbentuk persegi panjang dan memiliki 
perbandingan panjang dan lebarnya 3 : 2. Jika luas lapangan olahraga adalah 
96 m2. Tentukan berapa keliling lapangan olahraga tersebut! 
4. Pak Daniel memiliki sebidang tanah kosong berbentuk persegi panjang di 
samping rumahnya yang luasnya 450 m2. Jika tanah tersebut lebarnya 15 m. 
Tentukan panjang tanah pak Daniel dan harga tanah seluruhnya apabila akan 













Diketahui jajar genjang KLMN memiliki panjang KL = 12 cm, panjang LM = 
10 cm dan besar ∠KNM  = 140o , tentukan : 
a. Panjang ruas garis yang belum diketahui 
b. Besar sudut yang belum diketahui 
6. Sebuah jajar genjang PQRS mempunyai alas 12 cm dan tingginya adalah 8 
cm. Tentukan berapa luas jajar genjang PQRS tersebut! 






Tentukan luas trapesium PQRS pada gambar diatas ! 
8. Diketahui belah ketupat ABCD dengan panjang AB = 5 cm dan  panjang DO 

























Tentukan keliling layang-layang ABCD pada gambar diatas! 
10. Seorang anak sedang membuat layang-layang, diagonal terpendek adalah 12 
cm dan diagonal yang terpanjang adalah 
5
2
  kali panjang diagonal pendeknya. 






















Lampiran 19. Kunci Jawaban dan Penskoran Soal Tes Hasil Belajar Matematika 
KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN 
TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS VII 





Deksripsi Jawaban Skor Total 
1 Diketahui :  
- AB = 6 cm 
-  AO = 3√2 cm 
Ditanya : 
a. Tentukan panjang BC, CD, dan AD 
b. Tentukan besar ∠ABC dan ∠AOB 
c. Sebutkan ruas garis yang sama panjang 
dengan AO 







a. AB= BC=CD= AD= 6 cm (karena 
persegi semua sisinya sama panjang. 
b. ∠ABC = 90o dan ∠AOB = 90o 
c. AO=CO=BO=DO = 3√2 cm 
(karena diagonal - diagonalnya saling 
































d. diagonal AC = 2 x AO= 2x3√2 = 6√2 
cm 




2 Diketahui : -     Ubin berbentuk persegi 
- sisi ubin (s) = 25 cm 
Ditanya : Keliling dan luas ubin ? 
Jawab    :  
Keliling ubin = 4 x s 
                      = 4 x 25 
                     = 100 
Luas ubin = s x s 
                = 25 cm x 25 cm 
                = 625 cm2 














3 Diketahui :  
- Perbandingan panjang dan 
lebar lapangan =  3 : 2.  
- luas lapangan = 96 m2 
Ditanya : Keliling lapangan olahraga ? 
Jawab    : 
Luas = p x l 
96 = 3n x 2n 
96 = 6n2 
n2 = 16 
n = 4 
panjang = 3n = 3 x 4= 12 m 
lebar = 2n = 2 x 4 = 8 m 




















             = 2(12) + 2(8) 
             = 24 + 16 
             = 40 m  





4 Diketahui :  
- Luas tanah pak Daniel 450 m2  
- lebar tanah = 15 m  
Ditanya : Panjang tanah pak Daniel dan harga 
tanah seluruhnya apabila Rp. 150.000,00 per 
m2? 
Jawab : 
a. Luas = p x l 
450 = p x 15 
450 = 15p 
p = 450/15 
p = 30 m 
 
b. Harga tanah = 450 x RP. 150.000,00 
                    = Rp. 67.500.000, 00 
 
Jadi panjang tanah adalah 30 m dan harga 




















5 Diketahui : -    Jajar genjang KLMN 
- KL = 12 cm 
- LM = 10 cm 
- ∠KNM  = 140o 
Ditanya :  
a. panjang ruas garis yang belum diketahui 





















a. Menurut sifat-sifat jajar genjang bahwa 
panjang KL = MN dan LM = KN maka 
panjang MN = 12 cm, KN = 10 cm 
b. Karena sudut-sudut yang berhadapan 
sama besar maka ∠KNM = ∠KLM = 140o 
∠KNM  + ∠NKL  = 180o    (sudut berpelurus) 
140o + ∠NKL  = 180o 
∠NKL  = 180o - 140o 
∠NKL  = 40o 
sehingga ∠ NKL = ∠LMN = 40o 
Jadi besar sudut yang belum diketahui adalah 


















6 Diketahui : -     Jajar genjang ABCD 
- Alas (a) =  12 cm 
- Tinggi (t) = 8 cm 
Ditanya : Luas jajar genjang ABCD? 
Jawab    :  
Luas jajar genjang = a x t 
                              = 12 cm x 8 cm 
                              = 96 cm2 











7 Diketahui :  
- PQ = 11 cm 
- SR = 5 cm 
- QR = 10 cm 

























QT = PQ – RS = 11 cm – 5 cm = 6 cm 
RT = √𝑅𝑄2 − 𝑄𝑇2 
      = √102 − 62 
     = √100 − 36 
     = √64 
     = 8 cm 




 × (RS + PQ) × PS 
         = 
1
2
 × (5 + 11) × 8 
         = 
1
2
 × 16 × 8 
         = 64 cm2 






















8 Diketahui :  -    Belah ketupat ABCD 
- AB  = 5 cm 
- DO  = 4 cm 
- AO  = 3 cm 
Ditanya : Keliling dan luas belah ketupat 
ABCD ? 


























a. Keliling belah ketupat = 4 x sisi  
                                    = 4 x 5 cm 
                                          = 20 cm 
b. diagonal AC = 2 x AO 
                     = 2 x 3 cm = 6 cm 
diagonal BD = 2 x DO 




 × d1 × d2 
         = 
1
2
 × AC × BD 
         = 
1
2
 × 6 cm × 8 cm 
         = 24 cm2 
Jadi keliling belah ketupat ABCD adalah 20 

















9 Diketahui : -     Layang-layang ABCD 
- AD =  10 cm 
- AB = 16 cm 
Ditanya : Keliling layang-layang ABCD? 
Jawab    : 
AD = CD = 10 cm dan AB = BC = 16 cm 
Keliling = AB + BC + CD + AD 
              = 16 + 16 + 10 + 10 
              = 52 cm 

























10 Diketahui : diagonal terpendek (d1) = 12 cm 
                   diagonal yang terpanjang (d2) =  
5
2
   
                   kali diagonal pendeknya. 
Ditanya : Luas layang-layang? 
Jawab    : 
d2 =  
5
2
  x 12 cm 
    =  30 cm 
Luas layang-layang = 
1
2
 × d1 × d2 
                                 = 
1
2
 × 12 cm × 30 cm 
                                 = 180 cm2 















 Jumlah 100 
 
Nilai Akhir =   
Jumlah Skor Benar
Jumlah Skor Maksimal















Lampiran 20. Daftar Nilai Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen 
DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR MATEMATIKA 
KELAS EKSPERIMEN 
No. NAMA L/P KODE NILAI 
1 AISYAH AZZAHRA P E-01 88 
2 ALISA SEPTIANA ZULFA P E-02 93 
3 ASSIFA RATU ISKANDAR P E-03 78 
4 CITRA NOVIA MENTARI P E-04 76 
5 FAIS PRASTYAN L E-05 54 
6 FITRI LAELATUL ASIYAH P E-06 69 
7 GINA OKTAVIA PRATAMA RIZKA P E-07 100 
8 HAMDANI ABDUSSALAM L E-08 60 
9 ILHAM ARDIANSYAH L E-09 91 
10 INDHI KHALBY NUR`ASYIFA P E-10 76 
11 INTAN ARVIONA P E-11 85 
12 JAWZA NUR MAULIDA P E-12 96 
13 LAELATUNNISA P E-13 90 
14 M. AFAN HERMAWAN L E-14 59 
15 MOH. RIZKY AJI PRAKOSO L E-15 80 
16 MOHAMMAD RAFLI JANUAR L E-16 61 
17 MOHAMMAD SOFYAN L E-17 77 
18 MUHAMMAD ARYA BAEHAQI L E-18 50 
19 MUHAMMAD FAIZ MUTAQIN L E-19 45 
20 MUHAMMAD NURUN QOLBI L E-20 85 
21 MUKH. FANDI RAMADHAN L E-21 85 
22 NABILA RISQI UTAMI P E-22 78 
23 NAJMI KHAITANI L P E-23 58 
24 NAJWA ALIEF NURSHIFA P E-24 91 
25 NAMIRA IZZATI FAJRI P E-25 80 
26 NISA FEROSHINTA P E-26 80 
27 REGINA AYU SASTIYA P E-27 68 
28 SALSA DIAZ YULIANA P E-28 78 
29 SATRIA PUTRA RAMADHAN L E-29 88 
30 TRIANA AFNI SETIANI P E-30 64 






Lampiran 21. Daftar Nilai Hasil Belajar Matematika Kelas Kontrol 
DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR MATEMATIKA 
KELAS KONTROL 
No. NAMA L/P KODE NILAI 
1 ADIES ARDIANSYAH L K-01 41 
2 ALVIN HIDAYAT RAMADHANI L K-02 48 
3 ALYSATUL ADHA P K-03 90 
4 ANDINI SAFIRA P K-04 78 
5 ANDRE SAFA ARDIANSYAH L K-05 60 
6 ARIF SETIAJI L K-06 40 
7 DAFFA' NAFIISZAL ARKAAN L K-07 50 
8 DENINTA IBTISAAMAH FIBRIANI P K-08 78 
9 DESVITA AZZAHRA RUBIYANTO P K-09 41 
10 DESY AMALIA P K-10 87 
11 FAQIH PANJOYO L K-11 60 
12 ICHWANUL MUSLIMAH P K-12 46 
13 INTAN WAHYUNI P K-13 85 
14 JASMINE ZAKIA BRILIAN P K-14 73 
15 KANAYA RIZQI RAMADHANI P K-15 85 
16 KAYLA MUTIA FAIHAA P K-16 56 
17 KHUSNIYATUNNUFUS A.R. P K-17 46 
18 KHUSNU NAJWA L K-18 83 
19 MAULANA REZA SYA'BANI L K-19 46 
20 MOH AKBAR MAULANA L K-20 38 
21 MUHAMAD RAFI L K-21 55 
22 MUHAMMAD BAHRUR RIZKI L K-22 36 
23 MUHAMMAD FITRAN ISWANTO L K-23 64 
24 MUH. GHIFARI NUGRAHA L K-24 46 
25 NABILA KAFKA NAFISA P K-25 30 
26 NADYA PRAMESTHI PUTRI P K-26 56 
27 NUR HALIMAH P K-27 78 
28 NUR LAELA P K-28 64 
29 NUR SELVIANA P K-29 80 
30 RIZKA MULIA ROHMAH P K-30 85 






Lampiran 22. Daftar Nilai Hasil Belajar Matematika Kelas Uji Coba 
DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR MATEMATIKA 
KELAS UJI COBA 
No. NAMA L/P KODE NILAI 
1 AHMAD SAFIQ ZIDAN L U-01 9 
2 AJENG MULIA P U-02 48 
3 ARAFATUL AMARA SYAHBENI P U-03 53 
4 AZIZ MUSLIM L U-04 23 
5 DEVITA DWI AULIA P U-05 70 
6 DIVA SYAFIRA P U-06 41 
7 EMERALIN RIZKA AMARADI P U-07 53 
8 FARRAS RAMA BUDI FADHILAH L U-08 31 
9 FERANTI DWI ARDANI P U-09 28 
10 GISELLA FINKA YELENA P U-10 29 
11 GUNTUR SALFA DJUNAIDI L U-11 57 
12 LIDYA NUR RISQITA P U-12 37 
13 MERDIFAN MAULANA FAUZI L U-13 13 
14 MOH. FARID ABDILLAH L U-14 49 
15 MOHAMMAD FIRDI FIRDAOS L U-15 8 
16 MUCH. AFAREL AL GHAZALI L U-16 21 
17 MUHAMAD ALI SHODIKIN L U-17 22 
18 MUHAMMAD FAISAL RIFQI L U-18 7 
19 MUH. MIRZA RAMADHAN L U-19 23 
20 MUHAMMAD NABIL HISYAM L U-20 65 
21 MUHAMMAD NUR CHAFIDIN L U-21 15 
22 NANDA SIDQI MAULIDA P U-22 46 
23 NAYLA REZEQI RAMADHIN P U-23 23 
24 NESA LUDIANA PUTRI P U-24 66 
25 NISA MAYSURI P U-25 55 
26 NUR AULIA SAFITRI P U-26 22 
27 RISKA FEBRIYANTI P U-27 30 
28 SOFI RIZQIANA P U-28 59 
29 TIKA AMELIA P U-29 43 
30 TYAS FAIZATUNNIZA P U-30 48 






Lampiran 23. Data Nilai Angket Kemandirian Belajar Siswa 
KELAS EKSPERIMEN  
NO KODE NILAI KATEGORI 
1 E-01 93 TINGGI 
2 E-02 96 TINGGI 
3 E-03 65 SEDANG 
4 E-04 67 SEDANG 
5 E-05 49 RENDAH 
6 E-06 74 SEDANG 
7 E-07 97 TINGGI 
8 E-08 50 RENDAH 
9 E-09 88 TINGGI 
10 E-10 66 SEDANG 
11 E-11 77 TINGGI 
12 E-12 96 TINGGI 
13 E-13 91 TINGGI 
14 E-14 49 RENDAH 
15 E-15 67 SEDANG 
16 E-16 46 RENDAH 
17 E-17 67 SEDANG 
18 E-18 48 RENDAH 
19 E-19 41 RENDAH 
20 E-20 95 TINGGI 
21 E-21 89 TINGGI 
22 E-22 68 SEDANG 
23 E-23 49 RENDAH 
24 E-24 87 TINGGI 
25 E-25 74 SEDANG 
26 E-26 70 SEDANG 
27 E-27 74 SEDANG 
28 E-28 72 SEDANG 
29 E-29 80 TINGGI 
30 E-30 50 RENDAH 
31 E-31 96 TINGGI 
Jumlah 2231   
Rata-Rata 71.968   
 
KELAS KONTROL 
NO KODE NILAI KATEGORI 
1 K-01 47 RENDAH 
2 K-02 42 RENDAH 
3 K-03 90 TINGGI 
4 K-04 83 TINGGI 
5 K-05 55 SEDANG 
6 K-06 45 RENDAH 
7 K-07 60 SEDANG 
8 K-08 84 TINGGI 
9 K-09 46 RENDAH 
10 K-10 86 TINGGI 
11 K-11 70 SEDANG 
12 K-12 60 SEDANG 
13 K-13 87 TINGGI 
14 K-14 78 TINGGI 
15 K-15 92 TINGGI 
16 K-16 63 SEDANG 
17 K-17 50 RENDAH 
18 K-18 80 TINGGI 
19 K-19 46 RENDAH 
20 K-20 43 RENDAH 
21 K-21 73 SEDANG 
22 K-22 40 RENDAH 
23 K-23 70 SEDANG 
24 K-24 47 RENDAH 
25 K-25 48 RENDAH 
26 K-26 74 SEDANG 
27 K-27 78 TINGGI 
28 K-28 70 SEDANG 
29 K-29 80 TINGGI 
30 K-30 86 TINGGI 
31 K-31 65 SEDANG 
Jumlah 2038   






Lampiran 24. Validitas Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika  
VALIDITAS TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA 
Contoh perhitungan validitas untuk soal nomor 1 
Diketahui : 
N = 31    , ∑X2     = 1114 
∑ X     = 166    , ∑Y2    = 52652 
∑Y    = 1146    , (∑X)2 = 27556 
∑XY    = 6975    , (∑Y)2  = 1313316 
Jawab : 

































       Dari perhitungan diatas diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  0,551. Dengan N = 31 diperoleh 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,355, karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,551) > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,355) maka butir pertanyaan 













1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 ∑Y Y²
1 U-01 3 4 2 0 0 0 0 0 0 0 9 81
2 U-02 2 10 4 8 4 10 0 0 4 6 48 2304
3 U-03 6 10 4 8 2 8 4 6 5 0 53 2809
4 U-04 4 5 3 0 1 8 0 0 2 0 23 529
5 U-05 10 10 3 8 2 8 3 8 9 9 70 4900
6 U-06 3 7 4 4 0 7 7 5 3 1 41 1681
7 U-07 10 10 10 6 3 10 2 2 0 0 53 2809
8 U-08 8 8 3 6 4 2 0 0 0 0 31 961
9 U-09 5 10 2 2 0 9 0 0 0 0 28 784
10 U-10 2 8 2 2 2 8 0 5 0 0 29 841
11 U-11 7 9 10 7 3 8 3 6 2 2 57 3249
12 U-12 8 8 3 2 0 8 2 6 0 0 37 1369
13 U-13 5 4 4 0 0 0 0 0 0 0 13 169
14 U-14 7 10 10 6 6 10 0 0 0 0 49 2401
15 U-15 4 4 0 0 0 0 0 0 0 0 8 64
16 U-16 5 6 4 0 0 0 0 2 4 0 21 441
17 U-17 4 4 3 4 0 0 0 3 2 2 22 484
18 U-18 3 0 0 0 0 4 0 0 0 0 7 49
19 U-19 4 7 3 0 0 8 1 0 0 0 23 529
20 U-20 10 10 3 7 8 9 6 2 6 4 65 4225
21 U-21 6 5 4 0 0 0 0 0 0 0 15 225
22 U-22 3 3 5 8 2 9 7 6 2 1 46 2116
23 U-23 2 7 3 2 2 5 2 0 0 0 23 529
24 U-24 10 10 10 7 3 10 3 5 6 2 66 4356
25 U-25 10 10 3 2 2 6 4 7 5 6 55 3025
26 U-26 2 6 3 2 2 2 2 0 0 3 22 484
27 U-27 7 10 2 2 0 9 0 0 0 0 30 900
28 U-28 3 10 8 9 2 9 4 6 5 3 59 3481
29 U-29 3 9 2 9 2 6 3 2 4 3 43 1849
30 U-30 3 8 5 9 4 10 0 0 4 5 48 2304
31 U-31 7 9 2 8 2 8 3 4 7 2 52 2704
∑X 166 231 124 128 56 191 56 75 70 49 1146 52652
(∑X)² 27556 53361 15376 16384 3136 36481 3136 5625 4900 2401 1313316
∑X² 1114 1941 724 878 216 1587 244 409 366 239 7718
∑XY 6975 9691 5451 6316 2777 8568 2824 3775 3674 2601 52652
rXY 0.551 0.766 0.566 0.835 0.650 0.734 0.622 0.655 0.743 0.612
r tabel 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355
ket Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
NO RESP












Lampiran 25. Reliabilitas Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika 
RELIABILITAS TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA 
Contoh Perhitungan Reliabilitas Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika 
Diketahui: 
K      = 10              
∑Si2  = 73,779               
St






       Dari perhitungan diatas menunjukkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,864, sedangkan nilai 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,355 pada taraf signifikansi 5%, maka diperoleh nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,864) > 



































































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 ∑Y Y²
1 U-01 3 4 2 0 0 0 0 0 0 0 9 81
2 U-02 2 10 4 8 4 10 0 0 4 6 48 2304
3 U-03 6 10 4 8 2 8 4 6 5 0 53 2809
4 U-04 4 5 3 0 1 8 0 0 2 0 23 529
5 U-05 10 10 3 8 2 8 3 8 9 9 70 4900
6 U-06 3 7 4 4 0 7 7 5 3 1 41 1681
7 U-07 10 10 10 6 3 10 2 2 0 0 53 2809
8 U-08 8 8 3 6 4 2 0 0 0 0 31 961
9 U-09 5 10 2 2 0 9 0 0 0 0 28 784
10 U-10 2 8 2 2 2 8 0 5 0 0 29 841
11 U-11 7 9 10 7 3 8 3 6 2 2 57 3249
12 U-12 8 8 3 2 0 8 2 6 0 0 37 1369
13 U-13 5 4 4 0 0 0 0 0 0 0 13 169
14 U-14 7 10 10 6 6 10 0 0 0 0 49 2401
15 U-15 4 4 0 0 0 0 0 0 0 0 8 64
16 U-16 5 6 4 0 0 0 0 2 4 0 21 441
17 U-17 4 4 3 4 0 0 0 3 2 2 22 484
18 U-18 3 0 0 0 0 4 0 0 0 0 7 49
19 U-19 4 7 3 0 0 8 1 0 0 0 23 529
20 U-20 10 10 3 7 8 9 6 2 6 4 65 4225
21 U-21 6 5 4 0 0 0 0 0 0 0 15 225
22 U-22 3 3 5 8 2 9 7 6 2 1 46 2116
23 U-23 2 7 3 2 2 5 2 0 0 0 23 529
24 U-24 10 10 10 7 3 10 3 5 6 2 66 4356
25 U-25 10 10 3 2 2 6 4 7 5 6 55 3025
26 U-26 2 6 3 2 2 2 2 0 0 3 22 484
27 U-27 7 10 2 2 0 9 0 0 0 0 30 900
28 U-28 3 10 8 9 2 9 4 6 5 3 59 3481
29 U-29 3 9 2 9 2 6 3 2 4 3 43 1849
30 U-30 3 8 5 9 4 10 0 0 4 5 48 2304
31 U-31 7 9 2 8 2 8 3 4 7 2 52 2704
∑X 166 231 124 128 56 191 56 75 70 49 1146 52652
∑X² 1114 1941 724 878 216 1587 244 409 366 239 7718
Si
2




























Lampiran 26. Daya Pembeda Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika  
Perhitungan Daya Beda Instrumen Tes  
Hasil Belajar Matematika 
Contoh perhitungan daya pembeda untuk soal nomor 1 
Diketahui :  
N = 31, karena N > 30 maka sampel yang digunakan 25% dari N 
n = 25% x 31 
n = 7,75 ≈ 8 
?̅?𝐴 = 8,25  
?̅?𝐵 = 4  













𝐷 = 0,425  
Untuk menafsirkan daya beda soal tersebut digunakan kriteria : 
Jika 0.700 < DP ≤ 1.000 maka daya beda soal sangat baik 
Jika 0.400 < DP ≤ 0.700 maka daya beda soal baik 
Jika 0.200 < DP ≤ 0.400 maka daya beda soal cukup 
Jika 0.000 < DP ≤ 0.200 maka daya beda soal jelek 
       Dari hasil perhitungan diperoleh nilai 𝐷 = 0,425 maka termasuk dalam 
kategori nilai 0,400 < D ≤ 0,700 maka daya beda soal baik. Jadi soal nomor 1 














1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 ∑Y Y²
1 U-05 10 10 3 8 2 8 3 8 9 9 70 4900
2 U-24 10 10 10 7 3 10 3 5 6 2 66 4356
3 U-20 10 10 3 7 8 9 6 2 6 4 65 4225
4 U-28 3 10 8 9 2 9 4 6 5 3 59 3481
5 U-11 7 9 10 7 3 8 3 6 2 2 57 3249
6 U-25 10 10 3 2 2 6 4 7 5 6 55 3025
7 U-07 10 10 10 6 3 10 2 2 0 0 53 2809
8 U-03 6 10 4 8 2 8 4 6 5 0 53 2809
9 U-31 7 9 2 8 2 8 3 4 7 2 52 2704
10 U-14 7 10 10 6 6 10 0 0 0 0 49 2401
11 U-02 2 10 4 8 4 10 0 0 4 6 48 2304
12 U-30 3 8 5 9 4 10 0 0 4 5 48 2304
13 U-22 3 3 5 8 2 9 7 6 2 1 46 2116
14 U-29 3 9 2 9 2 6 3 2 4 3 43 1849
15 U-06 3 7 4 4 0 7 7 5 3 1 41 1681
16 U-12 8 8 3 2 0 8 2 6 0 0 37 1369
17 U-08 8 8 3 6 4 2 0 0 0 0 31 961
18 U-27 7 10 2 2 0 9 0 0 0 0 30 900
19 U-10 2 8 2 2 2 8 0 5 0 0 29 841
20 U-09 5 10 2 2 0 9 0 0 0 0 28 784
21 U-04 4 5 3 0 1 8 0 0 2 0 23 529
22 U-19 4 7 3 0 0 8 1 0 0 0 23 529
23 U-23 2 7 3 2 2 5 2 0 0 0 23 529
24 U-26 2 6 3 2 2 2 2 0 0 3 22 484
25 U-16 5 6 4 0 0 0 0 2 4 0 21 441
26 U-17 4 4 3 4 0 0 0 3 2 2 22 484
27 U-21 6 5 4 0 0 0 0 0 0 0 15 225
28 U-13 5 4 4 0 0 0 0 0 0 0 13 169
29 U-01 3 4 2 0 0 0 0 0 0 0 9 81
30 U-15 4 4 0 0 0 0 0 0 0 0 8 64
31 U-18 3 0 0 0 0 4 0 0 0 0 7 49
Jumlah 166 231 124 128 56 191 56 75 70 49 1146 1313316
Mean kelas atas 8.250 9.875 6.375 6.750 3.125 8.500 3.625 5.250 4.750 3.250
Mean kelas bawah 4.000 4.125 2.500 0.750 0.250 0.750 0.250 0.625 0.750 0.625
Skor Max 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
DP 0.425 0.575 0.388 0.600 0.288 0.775 0.338 0.463 0.400 0.263
Kriteria Baik Baik Cukup Baik Cukup Sangat Baik Cukup Baik Cukup Cukup
No. RESP
















Lampiran 27. Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika  
Perhitungan Tingkat Kesukaran Tes Hasil Belajar Matematika 
Contoh perhitungan tingkat kesukaran untuk soal nomor 1 
Diketahui: 
S  : 166 
N  : 31 
𝑆max  : 10   
Jawab: 








𝑇𝐾 =  0,535  
Kriteria kesukaran : 
0,000 ≤ TK ≤ 0,300 : Sukar 
0,300 < TK ≤ 0,700 : Sedang 
0,700 < TK ≤ 1,000 : Mudah 
       Dari hasil perhitungan diperoleh nilai TK = 0,535 maka termasuk dalam 

















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 ∑Y Y²
1 U-05 10 10 3 8 2 8 3 8 9 9 70 4900
2 U-24 10 10 10 7 3 10 3 5 6 2 66 4356
3 U-20 10 10 3 7 8 9 6 2 6 4 65 4225
4 U-28 3 10 8 9 2 9 4 6 5 3 59 3481
5 U-11 7 9 10 7 3 8 3 6 2 2 57 3249
6 U-25 10 10 3 2 2 6 4 7 5 6 55 3025
7 U-07 10 10 10 6 3 10 2 2 0 0 53 2809
8 U-03 6 10 4 8 2 8 4 6 5 0 53 2809
9 U-31 7 9 2 8 2 8 3 4 7 2 52 2704
10 U-14 7 10 10 6 6 10 0 0 0 0 49 2401
11 U-02 2 10 4 8 4 10 0 0 4 6 48 2304
12 U-30 3 8 5 9 4 10 0 0 4 5 48 2304
13 U-22 3 3 5 8 2 9 7 6 2 1 46 2116
14 U-29 3 9 2 9 2 6 3 2 4 3 43 1849
15 U-06 3 7 4 4 0 7 7 5 3 1 41 1681
16 U-12 8 8 3 2 0 8 2 6 0 0 37 1369
17 U-08 8 8 3 6 4 2 0 0 0 0 31 961
18 U-27 7 10 2 2 0 9 0 0 0 0 30 900
19 U-10 2 8 2 2 2 8 0 5 0 0 29 841
20 U-09 5 10 2 2 0 9 0 0 0 0 28 784
21 U-04 4 5 3 0 1 8 0 0 2 0 23 529
22 U-19 4 7 3 0 0 8 1 0 0 0 23 529
23 U-23 2 7 3 2 2 5 2 0 0 0 23 529
24 U-26 2 6 3 2 2 2 2 0 0 3 22 484
25 U-16 5 6 4 0 0 0 0 2 4 0 21 441
26 U-17 4 4 3 4 0 0 0 3 2 2 22 484
27 U-21 6 5 4 0 0 0 0 0 0 0 15 225
28 U-13 5 4 4 0 0 0 0 0 0 0 13 169
29 U-01 3 4 2 0 0 0 0 0 0 0 9 81
30 U-15 4 4 0 0 0 0 0 0 0 0 8 64
31 U-18 3 0 0 0 0 4 0 0 0 0 7 49
Jumlah 166 231 124 128 56 191 56 75 70 49 1146 1313316
Skor Max 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
TK 0.535 0.745 0.400 0.413 0.181 0.616 0.181 0.242 0.226 0.158




















Lampiran 28. Validitas Angket Kemandirian Belajar 
VALIDITAS ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 
Contoh perhitungan validitas angket no. 1 
Diketahui : 
N = 31    , ∑X2     = 260 
∑ X     = 86    , ∑Y2    = 195998 
∑Y    = 2430    , (∑X)2 = 7396 
∑XY    = 6930    , (∑Y)2  = 5904900 
Jawab : 





































       Dari perhitungan diatas diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,549. Dengan N = 31 diperoleh 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,355, karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,549) > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,355) maka butir pertanyaan 





Lampiran 29. Reliabilitas Angket Kemandirian Belajar 
RELIABILITAS ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 
Contoh perhitungan reliabilitas angket kemandirian belajar 
Diketahui: 
K      = 29              
∑Si2  = 21,669                
St







       Dari perhitungan diatas menunjukkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,910, sedangkan nilai 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,355 pada taraf signifikansi 5%, maka diperoleh nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,910) > 



























































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 ∑Y Y²
1 U-01 3 4 4 3 3 2 2 2 3 4 4 1 1 4 2 3 3 2 4 3 2 2 2 2 3 4 3 2 1 78 6084
2 U-02 4 4 4 4 1 1 3 2 4 4 2 2 1 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 92 8464
3 U-03 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 1 2 4 2 4 1 3 2 2 2 1 4 2 1 3 4 3 1 78 6084
4 U-04 2 3 3 2 2 2 3 2 3 4 3 1 1 2 1 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 1 1 73 5329
5 U-05 3 3 4 3 3 3 1 1 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 95 9025
6 U-06 4 3 4 3 3 1 1 1 3 3 2 1 2 4 2 4 3 4 4 3 2 3 3 3 2 4 2 3 4 81 6561
7 U-07 3 4 4 3 2 3 1 1 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 95 9025
8 U-08 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 4 1 1 2 1 3 3 1 4 2 2 1 2 1 2 4 4 3 1 70 4900
9 U-09 3 3 4 1 2 1 1 2 3 4 3 1 2 4 1 4 4 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 2 4 82 6724
10 U-10 4 4 4 3 3 1 4 3 4 4 3 2 1 4 2 4 3 4 4 2 2 3 3 2 2 4 4 3 4 90 8100
11 U-11 3 3 3 4 2 2 1 1 1 2 2 2 1 3 2 2 4 2 4 2 3 2 2 4 2 3 4 2 2 70 4900
12 U-12 3 4 3 3 2 2 2 2 3 4 1 2 3 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 81 6561
13 U-13 2 1 3 3 1 1 1 2 2 4 4 1 1 4 1 2 2 1 2 1 1 2 3 2 1 2 1 2 2 55 3025
14 U-14 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 93 8649
15 U-15 2 2 3 3 2 1 1 1 2 4 2 1 1 4 1 4 4 3 1 3 4 3 3 3 1 4 1 3 2 69 4761
16 U-16 2 2 4 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 3 1 3 3 2 3 2 4 2 3 3 4 4 3 2 3 69 4761
17 U-17 1 2 2 2 1 2 1 1 2 3 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 3 50 2500
18 U-18 2 2 4 3 3 1 2 2 2 4 2 1 1 4 1 1 1 1 4 3 1 1 2 2 1 2 1 1 1 56 3136
19 U-19 3 2 2 2 2 4 3 2 3 4 4 1 1 4 2 2 2 1 4 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 68 4624
20 U-20 2 3 3 2 3 2 1 2 2 4 2 2 2 3 2 4 3 3 4 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 74 5476
21 U-21 2 2 2 3 2 1 1 1 2 4 4 1 1 2 1 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 4 2 2 3 66 4356
22 U-22 4 3 4 4 2 3 2 2 4 4 2 2 2 4 2 4 3 3 2 2 4 3 3 4 4 3 4 2 4 89 7921
23 U-23 3 3 3 1 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 3 3 4 3 2 1 2 1 1 2 2 3 2 2 3 64 4096
24 U-24 2 3 4 4 3 3 1 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 98 9604
25 U-25 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 2 2 4 4 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 90 8100
26 U-26 3 2 4 2 2 2 1 4 2 4 2 3 2 3 2 4 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 74 5476
27 U-27 4 3 4 3 2 2 3 2 3 3 4 2 2 2 4 1 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 92 8464
28 U-28 3 3 4 2 2 2 2 2 2 4 2 2 1 3 2 2 2 2 4 2 2 3 2 2 2 2 4 2 3 70 4900
29 U-29 2 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 98 9604
30 U-30 4 3 4 3 2 2 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 98 9604
31 U-31 1 3 2 2 3 2 1 2 3 2 3 1 1 2 2 4 3 2 3 3 4 2 3 2 3 4 4 2 3 72 5184
∑X 86 90 106 86 74 64 57 63 86 110 87 53 57 101 64 103 96 84 100 78 92 76 88 89 81 104 92 77 86 2430 195998
(∑X)² 7396 8100 11236 7396 5476 4096 3249 3969 7396 12100 7569 2809 3249 10201 4096 10609 9216 7056 10000 6084 8464 5776 7744 7921 6561 10816 8464 5929 7396 5904900
∑X² 260 280 380 258 194 154 129 151 254 406 271 109 133 349 164 371 326 252 346 214 304 208 268 279 243 366 308 211 270
∑XY 6930 7285 8489 6890 5924 5129 4561 5069 6936 8666 6902 4354 4743 8020 5296 8303 7783 6836 7954 6255 7460 6216 7102 7212 6652 8291 7496 6282 6962
rXY 0.549 0.716 0.578 0.454 0.399 0.323 0.254 0.367 0.668 0.148 0.214 0.626 0.697 0.310 0.666 0.575 0.648 0.686 0.321 0.450 0.601 0.748 0.644 0.654 0.728 0.452 0.647 0.746 0.530
r tabel 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355
ket Valid Valid Valid Valid Valid TV TV Valid Valid TV TV Valid Valid TV Valid Valid Valid Valid TV Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
Si
2









ANALISIS DATA ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA KELAS UJI COBA
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Lampiran 30. Uji Normalitas Tes Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 
NO. KODE Y Y-Ŷ (Y-Ŷ)2 Zi F(Zi) S(Zi) Lo 
1 E-19 45 -31.8710 1015.75858 -2.16064 0.01536 0.03226 0.0169 
2 E-18 50 -26.87097 722.04891 -1.82168 0.03425 0.06452 0.0303 
3 E-05 54 -22.87097 523.08117 -1.55050 0.06051 0.09677 0.0363 
4 E-23 58 -18.87097 356.11342 -1.27933 0.10039 0.12903 0.0286 
5 E-14 59 -17.87097 319.37149 -1.21153 0.11285 0.16129 0.0484 
6 E-08 60 -16.87097 284.62955 -1.14374 0.12637 0.19355 0.0672 
7 E-16 61 -15.87097 251.88762 -1.07595 0.14098 0.22581 0.0848 
8 E-30 64 -12.87097 165.66181 -0.87257 0.19145 0.25806 0.0666 
9 E-27 68 -8.87097 78.69407 -0.60139 0.27379 0.29032 0.0165 
10 E-06 69 -7.87097 61.95213 -0.53360 0.29681 0.32258 0.0258 
11 E-04 76 -0.87097 0.75858 -0.05905 0.47646 0.38710 0.0894 
12 E-10 76 -0.87097 0.75858 -0.05905 0.47646 0.38710 0.0894 
13 E-17 77 0.12903 0.01665 0.00875 0.50349 0.41935 0.0841 
14 E-03 78 1.12903 1.27471 0.07654 0.53051 0.51613 0.0144 
15 E-22 78 1.12903 1.27471 0.07654 0.53051 0.51613 0.0144 
16 E-28 78 1.12903 1.27471 0.07654 0.53051 0.51613 0.0144 
17 E-15 80 3.12903 9.79084 0.21213 0.58400 0.61290 0.0289 
18 E-25 80 3.12903 9.79084 0.21213 0.58400 0.61290 0.0289 
19 E-26 80 3.12903 9.79084 0.21213 0.58400 0.61290 0.0289 
20 E-11 85 8.12903 66.08117 0.55110 0.70922 0.70968 0.0005 
21 E-20 85 8.12903 66.08117 0.55110 0.70922 0.70968 0.0005 
22 E-21 85 8.12903 66.08117 0.55110 0.70922 0.70968 0.0005 
23 E-01 88 11.12903 123.85536 0.75448 0.77472 0.77419 0.0005 
24 E-29 88 11.12903 123.85536 0.75448 0.77472 0.77419 0.0005 
25 E-13 90 13.12903 172.37149 0.89006 0.81328 0.80645 0.0068 
26 E-09 91 14.12903 199.62955 0.95786 0.83093 0.87097 0.0400 
27 E-24 91 14.12903 199.62955 0.95786 0.83093 0.87097 0.0400 
28 E-02 93 16.12903 260.14568 1.09344 0.86290 0.90323 0.0403 
29 E-12 96 19.12903 365.91988 1.29682 0.90265 0.93548 0.0328 
30 E-07 100 23.12903 534.95213 1.56800 0.94156 1.00000 0.0584 
31 E-31 100 23.12903 534.95213 1.56800 0.94156 1.00000 0.0584 
ΣY 2383         Lhitung 0.0894 
Ŷ 76.87097         Ltabel 0.1591 
S 14.75069         α 5% 





Perhitungan Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
Uji yang digunakan adalah uji Liliefors. Berikut langkah-langkahnya : 
1. Hipotesis 
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Ha : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 
2. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 5%. 
3. Perhitungan 
Contoh perhitungan data no.1 
a. Pengamatan y1, y2, y3, …,yn dijadikan bilangan baku z1, z2, z3, …,zn 




  dengan i = 1, 2, …, n 
∑  𝑦  = 2383 
n = 31 







 y1 = 45 







b. Untuk setiap bilangan digunakan daftar distribusi normal baku, kemudian 
dihitung  F(zi) = P(z < zi) 






c. Selanjutnya dihitung proporsi  z1, z2, z3, ... ,zn  yang lebih kecil atau sama 
dengan zi. Proporsi ini dinyatakan dengan S(zi) yang diperoleh dengan 
rumus: 
S(zi)  = 
Banyaknya z1, z2,z3,… ,zn ≤ zi
𝑛
 





d. Kemudian menghitung selisih  F(zi) – S(zi) lalu menentukan harga 
mutlaknya, yang kemudian disebut Lo. 
𝐿0 = |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)|  
     = |0,01536 − 0,0323|  
     = 0,0169 
       Nilai | F(zi) – S(zi) | yang terbesar dinyatakan dengan 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  atau 
biasa disebut dengan Lo. Berdasarkan tabel pada lampiran, diperoleh Lo 
terbesar yaitu 0,0894. Sedangkan untuk 𝛼 = 5% maka diperoleh 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
yaitu 0,1591. 
e. Kesimpulan 
       Karena 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,0894 < 0,1591 maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima atau dengan kata lain 








Lampiran 31. Uji Normalitas Tes Hasil Belajar Matematika Kelas Kontrol 
UJI NORMALITAS KELAS KONTROL 
NO. KODE Y Y-Ŷ (Y-Ŷ)2 Zi F(Zi) S(Zi) Lo 
1 K-25 30 -30.22581 913.59938 -1.64769 0.04971 0.03226 0.0174 
2 K-22 36 -24.22581 586.88970 -1.32062 0.09331 0.06452 0.0288 
3 K-20 38 -22.22581 493.98647 -1.21159 0.11283 0.09677 0.0161 
4 K-06 40 -20.22581 409.08325 -1.10257 0.13511 0.12903 0.0061 
5 K-01 41 -19.22581 369.63163 -1.04805 0.14731 0.19355 0.0462 
6 K-09 41 -19.22581 369.63163 -1.04805 0.14731 0.19355 0.0462 
7 K-31 42 -18.22581 332.18002 -0.99354 0.16022 0.22581 0.0656 
8 K-12 46 -14.22581 202.37357 -0.77549 0.21903 0.35484 0.1358 
9 K-17 46 -14.22581 202.37357 -0.77549 0.21903 0.35484 0.1358 
10 K-19 46 -14.22581 202.37357 -0.77549 0.21903 0.35484 0.1358 
11 K-24 46 -14.22581 202.37357 -0.77549 0.21903 0.35484 0.1358 
12 K-02 48 -12.22581 149.47034 -0.66646 0.25256 0.38710 0.1345 
13 K-07 50 -10.22581 104.56712 -0.55744 0.28861 0.41935 0.1307 
14 K-21 55 -5.22581 27.30905 -0.28487 0.38787 0.45161 0.0637 
15 K-16 56 -4.22581 17.85744 -0.23036 0.40891 0.51613 0.1072 
16 K-26 56 -4.22581 17.85744 -0.23036 0.40891 0.51613 0.1072 
17 K-05 60 -0.22581 0.05099 -0.01231 0.49509 0.58065 0.0856 
18 K-11 60 -0.22581 0.05099 -0.01231 0.49509 0.58065 0.0856 
19 K-23 64 3.77419 14.24454 0.20574 0.58150 0.64516 0.0637 
20 K-28 64 3.77419 14.24454 0.20574 0.58150 0.64516 0.0637 
21 K-14 73 12.77419 163.18002 0.69636 0.75690 0.67742 0.0795 
22 K-04 78 17.77419 315.92196 0.96892 0.83371 0.77419 0.0595 
23 K-08 78 17.77419 315.92196 0.96892 0.83371 0.77419 0.0595 
24 K-27 78 17.77419 315.92196 0.96892 0.83371 0.77419 0.0595 
25 K-29 80 19.77419 391.01873 1.07795 0.85947 0.80645 0.0530 
26 K-18 83 22.77419 518.66389 1.24148 0.89279 0.83871 0.0541 
27 K-13 85 24.77419 613.76067 1.35051 0.91157 0.93548 0.0239 
28 K-15 85 24.77419 613.76067 1.35051 0.91157 0.93548 0.0239 
29 K-30 85 24.77419 613.76067 1.35051 0.91157 0.93548 0.0239 
30 K-10 87 26.77419 716.85744 1.45954 0.92779 0.96774 0.0400 
31 K-03 90 29.77419 886.50260 1.62307 0.94771 1.00000 0.0523 
ΣY 1867         Lhitung 0.1358 
Ŷ 60.22581         Ltabel 0.1591 
S 18.34432         α 5% 





Perhitungan Uji Normalitas Kelas Kontrol 
Uji yang digunakan adalah uji Liliefors. Berikut langkah-langkahnya : 
1. Hipotesis 
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Ha : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 
2. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 5%. 
3. Perhitungan 
Contoh perhitungan data no.1 
a. Pengamatan y1, y2, y3, …, yn dijadikan bilangan baku z1, z2, z3, …, zn 




  dengan i = 1, 2, …, n 
∑  𝑦  = 1867 
n = 31 







 y1 = 30 







b. Untuk setiap bilangan digunakan daftar distribusi normal baku, kemudian 
dihitung  F(zi) = P(z < zi) 






c. Selanjutnya dihitung proporsi  z1, z2, z3, ... ,zn  yang lebih kecil atau sama 
dengan zi. Proporsi ini dinyatakan dengan S(zi) yang diperoleh dengan 
rumus: 
S(zi)  = 
Banyaknya z1,z2,z3,… , zn ≤ zi
𝑛
 





d. Kemudian menghitung selisih  F(zi) – S(zi) lalu menentukan harga 
mutlaknya, yang kemudian disebut Lo. 
𝐿0 = |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)|  
     = |0,0497 − 0,0323|  
     = 0,0174 
       Nilai | F(zi) – S(zi) | yang terbesar dinyatakan dengan 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 atau 
biasa disebut dengan Lo. Berdasarkan tabel pada lampiran, diperoleh Lo 
terbesar yaitu 0,1358. Sedangkan untuk 𝛼 = 5% maka diperoleh 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
yaitu 0,1591. 
e. Kesimpulan 
       Karena 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 0,1358 < 0,1591 maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima atau dengan kata lain 








Lampiran 32. Uji Homogenitas Sesudah Penelitian 
KELAS EKSPERIMEN 
NO KODE Y Y2 
1 E-01 88 7744 
2 E-02 93 8649 
3 E-03 78 6084 
4 E-04 76 5776 
5 E-05 54 2916 
6 E-06 69 4761 
7 E-07 100 10000 
8 E-08 60 3600 
9 E-09 91 8281 
10 E-10 76 5776 
11 E-11 85 7225 
12 E-12 96 9216 
13 E-13 90 8100 
14 E-14 59 3481 
15 E-15 80 6400 
16 E-16 61 3721 
17 E-17 77 5929 
18 E-18 50 2500 
19 E-19 45 2025 
20 E-20 85 7225 
21 E-21 85 7225 
22 E-22 78 6084 
23 E-23 58 3364 
24 E-24 91 8281 
25 E-25 80 6400 
26 E-26 80 6400 
27 E-27 68 4624 
28 E-28 78 6084 
29 E-29 88 7744 
30 E-30 64 4096 
31 E-31 100 10000 
Jumlah (ΣY) 2383 189711 
Rata-Rata (Ȳ) 76,871   
Variansi (Si2) 217,583   
KELAS KONTROL 
NO KODE Y Y2 
1 K-01 41 1681 
2 K-02 48 2304 
3 K-03 90 8100 
4 K-04 78 6084 
5 K-05 60 3600 
6 K-06 40 1600 
7 K-07 50 2500 
8 K-08 78 6084 
9 K-09 41 1681 
10 K-10 87 7569 
11 K-11 60 3600 
12 K-12 46 2116 
13 K-13 85 7225 
14 K-14 73 5329 
15 K-15 85 7225 
16 K-16 56 3136 
17 K-17 46 2116 
18 K-18 83 6889 
19 K-19 46 2116 
20 K-20 38 1444 
21 K-21 55 3025 
22 K-22 36 1296 
23 K-23 64 4096 
24 K-24 46 2116 
25 K-25 30 900 
26 K-26 56 3136 
27 K-27 78 6084 
28 K-28 64 4096 
29 K-29 80 6400 
30 K-30 85 7225 
31 K-31 42 1764 
Jumlah (ΣY) 1867 122537 
Rata-Rata (Ȳ) 60,226   





Perhitungan Uji Homogenitas Sesudah Penelitian 
Uji yang digunakan adalah uji Bartlett, Berikut langkah-langkah uji Bartlett : 
1. Menentukan hipotesis 
H0   : sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen. 
Ha   : sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman tidak  
homogen. 
2. Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 5% 
3. Daerah kriteria 
Menolak Ho jika 𝜒2  ≥  𝜒2(1-α)(k-1) 
𝜒2(1-α)(k-1) diperoleh dari daftar distribusi Chi Kuadrat dengan peluang 
(1 − 0,05) dan dk (2 – 1) 
4. Menghituang variansi tiap sampel 
𝑆𝑖










5. Menghitung variansi gabungan 










s   













=    
312.958
930
                           
      =     336,514                     
𝑆1
2 =
(31 × 189711) − (2383)2
31(31 − 1)
 




=    
202.352
930
                           





              =277,048 
6. Menghitung harga B 
B = (Log s2) ∑(ni- 1) 
= (Log s2) ∑ dk 
= 2,44256 x 60 
= 146,5533 
7. Menentukan nilai 𝜒2 
 
2   = (ln 10){B - ∑(ni- 1) log si2}
 
 = 2,3026 (146,5533 – 145,9388) 
 = 2,3026 (0,6145) 
= 1,415 
Tabel 4.13 Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar Matematika 




Eksperimen 31 30 0.03333 217.58280 2.33762 70.12874 6527.48387 
Kontrol 31 30 0.03333 336.51398 2.52700 75.81009 10095.41935 
Jumlah 62 60 0.06667 554.09677 4.86463 145.93883 16622.90323 
S2gab 277.04839 
log S2gab 2.44256 
B 146.55334 
χ2 hitung 1.41496 




       Karena χ2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (1,415) < χ
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3,841) maka Ha ditolak dan Ho 






Lampiran 33. Perhitungan Uji Proporsi 
Pengujian Hipotesis Pertama 
UJI PROPORSI  
1. Menentukan Hipotesis 
H0 : µ ≤ 50% 
Hasil belajar matematika yang diajar dengan menggunakan metode Buzz 
Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal mencapai KKM 76 tidak 
lebih dari 50%. 
Ha : µ > 50% 
Hasil belajar matematika yang diajar dengan menggunakan metode Buzz 
Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal mencapai KKM 76 lebih dari 
50% 
2. Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 5%. 
3. Statistika uji 










y : banyaknya siswa yang nilainya diatas atau sama dengan 76. 
𝑦
𝑛
  : proporsi sampel 
𝜋0  : nilai proporsi yang dihipotesiskan (50%). 





















   = 1,976 
4. Menarik Kesimpulan 
       Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji proporsi 
diperoleh nilai 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =1,976. Selanjutnya hasil tersebut dibandingkan 
dengan 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 menggunakan taraf signifikansi 𝛼 = 5%. Diperoleh 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
𝑧(0,05) = 1,64. H0 ditolak jika 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Karena 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(1,976) >
𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,64), maka Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya, hasil belajar 
matematika yang diajar dengan menggunakan metode Buzz Group 













Tabel 4.14 Hasil Analisis Uji Proporsi 
𝑦  21 
𝑛  31 












  0,090 
𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   1,976 
𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   1,64 





























Kelompok No. Kelompok No.
Y Y^2 Y Y^2
18 324 4 16
14 196 8 64
19 361 6 36
11 121 6 36
16 256 3 9
10 100 6 36
11 121 6 36
17 289 5 25
15 225 3 9
21 441 10 100
18 324 10 100
18 324
Skor total 12 188 3082 11 67 467 23 255 3549
Y Y^2 Y Y^2
9 81 10 100
20 400 7 49
15 225 10 100
18 324 -6 36
8 64 2 4
12 144 7 49
28 784 12 144
20 400 6 36
16 256 6 36
14 196 5 25
18 324
Skor total 11 178 3198 10 59 579 21 237 3777
Y Y^2 Y Y^2
11 121 13 169
10 100 -2 4
8 64 0 0
21 441 1 1
17 289 6 36
23 529 6 36
12 144 1 1
24 576 -1 1
-9 81
-9 81
Skor total 8 126 2264 10 6 410 18 132 2674



















































































































Perhitungan Uji Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
1. Hipotesis yang akan diuji: 
H0 : Tidak ada perbedaan peningkatan hasil belajar matematika siswa yang 
diajar menggunakan metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu 
soal dengan peningkatan hasil belajar matematika siswa yang diajar 
menggunakan konvensional. 
Ha : Ada perbedaan peningkatan hasil belajar matematika siswa yang diajar 
menggunakan metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal 
dengan peningkatan hasil belajar matematika siswa yang diajar menggunakan 
konvensional. 
2. Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 5%. 
3. Perhitungan 
a. Menghitung derajat kebebasan (db) 
1) Derajat bebas total (dbT) = N – 1 = 62 – 1 = 61 
2) Derajat bebas kelompok (dbK) = r – 1 = 3 – 1 = 2 
3) Derajat bebas perlakuan (dbP) = t – 1 = 2 – 1 = 1 
4) Derajat bebas galat1 (db galat1) = (r – 1)(t – 1) = (3 – 1)(2 – 1) = 2 
5) Derajat bebas galat2 (db galat2) = dbT–dbK–dbP–dbG1 = 61 – 2 – 1 – 
2 = 56 













c. Jumlah Kuadrat Total (JKT) 
JKT = ∑ Yij
2
− FK  
   JKT = (3549 + 3777 + 2674) – (6280,26) 
   = 3719,742 












) − 6280,26 
   = 2090,33 















) − 6280,26 
   = 189,630 





−  FK − JKP − JKK   


















) − 6280,26 − 2090,33 −  189,630  
     = 9,777 
g. Jumlah Kuadrat Galat2 (JKG2) 
JKG2 = JKT – JKP – JKK – JKG1  
     = 3719,742 – 2090,33 – 189,630 – 9,777 
     = 1430,012 














           = 94,815 









      = 2090,323 









        = 4,889 









       =
1633,37
56
   
             = 25,536 
i. Statistik Uji 




        =
94,815
4,889





2) 𝐹2   =
KTP
KTG1
                 
         =
2090,323
4,889
 = 427,596 
j. Membuat tabel RAK 
Tabel 4.15 Hasil Analisis Uji Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
Sumber 
Keragaman 
Db JK KT Fhit Ftabel Keterangan 
Kelompok  2 189,630 94,815 19,395 19,000 Ha diterima 
Perlakuan 1 2090,323 2090,32 427,596 18,513 Ha diterima 
Galat1 2 9.777 4,889 
      Galat2  56 1430,012 25,536 
Total 61 3719,742   
 
k. Menarik kesimpulan 
       Dari hasil perhitungan menggunakan analisis RAK dengan 𝛼 = 5%, 
diperoleh hasil 𝐹1 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (19,395) > 𝐹1 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (19,000) dan 𝐹2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
(427,596) > 𝐹2 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (18,513) sehingga Ho ditolak atau dengan kata lain 
ada perbedaan peningkatan hasil belajar matematika siswa yang diajar 
menggunakan metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal 


















No. Kode Y Y^2 No. Kode Y Y^2 No. Kode Y Y^2
1 E-01 18 324 1 E-03 9 81 1 E-05 11 121
2 E-02 14 196 2 E-04 20 400 2 E-08 10 100
3 E-07 19 361 3 E-06 15 225 3 E-14 8 64
4 E-09 11 121 4 E-10 18 324 4 E-16 21 441
5 E-11 16 256 5 E-15 8 64 5 E-18 17 289
6 E-12 10 100 6 E-17 12 144 6 E-19 23 529
7 E-13 11 121 7 E-22 28 784 7 E-23 12 144
8 E-20 17 289 8 E-25 20 400 8 E-30 24 576
9 E-21 15 225 9 E-26 16 256
10 E-24 21 441 10 E-27 14 196
11 E-29 18 324 11 E-28 18 324
12 E-31 18 324
Jumlah 188 3082 Jumlah 178 3198 Jumlah 126 2264
Mean 15.667 Mean 16.182 Mean 15.75
Var 12.424 Var 31.764 Var 39.929
Sd 3.525 Sd 5.636 Sd 6.319
Max 21 Max 28 Max 24
Min 10 Min 8 Min 8
Median 16.5 Median 16 Median 14.5
Modus 18 Modus 20 Modus 0
Jangkauan 11 Jangkauan 20 Jangkauan 16
CV 0.225 CV 0.348 CV 0.401
BUZZ GROUP
Kemandirian tinggi Kemandirian sedang Kemandirian rendah
No. Kode Y Y^2 No. Kode Y Y^2 No. Kode Y Y^2
1 K-03 4 16 1 K-05 10 100 1 K-01 13 169
2 K-04 8 64 2 K-07 7 49 2 K-02 -2 4
3 K-08 6 36 3 K-11 10 100 3 K-06 0 0
4 K-10 6 36 4 K-12 -6 36 4 K-09 1 1
5 K-13 3 9 5 K-16 2 4 5 K-17 6 36
6 K-14 6 36 6 K-21 7 49 6 K-19 6 36
7 K-15 6 36 7 K-23 12 144 7 K-20 1 1
8 K-18 5 25 8 K-26 6 36 8 K-22 -1 1
9 K-27 3 9 9 K-28 6 36 9 K-24 -9 81
10 K-29 10 100 10 K-31 5 25 10 K-25 -9 81
11 K-30 10 100
Jumlah 67 467 Jumlah 59 579 Jumlah 6 410
Mean 6.091 Mean 5.9 Mean 0.6
Var 5.891 Var 25.656 Var 45.156
Sd 2.427 Sd 5.065 Sd 6.720
Max 10 Max 12 Max 13
Min 3 Min -6 Min -9
Median 6 Median 6.5 Median 0.5
Jangkauan 7 Jangkauan 18 Jangkauan 22
CV 0.398 CV 0.858 CV 11.2
KONVENSIONAL





Perhitungan Uji Benferoni 
No. Perbandingan 
1 µ1 dengan µ4 
2 µ2 dengan µ5 
3 µ3 dengan µ6 
 
Keterangan : 
µ1 : Rata-rata peningkatan hasil belajar matematika siswa yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran Buzz Group dengan kemandirian belajar 
tinggi. 
µ2 : Rata-rata peningkatan hasil belajar matematika siswa yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran Buzz Group dengan kemandirian belajar 
sedang. 
µ3 : Rata-rata peningkatan hasil belajar matematika siswa yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran Buzz Group dengan kemandirian belajar 
rendah. 
µ4 : Rata-rata peningkatan hasil belajar matematika siswa yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran konvensional dengan kemandirian belajar 
tinggi. 
µ5 : Rata-rata peningkatan hasil belajar matematika siswa yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran konvensional dengan kemandirian belajar 
sedang. 
µ6 : Rata-rata peningkatan hasil belajar matematika siswa yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran konvensional dengan kemandirian belajar 
rendah. 
 
Adapun langkah-langkah selanjutnya sebagai berikut : 
1. Menentukan hipotesis 
a. H0 : Peningkatan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan 
metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal tidak lebih baik 
daripada peningkatan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan 
konvensional pada siswa dengan  kemandirian belajar tinggi. 
Ha : Peningkatan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan 





daripada peningkatan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan 
konvensional pada siswa dengan  kemandirian belajar tinggi. 
b. H0 : Peningkatan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan 
metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal tidak lebih baik 
daripada peningkatan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan 
konvensional pada siswa dengan  kemandirian belajar sedang. 
Ha : Peningkatan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan 
metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal lebih baik 
daripada peningkatan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan 
konvensional pada siswa dengan  kemandirian belajar sedang. 
c. H0 : Peningkatan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan 
metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal tidak lebih baik 
daripada peningkatan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan 
konvensional pada siswa dengan  kemandirian belajar rendah. 
Ha : Ada perbedaan peningkatan hasil belajar matematika yang diajar 
menggunakan metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal 
lebih baik daripada peningkatan hasil belajar matematika yang diajar 
menggunakan konvensional pada siswa dengan  kemandirian belajar 
rendah. 
2. Taraf signifikansi yang digunakan 𝛼 = 5% 
3. Uji Statistik 
Menghitung harga mutlak dari selisih rata-rata peningkatan hasil belajar 





| ?̅?1 − ?̅?4 | = |15,667 – 6,091| = 9,576 
| ?̅?2 − ?̅?5 | = |16,182 – 5,9| = 10,282 
| ?̅?3 − ?̅?6 | = |15,75 – 0,6| = 15,15 
4. Menghitung besarnya SE 






); dengan D adalah kuadrat tengah (S2) galat yang diperoleh 
dari tabel ANAVA. 






) = √4,889 × 0,174 = 0,922 






) = √4,889 × 0,191 = 0,966 






) = √4,889 × 0,225 = 1,049 
5. Menghitung nilai S dengan rumus: 
𝑠14= 








         𝑠25 = 








        𝑠36 = 












6. Tabel analisis uji benferoni sebagai berikut : 
Kelompok Uji Beda 
Beda 
(Selisih) 
Nilai S Nilai B Ket 














H0 ditolak jika S ≥ B, dimana nilai B diperoleh dari tabel distribusi student 
dengan dk = (n – k) dan 𝛼 = 5% dimana B(60;0,25) = 2,300. Karena nilai S14 
(10,386) > B (2,300) dan S25 (10,644) > B (2,300) serta S25 (14,442) > B 
(2,300) maka Ha diterima atau Ho ditolak. Dengan demikian dapat 
disimpulkan: 
a. Peningkatan hasil belajar matematika yang diajar dengan menggunakan 
metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal lebih baik 
daripada peningkatan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan 
konvensional pada siswa dengan  kemandirian belajar tinggi. 
b. Peningkatan hasil belajar matematika yang diajar dengan menggunakan 
metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal lebih baik 
daripada peningkatan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan 







c. Peningkatan hasil belajar matematika yang diajar dengan menggunakan 
metode Buzz Group berbantuan kartu pintar dan kartu soal lebih baik 
daripada peningkatan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan 
























Lampiran 36. Deskripsi Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
DESKRIPSI DATA HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN 








2. Median / Nilai Tengah (Me) 
Me = X16 
      = 78 
3. Modus 
Mo = 78 (dengan n = 3) 
4. Variansi 
S2 = 










    = 217,583 
5. Standar Deviasi / Simpangan Baku 
S2 = 217,583 
S  = √217,583 
    = 14,751 
6. Max 
Nilai tertinggi = 100 
7. Min 
Nilai terendah = 45 
8. Jangkauan 
J = nilai max – nilai min 
   = 100 – 45   





Lampiran 37. Deskripsi Data Hasil Belajar Kelas Kontrol 
DESKRIPSI DATA HASIL BELAJAR KELAS KONTROL 








2. Median / Nilai Tengah (Me) 
Me = X16 
      = 56 
3. Modus 














    = 336,510 
5. Standar Deviasi / Simpangan Baku 
S2 = 336,510 
S = √336,510 
   = 18,344 
6. Max 
Nilai tertinggi = 90 
7. Min 
Nilai terendah = 30 
8. Jangkauan 
J = nilai max – nilai min 
   = 90 – 30   





Lampiran 38. Perhitungan Interval Nilai Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
PERHITUNGAN INTERVAL NILAI HASIL BELAJAR KELAS 
ESKPERIMEN 
1. Menentukan rentang = data terbesar – data terkecil = 100 – 45 = 55 
2. Menentukan banyak kelas interval dengan aturan Sturges 
Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
         = 1 + 3,3 log 31 = 5,9215 







 = 9,288 ≈9 
4. Pilih ujung bawah kelas interval pertama, yaitu nilai terkecil data yang 
diperbolehkan. Selanjutnya daftar nilai diselesaikan dengan menggunakan 
harga-harga yang telah dihitung. 
       Dengan panjang kelas 9 dan dimulai dari ujung bawah kelas pertama 
sama dengan 55 maka diperoleh daftar seperti dibawah ini: 
No. 






1 45 – 53 1 3% 
2 54 – 62 6 19% 
3 63 – 71 3 10% 
4 72 – 80 9 29% 
5 81 – 89 5 16% 
6 90 – 100 7 23% 







Lampiran 39. Perhitungan Interval Nilai Hasil Belajar Kelas Kontrol 
PERHITUNGAN INTERVAL NILAI HASIL BELAJAR KELAS 
KONTROL 
1. Menentukan rentang = data terbesar – data terkecil = 90 – 30 = 60 
2. Menentukan banyak kelas interval dengan aturan Sturges 
Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
         = 1 + 3,3 log 31 = 5,9215 







 = 10,13 ≈10 
4. Pilih ujung bawah kelas interval pertama, yaitu nilai terkecil data yang 
diperbolehkan. Selanjutnya daftar nilai diselesaikan dengan menggunakan 
harga-harga yang telah dihitung. 
       Dengan panjang kelas 10 dan dimulai dari ujung bawah kelas pertama 
sama dengan 60 maka diperoleh daftar seperti dibawah ini: 






1 30 – 39 3 10% 
2 40 – 49 9 29% 
3 50 – 59 4 13% 
4 60 – 69 4 13% 
5 70 – 79 4 13% 
6 80 – 89 6 19% 
7 90 – 100 1 3% 
 






Lampiran 40. Deskripsi Data Hasil Belajar Kelas Buzz Group ditinjau dari 
Kemandirian 
DESKRIPSI DATA HASIL BELAJAR KELAS BUZZ GROUP  
DITINJAU DARI KEMANDIRIAN 
1. Kelas buzz group pada kemandirian tinggi 

















      = 90,5 
c. Modus 
Mo = 85 (dengan n = 3) 
d. Variansi 













e. Standar Deviasi / Simpangan Baku 
S2 = 28,909 
S = √28,909 
   = 5,377 
f. Max 
Nilai tertinggi = 100 
g. Min 






J = nilai max – nilai min 
  = 100 – 85 
  = 15 
2. Kelas buzz group pada kemandirian sedang 








b. Median / Nilai Tengah (Me) 
Me = X6 
      = 78 
c. Modus 
Mo = 78 (dengan n = 3) 
d. Variansi 













e. Standar Deviasi / Simpangan Baku 
S2 = 17,255 
S = √17,255 
   = 4,154 
f. Max 
Nilai tertinggi = 80 
g. Min 
Nilai terendah = 68 
h. Jangkauan 





   = 80 – 68 
   = 12 
3. Kelas buzz group pada kemandirian rendah 



















Mo = 0 
d. Variansi 













e. Standar Deviasi / Simpangan Baku 
S2 = 39,696 
S = √39,696 
   = 6,3005 
f. Max 
Nilai tertinggi = 64 
g. Min 
Nilai terendah = 45 
h. Jangkauan 
J = nilai max – nilai min 






Lampiran 41. Deskripsi Data Hasil Belajar Kelas Konvensional ditinjau dari 
Kemandirian 
DESKRIPSI DATA KELAS KONVENSIONAL DITINJAU DARI 
KEMANDIRIAN 
1. Kelas konvensional pada kemandirian tinggi 








b. Median / Nilai Tengah (Me) 
Me = X6 
        = 83 
c. Modus 
Mo = 78 (dengan n = 3) 
d. Variansi 












= 25  
e. Standar Deviasi / Simpangan Baku 
S2 = 25 
S = √25 
    = 5 
f. Max 
Nilai tertinggi = 90 
g. Min 






J = nilai max – nilai min 
   = 90 – 73 
   = 17 
2. Kelas konvensional pada kemandirian sedang 

















 = 56 
c. Modus 














    = 54,233 
e. Standar Deviasi / Simpangan Baku 
S2 = 54,233 
S = √54,553 
    = 7,364 
f. Max 







Nilai terendah = 42 
h. Jangkauan 
J = nilai max – nilai min 
   = 64 – 42 
   = 22 
3. Kelas konvensional pada kemandirian rendah 



















Mo = 46 (dengan n = 3) 
d. Variansi 













e. Standar Deviasi / Simpangan Baku 
S2 = 31,067 
S  = √31,067 






Nilai tertinggi = 48 
g. Min 
Nilai terendah = 30 
h. Jangkauan 
J = nilai max – nilai min 
   = 48 – 30 




















Lampiran 42. Deskripsi Data Nilai Peningkatan Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
DESKRIPSI DATA NILAI PENINGKATAN KELAS EKSPERIMEN 








2. Median / Nilai Tengah (Me) 
Me = X16 
      = 16 
3. Modus 
Mo = 18 
4. Variansi 
S2 = 










    = 24,516 
5. Standar Deviasi / Simpangan Baku 
S2 = 24,516 
S = √24,516 
   = 4,951 
6. Max 
Nilai tertinggi = 28 
7. Min 
Nilai terendah = 8 
8. Jangkauan 
J = nilai max – nilai min 
   = 28 – 8   





Lampiran 43. Deskripsi Data Nilai Peningkatan Hasil Belajar Kelas Kontrol 
DESKRIPSI DATA NILAI PENINGKATAN KELAS KONTROL 








2. Median / Nilai Tengah (Me) 
Me = X16 
      = 6 
3. Modus 










    = 
31 × 1456 −(132)2
31(31−1)
 
    = 29,798 
5. Standar Deviasi / Simpangan Baku 
S2 = 29,798 
S = √29,798 
   = 5,459 
6. Max 
Nilai tertinggi = 13 
7. Min 
Nilai terendah = -9 
8. Jangkauan 
J = nilai max – nilai min 
   = 13 – (-9)   





Lampiran 44. Perhitungan Interval Nilai Peningkatan Kelas Eksperimen 
PERHITUNGAN INTERVAL NILAI PENINGKATAN  
KELAS ESKPERIMEN 
1. Menentukan rentang = data terbesar – data terkecil = 28 – 8 = 20 
2. Menentukan banyak kelas interval dengan aturan Sturges 
Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
         = 1 + 3,3 log 31 = 5,9215 







 = 3,377 ≈3 
4. Pilih ujung bawah kelas interval pertama, yaitu nilai terkecil data yang 
diperbolehkan. Selanjutnya daftar nilai diselesaikan dengan menggunakan 
harga-harga yang telah dihitung. 
       Dengan panjang kelas 3 dan dimulai dari ujung bawah kelas pertama 
sama dengan 20 maka diperoleh daftar seperti dibawah ini: 
No. 
Interval Nilai Peningkatan 





1 8 – 10 5 16% 
2 11 – 13 5 16% 
3 14 – 16 6 19% 
4 17 – 19 8 26% 
5 20 – 22 4 13% 
6 23 – 25 2 6% 
7 26 – 28 1 3% 






Lampiran 45. Perhitungan Interval Nilai Peningkatan Kelas Kontrol 
PERHITUNGAN INTERVAL NILAI PENINGKATAN 
KELAS KONTROL 
1. Menentukan rentang = data terbesar – data terkecil = 13 – (-9) = 22 
2. Menentukan banyak kelas interval dengan aturan Sturges 
Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
         = 1 + 3,3 log 31 = 5,9215 







 = 3,715 ≈4 
4. Pilih ujung bawah kelas interval pertama, yaitu nilai terkecil data yang 
diperbolehkan. Selanjutnya daftar nilai diselesaikan dengan menggunakan 
harga-harga yang telah dihitung. 
       Dengan panjang kelas 4 dan dimulai dari ujung bawah kelas pertama 
sama dengan 22 maka diperoleh daftar seperti dibawah ini: 
No. Interval Nilai Peningkatan 





1 (-9) – (-6) 3 10% 
2 (-5) – (-2) 1 3% 
3 (-1) – 2 5 16% 
4 3 – 6 13 42% 
5 7 – 10 5 16% 
6 11 – 13 4 13% 
 






Lampiran 46. Deskripsi Data Peningkatan Kelas Buzz Group ditinjau dari 
Kemandirian 
DESKRIPSI DATA PENINGKATAN KELAS BUZZ GROUP DITINJAU 
DARI KEMANDIRIAN 
1. Kelas buzz group pada kemandirian tinggi 


































e. Standar Deviasi / Simpangan Baku 
S2 = 12,424 
S = √12,424 
   = 3,525 
f. Max 







Nilai terendah = 10 
h. Jangkauan 
J = nilai max – nilai min 
   = 21 – 10 
   = 11 
2. Kelas buzz group pada kemandirian sedang 








b. Median / Nilai Tengah (Me) 
Me = X6 
        = 16 
c. Modus 
Mo = 20 
d. Variansi 













e. Standar Deviasi / Simpangan Baku 
S2 = 31,764 
S = √31,764 
    = 5,636 
f. Max 






Nilai terendah = 8 
h. Jangkauan 
J = nilai max – nilai min 
   = 28 – 8 
   = 20 
3. Kelas buzz group pada kemandirian rendah 


































e. Standar Deviasi / Simpangan Baku 
S2 = 39,929 
S = √39,929 







Nilai tertinggi = 24 
g. Min 
Nilai terendah = 8 
h. Jangkauan 
J = nilai max – nilai min 
  = 24 – 8 




















Lampiran 47. Deskripsi Data Peningkatan Kelas Konvensional ditinjau dari 
Kemandirian 
DESKRIPSI DATA PENINGKATAN KELAS KONVENSIONAL 
DITINJAU DARI KEMANDIRIAN 
1. Kelas konvensional pada kemandirian tinggi 








b. Median / Nilai Tengah (Me) 
Me = X6 
        = 6 
c. Modus 
Mo = 6 (dengan n = 4) 
d. Variansi 













e. Standar Deviasi / Simpangan Baku 
S2 = 5,891 
S = √5,891 
   = 2,427 
f. Max 






Nilai terendah = 3 
h. Jangkauan 
J = nilai max – nilai min 
   = 10 – 3 
   = 7 
2. Kelas konvensional pada kemandirian sedang 

















 = 6,5 
c. Modus 














    = 25,656 
e. Standar Deviasi / Simpangan Baku 





S = √25,656 
   = 5,065 
f. Max 
Nilai tertinggi = 12 
g. Min 
Nilai terendah = -6 
h. Jangkauan 
J = nilai max – nilai min 
  = 12 – (-6) 
  = 18 
3. Kelas konvensional pada kemandirian rendah 



















Mo = -9 (dengan n = 2) 
d. Variansi 

















e. Standar Deviasi / Simpangan Baku 
S2 = 45,156 
S = √45,156 
   = 6,720 
f. Max 
Nilai tertinggi = 13 
g. Min 
Nilai terendah = -9 
h. Jangkauan 
J = nilai max – nilai min 
  = 13 – (-9) 














Lampiran 48. Tabel Distribusi Liliefors (L) 
TABEL DISTRIBUSI LILIEFORS (L) 
Ukuran 
Sampel 
Taraf Nyata (α) 
0.01 0.05 0.1 0.15 0.2 
n=4 0.417 0.381 0.352 0.319 0.300 
5 0.405 0.337 0.315 0.294 0.285 
6 0.394 0.319 0.294 0.277 0.265 
7 0.348 0.300 0.276 0.258 0.247 
8 0.331 0.285 0.261 0.244 0.233 
9 0.311 0.271 0.249 0.233 0.223 
10 0.294 0.258 0.239 0.224 0.215 
11 0.248 0.249 0.230 0.217 0.206 
12 0.275 0.242 0.223 0.212 0.199 
13 0.268 0.234 0.214 0.202 0.190 
14 0.261 0.227 0.207 0.194 0.183 
15 0.257 0.220 0.201 0.187 0.177 
16 0.250 0.218 0.195 0.182 0.173 
17 0.245 0.206 0.189 0.177 0.169 
18 0.239 0.200 0.184 0.173 0.166 
19 0.235 0.195 0.179 0.169 0.163 
20 0.231 0.190 0.174 0.166 0.160 
25 0.200 0.173 0.158 0.147 0.142 











































5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 
9 0,660 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 
17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148 
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 
20 0,555 0,561 44 0,297 0,384 600 0,800 0,105 
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,078 0,097 
22 0,423 0,537 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
24 0,404 0,515 48 0,264 0,368 1000 0,062 0,081 
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364 
26 0,388 0,496 50 0,279 0,361 
NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 
N 







Lampiran 50. Tabel Distribusi Normal (Z) 
TABEL DISTRIBUSI NORMAL (Z) 






































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 15 20 24 
1 161,45 199,50 215,71 224,58 230,16 233,99 236,77 238,88 240,54 241,88 243,91 245,95 248,01 249,05 
2 18,51 19,00 19,16 19,25 19,30 19,33 19,35 19,37 19,38 19,40 19,41 19,43 19,45 19,45 
3 10,13 9,55 9,28 9,12 9,01 8,94 8,89 8,85 8,81 8,79 8,74 8,70 8,66 8,64 
4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 6,16 6,09 6,04 6,00 5,96 5,91 5,86 5,80 5,77 
5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82 4,77 4,74 4,68 4,62 4,56 4,53 
6 5,99 5,14 4,76 4,53 4,39 4,28 4,21 4,15 4,10 4,06 4,00 3,94 3,87 3,84 
7 5,59 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 3,73 3,68 3,64 3,57 3,51 3,44 3,41 
8 5,32 4,46 4,07 3,84 3,69 3,58 3,50 3,44 3,39 3,35 3,28 3,22 3,15 3,12 
9 5,12 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,29 3,23 3,18 3,14 3,07 3,01 2,94 2,90 
10 4,96 4,10 3,71 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 2,98 2,91 2,85 2,77 2,74 
11 4,84 3,98 3,59 3,36 3,20 3,09 3,01 2,95 2,90 2,85 2,79 2,72 2,65 2,61 
12 4,75 3,89 3,49 3,26 3,11 3,00 2,91 2,85 2,80 2,75 2,69 2,62 2,54 2,51 
13 4,67 3,81 3,41 3,18 3,03 2,92 2,83 2,77 2,71 2,67 2,60 2,53 2,46 2,42 
14 4,60 3,74 3,34 3,11 2,96 2,85 2,76 2,70 2,65 2,60 2,53 2,46 2,39 2,35 
15 4,54 3,68 3,29 3,06 2,90 2,79 2,71 2,64 2,59 2,54 2,48 2,40 2,33 2,29 
16 4,49 3,63 3,24 3,01 2,85 2,74 2,66 2,59 2,54 2,49 2,42 2,35 2,28 2,24 
17 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81 2,70 2,61 2,55 2,49 2,45 2,38 2,31 2,23 2,19 
18 4,41 3,55 3,16 2,93 2,77 2,66 2,58 2,51 2,46 2,41 2,34 2,27 2,19 2,15 
19 4,38 3,52 3,13 2,90 2,74 2,63 2,54 2,48 2,42 2,38 2,31 2,23 2,16 2,11 
20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71 2,60 2,51 2,45 2,39 2,35 2,28 2,20 2,12 2,08 
21 4,32 3,47 3,07 2,84 2,68 2,57 2,49 2,42 2,37 2,32 2,25 2,18 2,10 2,05 
22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66 2,55 2,46 2,40 2,34 2,30 2,23 2,15 2,07 2,03 
23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64 2,53 2,44 2,37 2,32 2,27 2,20 2,13 2,05 2,01 
24 4,26 3,40 3,01 2,78 2,62 2,51 2,42 2,36 2,30 2,25 2,18 2,11 2,03 1,98 
25 4,24 3,39 2,99 2,76 2,60 2,49 2,40 2,34 2,28 2,24 2,16 2,09 2,01 1,96 
26 4,23 3,37 2,98 2,74 2,59 2,47 2,39 2,32 2,27 2,22 2,15 2,07 1,99 1,95 
27 4,21 3,35 2,96 2,73 2,57 2,46 2,37 2,31 2,25 2,20 2,13 2,06 1,97 1,93 
28 4,20 3,34 2,95 2,71 2,56 2,45 2,36 2,29 2,24 2,19 2,12 2,04 1,96 1,91 
29 4,18 3,33 2,93 2,70 2,55 2,43 2,35 2,28 2,22 2,18 2,10 2,03 1,94 1,90 
30 4,17 3,32 2,92 2,69 2,53 2,42 2,33 2,27 2,21 2,16 2,09 2,01 1,93 1,89 
40 4,08 3,23 2,84 2,61 2,45 2,34 2,25 2,18 2,12 2,08 2,00 1,92 1,84 1,79 
60 4,00 3,11 2,76 2,53 2,37 2,25 2,17 2,10 2,04 1,99 1,92 1,84 1,75 1,70 
120 3,92 3,07 2,68 2,45 2,29 2,18 2,09 2,02 1,96 1,91 1,83 1,75 1,66 1,61 
inf 3,84 3,00 2,60 2,37 2,21 2,10 2,01 1,94 1,88 1,83 1,75 1,67 1,57 1,52 









Lampiran 52. Tabel Distribusi Student’s (t) 





































































































































































































































Lampiran 53. Tabel Distribusi Chi-Square (χ2) 
TABEL DISTRIBUSI CHI-SQUARE (χ2) 
dk 
Α 
0,5% 1% 2,5% 5% 10% 25% 50% 
0,995 0,99 0,975 0,95 0,90 0,75 0,50 
1 7,88 6,63 5,02 3,84 2,71 1,32 0,45 
2 10,60 9,21 7,38 5,99 4,61 2,77 1,39 
3 12,84 11,34 9,35 7,81 6,25 4,11 2,37 
4 14,86 13,28 11,14 9,49 7,78 5,39 3,36 
5 16,75 15,09 12,83 11,07 9,24 6,63 4,35 
6 18,55 16,81 14,45 12,59 10,64 7,84 5,35 
7 20,28 18,48 16,01 14,07 12,02 9,04 6,35 
8 21,95 20,09 17,53 15,51 13,36 10,22 7,34 
9 23,59 21,67 19,02 16,92 14,68 11,39 8,34 
10 25,19 23,21 20,48 18,31 15,99 12,55 9,34 
11 26,76 24,72 21,92 19,68 17,28 13,70 10,34 
12 28,30 26,22 23,34 21,03 18,55 14,85 11,34 
13 29,82 27,69 24,74 22,36 19,81 15,98 12,34 
14 31,32 29,14 26,12 23,68 21,06 17,12 13,34 
15 32,80 30,58 27,49 25,00 22,31 18,25 14,34 
16 34,27 32,00 28,85 26,30 23,54 19,37 15,34 
17 35,72 33,41 30,19 27,59 24,77 20,49 16,34 
18 37,16 34,81 31,53 28,87 25,99 21,60 17,34 
19 38,58 36,19 32,85 30,14 27,20 22,72 18,34 
20 40,00 37,57 34,17 31,41 28,41 23,83 19,34 
21 41,40 38,93 35,48 32,67 29,62 24,93 20,34 
22 42,80 40,29 36,78 33,92 30,81 26,04 21,34 
23 44,18 41,64 38,08 35,17 32,01 27,14 22,34 
24 45,56 42,98 39,36 36,42 33,20 28,24 23,34 
25 46,93 44,31 40,65 37,65 34,38 29,34 24,34 
26 48,29 45,64 41,92 38,89 35,56 30,43 25,34 
27 49,64 42,98 43,19 40,11 36,74 31,53 26,34 
28 50,99 48,28 44,46 41,34 37,92 32,62 27,34 
29 52,34 49,59 45,72 42,56 39,09 33,71 28,34 
30 53,67 50,89 46,98 43,77 40,26 34,80 29,34 
40 66,77 63,69 59,34 55,76 51,81 45,62 39,34 
50 79,49 76,15 71,42 67,50 63,17 56,33 49,34 
60 91,95 88,38 83,30 79,08 74,40 66,98 59,34 
70 104,21 100,43 95,02 90,53 85,53 77,58 69,34 
80 116,32 112,33 106,63 101,88 96,58 88,13 79,34 
90 128,30 124,12 118,14 113,15 107,57 98,65 89,34 







































































                Lampiran 60. Surat Izin Studi Lapangan/Penelitian 
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